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Info Artikel  Abstrak 

Riwayat Artikel 

Diterima: 19 Okt 2024 

Direvisi: 17 Jan 2025 

Diterbitkan: 25 Jan 2025 

 Distribusi Bahan Bakar Minyak (BBM) menggunakan mobil tangki memiliki risiko 

inheren yang tinggi. Meski PT Pertamina Patra Niaga telah mengadopsi Sistem 

Manajemen Keselamatan Mobil Tangki (SMKMT), kecelakaan masih terjadi. 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi implementasi prosedur keselamatan 

distribusi BBM di PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Jambi. Penelitian ini 

menggunakan desain observasional dengan pendekatan potong lintang. Data 

primer dikumpulkan melalui observasi langsung terhadap 50 unit mobil tangki, 

meliputi pemeriksaan kondisi fisik, kelengkapan dokumen, dan perilaku 

pengemudi. Data sekunder, seperti data kecelakaan dan laporan inspeksi, juga 

dianalisis. Analisis fishbone digunakan untuk mengidentifikasi akar masalah, dan 

skoring dilakukan untuk menentukan solusi. Evaluasi menunjukkan bahwa 

meskipun perusahaan telah berupaya menerapkan prosedur keselamatan dengan 

baik, ditemukan 79 potensi bahaya pada 38 dari 50 mobil tangki yang diamati. 

Temuan terbanyak terkait kerusakan pada emergency cut-off (ECO), Alat Pemadam 

Api Ringan (APAR), dan ban. Analisis fishbone mengidentifikasi faktor manusia 

(kurangnya kesadaran dan pemahaman), material (kualitas peralatan), metode 

(prosedur pemeriksaan), dan lingkungan (kondisi jalan) sebagai penyebab. 

Prosedur keselamatan distribusi BBM di PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal 

Jambi sudah cukup efektif, namun perlu peningkatan dalam pengawasan, pelatihan, 

dan pemanfaatan teknologi. Penelitian lebih lanjut dengan sampel dan cakupan 

wilayah yang lebih luas disarankan. 

Kata Kunci: 

analisis fishbone; 

keselamatan kerja; 

mobil tangki; 

terminal BBM 

 

 

Analysis of the Implementation of Fuel Distribution Safety Procedures: A Case 

Study of PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal in Jambi 

 

Article Info  Abstract 

Article History 
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 Distribution of fuel oil (FO) using tanker trucks is highly risky. Although PT 

Pertamina Patra Niaga has adopted the Tanker Truck Safety Management System, 

accidents still occur. This study aimed to evaluate the implementation of FO 

distribution safety procedures at PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Jambi. 

This study used a cross-sectional approach. Primary data were collected through 

direct observation of 50 tanker trucks, including the physical condition, 

completeness of documents, and driver behavior. Secondary data, such as accident 

and inspection reports, were also analyzed. Fishbone analysis was used to identify 

the root cause, and scoring was done to determine the solution. The evaluation 

showed that although the company had made efforts to implement safety 

procedures properly, 79 potential hazards were found in 38 of the 50 tanker trucks 

observed. The most common findings were related to damage to the emergency cut-

off, fire extinguishers, and tires. Fishbone analysis identified human factors 

(awareness and understanding), materials (equipment quality), methods 

(inspection procedures), and the environment (road conditions) as the causes. The 

fuel distribution safety procedure at PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal 

Jambi is quite effective, but it needs improvement in supervision, training, and 

technology utilization. Further research with broader samples and coverage areas 

is recommended. 

Keywords:  

fishbone analysis; 

occupational safety; 

tanker trucks; 

fuel terminal 
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Pendahuluan 

Distribusi Bahan Bakar Minyak (BBM) 

merupakan tulang punggung sektor energi, 

menjamin ketersediaan energi bagi masyarakat 

dan industri (Carley dan Konisky, 2020; 

Gürsan dan de Gooyert, 2021; Rahman, 

Dargusch dan Wadley, 2021; Siregar dan 

Möller, 2023). Namun, proses distribusi ini, 

terutama yang melibatkan mobil tangki, 

memiliki risiko inheren yang signifikan. Di 

Amerika Serikat, studi oleh National 

Transportation Safety Board (NTSB) mencatat 

bahwa antara tahun 2012 hingga 2021 terjadi 

rata-rata 50 kecelakaan fatal per tahun yang 

melibatkan truk tangki (National 

Transportation Safety Board, 2021). 

Kecelakaan dalam distribusi BBM tidak 

hanya berdampak pada kerugian material, 

tetapi juga dapat mengancam keselamatan jiwa, 

merusak lingkungan, dan mengganggu 

stabilitas pasokan energi. Sebuah studi di Eropa 

memperkirakan bahwa kerugian ekonomi 

akibat kecelakaan truk tangki mencapai 1,3 

miliar Euro per tahun (Ambituuni, Amezaga 

dan Werner, 2015; Putro et al., 2022; Qoyyima 

dan Nugroho, 2022; Yang et al., 2024). Di 

Indonesia sendiri, data Kementerian 

Perhubungan menunjukkan bahwa pada tahun 

2022 terjadi 15 kecelakaan yang melibatkan 

mobil tangki BBM, dengan kerugian material 

mencapai miliaran rupiah (Kementerian 

Perhubungan Indonesia, 2023). 

PT Pertamina (Persero), sebagai 

BUMN di sektor energi, menyadari pentingnya 

keselamatan dalam operasionalnya. Anak 

perusahaannya, PT Pertamina Patra Niaga, 

telah mengadopsi Sistem Manajemen 

Keselamatan Mobil Tangki (SMKMT) sebagai 

turunan dari Sistem Manajemen Keselamatan 

Transportasi Darat (SMKTD), yang mengacu 

pada Peraturan Menteri Perhubungan Republik 

Indonesia Nomor 85 Tahun 2018 tentang 

Sistem Manajemen Keselamatan Perusahaan 

Angkutan Umum (SKMPAU) dan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2017 

tentang Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan 

Jalan. SMKMT ini mencakup berbagai aspek, 

mulai dari manajemen pengemudi hingga 

manajemen risiko perjalanan, dengan tujuan 

utama mengurangi risiko kecelakaan dan 

meningkatkan keselamatan operasional. 

Meskipun telah menerapkan SMKMT, 

data internal PT Pertamina Patra Niaga 

menunjukkan bahwa kecelakaan dalam 

distribusi BBM masih terjadi. Hal ini 

mengindikasikan adanya potensi masalah 

dalam implementasi SMKMT, yang mungkin 

disebabkan oleh faktor manusia, teknis, atau 

lingkungan, seperti yang telah disampaikan 

pada studi sebelumnya (Rolison et al., 2018; 

Bucsuházy et al., 2020; Khairina et al., 2022; 

Ahmed et al., 2023). Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi 

prosedur keselamatan distribusi BBM 

menggunakan mobil tangki di PT Pertamina 

Patra Niaga Fuel Terminal Jambi. Analisis 

fishbone dilakukan pada penelitian ini guna 

memperoleh akar masalah sehingga dapat 

ditentukan solusi yang lebih komprehensif 

tentang implementasi prosedur keselamatan.  

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan desain 

observasional untuk mengevaluasi 

implementasi prosedur keselamatan distribusi 

BBM menggunakan mobil tangki di PT 

Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Jambi, 

dengan pendekatan potong lintang. Pendekatan 

potong lintang dipilih karena penelitian ini 

bertujuan untuk mengobservasi dan 
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mengevaluasi kondisi pada satu waktu tertentu, 

yaitu selama Juli hingga Agustus 2024, tanpa 

melakukan follow-up ataupun treatment. Data 

sekunder, seperti data kecelakaan dan laporan 

inspeksi, dikumpulkan untuk mendukung 

analisis data primer.  

Teknik pengumpulan data primer 

dilakukan melalui observasi langsung, yaitu 

dengan mengamati dan mencatat kondisi mobil 

tangki secara langsung. Mengacu pada 

SMKMT, karena SMKMT telah mencakup 

standar prosedur keselamatan yang 

komprehensif untuk operasional mobil tangki, 

sehingga dapat digunakan sebagai benchmark 

dalam mengevaluasi keselamatan mobil tangki 

di PT. Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal 

Jambi, maka pengecekan dilakukan pada tiga 

tahapan: 

1. Sebelum Pengoperasian: meliputi 

pemeriksaan kondisi fisik mobil tangki, 

kelengkapan dokumen, dan pemeriksaan 

kesehatan Awak Mobil Tangki (AMT) 

2. Selama Pengoperasian: meliputi 

pembatasan kecepatan, larangan merokok 

dan kewajiban menutup pemantik api, 

larangan membawa penumpang, prosedur 

pemberhentian darurat, dan pelaporan 

kejadian 

3. Selesai Pengoperasian: meliputi serah 

terima kunci pada armada pengawas 

lapangan, dan pengisian daftar cek terkait 

kondisi tidak normal selama 

pengoperasian mobil tangki. 

Hasil observasi dan data sekunder akan 

menjadi acuan dalam melakukan analisis 

penyebab kecelakaan kerja menggunakan 

diagram fishbone untuk mengidentifikasi akar 

masalah, serta penilaian alternatif solusi untuk 

menentukan tindakan perbaikan yang paling 

efektif dan efisien (Shinde, et al, 2018; Kumah 

et al., 2024). Diagram fishbone dipilih karena 

merupakan alat yang efektif untuk 

mengidentifikasi akar penyebab masalah secara 

sistematis dan komprehensif. Diagram ini 

membantu memvisualisasikan berbagai faktor 

yang berpotensi menyebabkan masalah, 

sehingga memudahkan dalam menganalisis dan 

menemukan solusi (Coccia, 2018). 

  Selanjutnya, mengacu pada hasil 

analisis fishbone, dilakukan skoring untuk 

menentukan solusi yang dikedepankan untuk 

masing-masing temuan. Skoring diberikan nilai 

1 – 5 dengan ketentuan 1 = Sangat tidak 

mungkin; 2 = Tidak mungkin; 3 = Netral; 4 = 

Mungkin; dan 5 = Sangat mungkin. 

 

Hasil  

Evaluasi implementasi prosedur 

keselamatan distribusi BBM menggunakan 

mobil tangki di PT Pertamina Patra Niaga Fuel 

Terminal Jambi menunjukkan bahwa 

perusahaan telah berupaya menerapkan 

prosedur keselamatan dengan baik. Namun, 

observasi langsung terhadap 50 unit yang 

beroperasi mengidentifikasi beberapa potensi 

bahaya yang perlu diperhatikan. 

  Dari 50 mobil tangki yang diamati, 

ditemukan 12 mobil tangki yang tidak memiliki 

temuan, sedangkan 38 mobil tangki lainnya 

memiliki beberapa temuan terkait aspek 

keselamatan. Secara keseluruhan, terdapat 11 

jenis temuan dengan total 79 temuan, di mana 

tiga temuan terbanyak secara berturut-turut 

adalah kerusakan pada emergency cut-off / 

ECO (19 temuan), Alat Pemadam Api Ringan/ 

APAR (14 temuan), dan kondisi ban (13 

temuan).  

Setelah dilakukan analisis 

menggunakan diagram fishbone, didapatkan 

akar masalah dari timbulnya temuan pada ECO, 
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APAR dan ban (Gambar 1). Analisis fishbone 

yang dilakukan pada temuan ECO, APAR dan 

ban memperkuat hasil penelitian sebelumnya 

oleh Khairina et al. (2022) dengan 

menunjukkan bahwa faktor manusia, material, 

metode, dan lingkungan saling terkait dan 

berkontribusi terhadap terjadinya masalah 

keselamatan.

 
Gambar 1. Diagram Fishbone (a) Emergency Cut-Off; (b) APAR; dan (c) Ban
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Tabel 1. Identifikasi Masalah dan Penentuan Skor Masing-Masing Alternatif Solusi pada Emergency Cut-Off 

Kode Masalah Alternatif Solusi Biaya Efektivitas Efisiensi Total Skor 

X1 

Tombol 

dipasang 

dengan cara 

yang tidak kuat 

Menambah kabel 

Ti untuk 

mempererat antara 

tombol dan 

penyangganya 

4 5 5 14 

Mengganti 

komponen utama 

tombol dengan 

yang lebih kuat 

3 3 2 8 

X2 

SOP tidak 

secara eksplisit 

menyebutkan 

pengecekan 

tombol 

Membuat buku 

panduan 

pengecekan 

keselamatan mobil 

4 4 3 11 

Melakukan 

pembinaan kepada 

AMT terkait 

prosedur 

pengecekan mobil 

secara berkala 

5 5 5 15 

Implementasikan 

checklist inspeksi 

yang harus 

ditandatangani oleh 

AMT dan 

pengawas untuk 

memastikan bahwa 

semua langkah 

pengecekan telah 

diikuti 

5 4 5 14 

X3 

AMT tidak 

mengetahui 

urgensi tombol 

tersebut 

Bangun budaya 

menjaga 

keselamatan 

sebagai prioritas 

utama, dengan 

fokus pada 

pencegahan risiko 

dan kepatuhan 

terhadap prosedur 

keselamatan 

5 4 5 14 

Dorong pelaporan 

insiden atau 

kejadian hampir 

celaka (near miss) 

yang melibatkan 

tombol emergency 

cut-off 

5 5 5 15 

X4 

AMT belum 

memahami 

rute perjalanan 

Membuat mapping 

hazard untuk 

mengetahui daerah-

daerah yang 

jalannya rusak 

5 5 4 14 

Membatasi satu 

AMT hanya 

berfokus pada satu 

atau dua rute saja 

5 3 3 11 
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Tabel 2. Identifikasi Masalah dan Penentuan Skor Masing-Masing Alternatif Solusi pada APAR 

Kode Masalah Alternatif Solusi Biaya Efektivitas Efisiensi Total Skor 

X1 

Beberapa 

mobil tangki 

stay di depot 

hanya malam 

hari 

Mengatur kembali 

waktu operasi 

mobil tangki 

sehingga tidak 

selalu beroperasi 

malam hari 

5 3 2 10 

Mengatur 

prosedur inspeksi 

APAR dilakukan 

oleh AMT, dan 

diwajibkan 

melaporkan hasil 

inspeksi ke Tim 

HSSE 

5 4 3 12 

X2 

AMT tidak 

memahami 

cara 

penggunaan 

APAR yang 

baik 

Lakukan uji 

kompetensi secara 

berkala untuk 

memastikan 

bahwa AMT terus 

mengingat dan 

memahami cara 

penggunaan 

APAR 

4 4 4 12 

Tempatkan 

panduan visual 

(poster) di dekat 

bracket APAR, 

yang 

menunjukkan 

langkah-langkah 

penggunaan 

APAR dengan 

benar 

5 4 5 14 

X3 

Tidak adanya 

prosedur 

yang jelas 

terkait 

peletakan 

APAR 

Membuat dan 

dokumentasikan 

SOP yang jelas 

mengenai 

peletakan APAR 

di berbagai lokasi 

5 4 4 13 

Tetapkan 

mekanisme 

pemantauan dan 

evaluasi untuk 

memastikan 

APAR selalu 

ditempatkan 

sesuai prosedur 

5 4 3 12 

X4 

Jalan lintas 

umumnya 

dilewati 

kendaraan 

besar 

Menentukan satu 

AMT hanya 

berfokus pada satu 

atau dua rute saja 

agar AMT 

memahami track 

perjalanan 

5 3 4 12 

Memperlambat 

kecepatan ketika 

melalui jalan yang 

rusak 

5 3 3 11 
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Tabel 3. Identifikasi Masalah dan Penentuan Skor Masing-Masing Alternatif Solusi pada Ban 

Kode Masalah 
Alternatif 

Solusi 
Biaya Efektivitas Efisiensi Total Skor 

X1 

Kurangnya 

kesadaran 

akan 

pentingnya 

pemeriksaan 

dan 

perawatan 

ban 

Melakukan 

kampanye 

edukasi dan 

sosialisasi 

kepada AMT 

tentang 

pentingnya 

memeriksa dan 

merawat ban 

secara rutin. 

4 2 3 9 

Membuat 

pengingat 

berkala untuk 

memeriksa 

kondisi fisik 

ban. Pengingat 

ini bisa berupa 

pesan teks, 

kalender, dan 

lain-lain. 

5 3 5 13 

Menyediakan 

checklist 

pemeriksaan 

ban yang harus 

diisi dan 

ditandatangani 

oleh setiap 

AMT 

5 4 3 12 

X2 

Cara 

mengemudi 

yang kasar 

Lakukan 

pelatihan 

berkendara 

yang fokus pada 

keselamatan 

dan teknik 

mengemudi 

yang benar 

2 5 2 9 

Menerapkan 

sistem feedback 

dan evaluasi 

berkala 

3 5 5 13 

Melakukan 

pemantauan 

kecepatan, rute, 

dan perilaku 

mengemudi 

AMT secara 

real-time 

menggunakan 

GPS 

5 4 2 11 

Menerapkan 

sanksi yang 

jelas, misalnya 

memberikan 

poin 

pelanggaran 

kepada AMT 

yang melanggar 

aturan lalu 

lintas atau 

melakukan 

5 3 5 13 
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Kode Masalah 
Alternatif 

Solusi 
Biaya Efektivitas Efisiensi Total Skor 

tindakan 

mengemudi 

yang tidak aman 

X3 

Kurangnya 

rotasi ban 

secara rutin 

Menetapkan 

jadwal rotasi 

ban yang jelas 

dan mudah 

diingat, 

misalnya setiap 

6 bulan sekali 

4 4 3 12 

Melakukan 

kontrak servis 

dengan bengkel 

yang terpercaya 

untuk 

melakukan 

rotasi ban 

secara berkala 

3 4 4 12 

X4 

Ketebalan 

karet yang 

tidak stabil 

Melakukan 

pembersihan 

rutin pada ban 

untuk 

menghilangkan 

residu minyak 

dan bahan kimia 

lainnya. 

4 4 4 12 

Menggunakan 

pelindung ban 

saat mobil 

tangki tidak 

digunakan 

untuk 

mengurangi 

paparan 

langsung 

terhadap 

minyak dan 

bahan kimia. 

4 5 4 13 

X5 

Kondisi 

jalan yang 

buruk 

Kurangi 

kecepatan saat 

melewati jalan 

yang rusak 

untuk 

mengurangi 

dampak 

kerusakan pada 

ban 

5 5 5 15 

Jaga jarak aman 

dengan 

kendaraan di 

depan untuk 

memberikan 

ruang manuver 

yang cukup jika 

terjadi kondisi 

jalan yang 

buruk 

mendadak 

5 4 5 14 

Sebisa mungkin 

hindari jalan 
5 3 5 13 
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Kode Masalah 
Alternatif 

Solusi 
Biaya Efektivitas Efisiensi Total Skor 

yang rusak 

parah atau 

berlubang 

 

Meskipun PT Pertamina Patra Niaga 

Fuel Terminal Jambi telah mengadopsi 

SMKMT, temuan pada penelitian ini  

menunjukkan  bahwa  masih  terdapat  

kekurangan  dalam  implementasinya. 

Berdasarkan konfirmasi dengan pihak terkait 

di lapangan, faktor-faktor  seperti  kurangnya  

sosialisasi  dan  pemahaman  terhadap  

prosedur  keselamatan,  serta  lemahnya  

sistem  monitoring  dan  evaluasi,  menjadi  

penyebab  utama  kekurangan  tersebut.  

Beberapa masalah terkait kerusakan 

pada ECO beserta alternatif solusinya dapat 

dilihat pada Tabel 1, termasuk skoring untuk 

setiap alternatif. Hal serupa juga diterapkan 

pada temuan terkait APAR dan ban, yang 

masing-masing disajikan dalam Tabel 2 dan 3. 

 

Diskusi 

Implementasi SMKMT di PT 

Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Jambi 

secara umum telah berjalan dengan baik, 

namun hasil observasi lapangan terhadap 50 

unit mobil tangki yang beroperasi 

mengidentifikasi 79 temuan yang 

mengindikasikan adanya potensi bahaya. 

Temuan ini menjadi bukti bahwa masih 

terdapat ruang untuk perbaikan dalam 

implementasi SMKMT, meskipun perusahaan 

telah mengadopsi sistem tersebut sebagai 

bagian dari komitmen terhadap keselamatan 

operasional. 

Untuk memahami akar permasalahan 

dari temuan-temuan tersebut, dilakukan 

analisis penyebab kecelakaan kerja 

menggunakan diagram fishbone. Temuan-

temuan tersebut dapat dikelompokkan menjadi 

beberapa kategori utama: 

1. Emergency Cut-off (ECO) 

Terdapat 19 temuan terkait ECO yang 

tidak berfungsi dengan baik, seperti 

kabel yang terkelupas, tombol yang 

macet, atau kurangnya pemahaman 

pengemudi mengenai cara penggunaan 

ECO. Hal ini menunjukkan perlunya 

peningkatan pemeliharaan dan 

pelatihan terkait ECO. 

2. Alat Pemadam Api Ringan (APAR) 

Ditemukan 14 temuan terkait APAR, 

seperti APAR yang sudah kedaluwarsa, 

tidak tersedia di lokasi yang mudah 

dijangkau, atau pengemudi yang tidak 

memahami cara penggunaan APAR. 

Ini mengindikasikan perlunya 

pemeriksaan rutin APAR, penempatan 

APAR yang strategis, dan pelatihan 

penggunaan APAR bagi pengemudi. 

3. Kondisi Ban 

Terdapat 13 temuan terkait kondisi 

ban, seperti ban yang sudah aus, 

tekanan angin yang tidak sesuai, atau 

adanya benda asing yang menancap di 

ban. Kondisi ban yang tidak optimal 

dapat meningkatkan risiko kecelakaan, 

sehingga perlu dilakukan pemeriksaan 

ban secara berkala dan penggantian 

ban yang sudah tidak layak pakai. 

Analisis fishbone yang dilakukan pada 

temuan ECO, APAR dan ban memperkuat 

hasil penelitian sebelumnya dengan 

menunjukkan bahwa faktor manusia, material, 

metode, dan lingkungan saling terkait dan 
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berkontribusi terhadap terjadinya masalah 

keselamatan. Kurangnya kesadaran dan 

pemahaman AMT tentang pentingnya 

prosedur keselamatan, serta kurangnya 

kejelasan dalam prosedur pemeriksaan dan 

perawatan kendaraan, merupakan beberapa 

faktor manusia dan metode yang perlu 

ditangani. Di sisi lain, faktor material, seperti 

kualitas dan kondisi peralatan keselamatan, 

serta faktor lingkungan, seperti kondisi jalan 

yang buruk, juga perlu menjadi perhatian.  

  Temuan ini memberikan implikasi 

penting bagi PT Pertamina Patra Niaga Fuel 

Terminal Jambi. Perusahaan perlu 

meningkatkan upaya dalam memastikan 

kepatuhan terhadap prosedur keselamatan, 

baik melalui pengawasan yang lebih ketat 

maupun pelatihan berkala bagi karyawan. 

Pemanfaatan teknologi, seperti Intelligent 

Transportation Systems, juga dapat menjadi 

solusi untuk meningkatkan efisiensi 

pemantauan dan evaluasi kinerja keselamatan 

(Elassy et al., 2024; Kandiri et al., 2024). 

Selain itu, penting untuk membangun budaya 

keselamatan yang kuat di seluruh perusahaan, 

di mana setiap karyawan merasa bertanggung 

jawab untuk menjaga keselamatan diri sendiri 

dan orang lain (Bisbey et al., 2019; Claxton et 

al., 2022). 

 

Kesimpulan 

  Evaluasi implementasi prosedur 

keselamatan distribusi BBM menggunakan 

mobil tangki di PT Pertamina Patra Niaga Fuel 

Terminal Jambi menunjukkan bahwa 

perusahaan telah berupaya menerapkan 

prosedur keselamatan dengan baik. Namun, 

observasi langsung terhadap unit mobil tangki 

yang beroperasi mengidentifikasi beberapa 

potensi bahaya yang perlu mendapat perhatian 

lebih lanjut. Dari unit mobil tangki yang 

diamati, ditemukan 38 unit memiliki beberapa 

temuan terkait aspek keselamatan. Secara 

keseluruhan, terdapat 11 jenis temuan dengan 

total 79 temuan, di mana tiga temuan 

terbanyak secara berturut-turut adalah 

kerusakan pada emergency cut-off (ECO), Alat 

Pemadam Api Ringan (APAR), dan ban. 

Analisis lebih lanjut menggunakan diagram 

fishbone pada temuan ECO, APAR dan ban 

menunjukkan bahwa faktor manusia, material, 

metode, dan lingkungan menjadi akar 

penyebab masalah ini. Faktor manusia 

mencakup kurangnya kesadaran dan 

pemahaman Awak Mobil Tangki (AMT) 

terhadap prosedur keselamatan. Faktor 

material terkait dengan kualitas dan kondisi 

peralatan keselamatan, seperti tombol 

emergency cut-off dan APAR yang rusak. 

Faktor metode berkaitan dengan kurangnya 

kejelasan dalam prosedur pemeriksaan dan 

perawatan kendaraan. Faktor lingkungan, 

seperti kondisi jalan yang buruk, juga dapat 

berkontribusi terhadap kerusakan pada ban. 

Meskipun terdapat beberapa temuan, secara 

umum prosedur keselamatan distribusi BBM 

menggunakan mobil tangki di PT Pertamina 

Patra Niaga Fuel Terminal Jambi sudah 

berjalan cukup efektif. Namun, masih ada 

ruang untuk perbaikan, terutama dalam hal 

pengawasan, pelatihan, dan pemanfaatan 

teknologi 
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Info Artikel  Abstrak 

Riwayat Artikel 
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Diterbitkan: 25 Jan 2025 

 Organisasi Perburuhan Internasional (ILO) tahun 2018, terdapat 2,78 juta pekerja 

meninggal setiap tahunnya dikarenakan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. 

Sekitar 2,4 juta (86,3%) dari kematian ini dikarenakan penyakit akibat kerja. 

Paparan debu di lingkungan kerja dapat menimbulkan gangguan fungsi paru pada 

pekerja. Penelitian ini bertujuan menganalisis gangguan fungsi paru dan 

hubungannya dengan faktor risiko pada pekerja di Area Stockpile Pelabuhan 

Talang Duku Jambi Tahun 2024. Metode penelitian cross-sectional, dengan sampel 

38 pekerja menggunakan instrumen penelitian spirometri, kuesioner, wawancara, 

dan observasi. Hasil menunjukkan 84,2% responden mengalami gangguan fungsi 

paru restriksi. Terdapat hubungan signifikan antara penggunaan APD (masker) 

dengan gangguan fungsi paru (p=0,014), namun tidak ditemukan hubungan 

signifikan dengan faktor risiko lainnya. Mayoritas responden pernah mengikuti 

pelatihan (89,5%), memiliki pengetahuan baik (86,8%), status gizi normal (55,3%), 

dan merupakan perokok aktif (71,1%). Hanya 13,2% responden selalu 

menggunakan masker. Disimpulkan bahwa penggunaan APD konsisten berperan 

penting dalam mencegah gangguan fungsi paru. Diperlukan upaya peningkatan 

kesadaran dan kepatuhan penggunaan APD serta implementasi program kesehatan 

kerja komprehensif. 
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 The International Labour Organization (ILO) reported in 2018 that 2.78 million 

workers die annually due to occupational accidents and work-related diseases. 

Approximately 2.4 million (86.3%) of these deaths are caused by work-related 

illnesses. Dust exposure in the work environment can lead to lung function 

disorders in workers. This study aims to analyze lung function disorders and their 

relationship with risk factors among workers in the Stockpile Area of Talang Duku 

Port, Jambi, in 2024. The research method is cross-sectional, with a sample of 38 

workers using research instruments including spirometry, questionnaires, 

interviews, and observations. Results show that 84.2% of respondents experienced 

restrictive lung function disorders. There is a significant relationship between the 

use of PPE (masks) and lung function disorders (p=0.014), but no significant 

relationship was found with other risk factors. The majority of respondents had 

attended training (89.5%), had good knowledge (86.8%), normal nutritional status 

(55.3%), and were active smokers (71.1%). Only 13.2% of respondents always used 

masks. It is concluded that consistent use of PPE plays an important role in 

preventing lung function disorders. Efforts are needed to increase awareness and 

compliance with PPE use, as well as the implementation of a comprehensive 

occupational health program. 
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Pendahuluan  

Penyakit Paru Akibat Kerja adalah 

salah satu kelompok penyakit akibat kerja di 

mana organ targetnya adalah paru-paru. Istilah 

lain untuk penyakit akibat kerja adalah 

penyakit yang timbul dalam hubungan kerja. 

Atas dasar ini, penyakit paru akibat kerja juga 

dapat disebut sebagai penyakit paru yang 

timbul akibat hubungan kerja atau penyakit 

paru yang timbul dalam kaitannya dengan 

hubungan kerja (Suma'mur, 2020). 

Berdasarkan Organisasi Perburuhan 

Internasional (ILO) tahun 2018, terdapat 2,78 

juta pekerja meninggal setiap tahunnya 

dikarenakan kecelakaan kerja dan penyakit 

akibat kerja. Sekitar 2,4 juta (86,3%) dari 

kematian ini dikarenakan penyakit akibat 

kerja. Berdasarkan hasil pencatatan satu data 

Kemnaker Indonesia sampai dengan semester 

II tahun 2023 jumlah kecelakaan kerja dan 

penyakit akibat kerja di Indonesia menurut 

jenis keanggotaan BPJS ketenagakerjaan 

dilaporkan sebanyak 347.855 kasus 

dari Pekerja Penerima Upah, 19.921 kasus dari 

Pekerja Bukan Penerima Upah dan 2.971 

kasus dari Pekerja Jasa Konstruksi. Data 

Kementerian Kesehatan, mencatat jumlah 

kasus penyakit akibat kerja tahun 2011-2014 

(tahun 2011 = 57.292; tahun 2012 = 60.322; 

tahun 2013 = 97.144; tahun 2014 = 40.694). 

Adapun Provinsi Jambi menjadi provinsi 

dengan jumlah kasus penyakit akibat kerja 

tertinggi pada tahun 2013 (Kurniawidjaja & 

Ramdhan, 2019). 

Di dalam pelabuhan di Indonesia rata-

rata terdapat area stockpile yang berfungsi 

sebagai tempat penyimpanan barang curah 

kering yang banyak menghasilkan polusi debu 

di Area Pelabuhan yang dapat mengakibatkan 

para pekerja terkena penyakit akibat kerja 

jangka panjang seperti gangguan fungsi paru, 

asma, pneumokoniosis dan lain-lain. 

Pemeriksaan berkala gangguan fungsi paru 

pada pekerja di Area Stockpile pelabuhan 

sangat penting menggunakan spirometri. 

Menurut buku "Occupational Lung Disease" 

oleh Hendrick et al. (2021), spirometri adalah 

alat skrining yang berharga untuk mendeteksi 

gangguan fungsi paru pada pekerja yang 

terpapar debu di tempat kerja, seperti pekerja 

di area stockpile pelabuhan. Pemeriksaan 

spirometri rutin sangat direkomendasikan 

sebagai upaya untuk memantau kesehatan paru 

pekerja dan mengevaluasi efektivitas program 

pengendalian paparan debu di lingkungan 

kerja (Morgan & Seaton, 2019). 

Pelabuhan Talang Duku adalah 

pelabuhan utama milik PT. Pelindo Regional 2 

Jambi, yang beroperasi di bidang bongkar 

muat barang curah, curah cair, dan curah 

kering. Di Pelabuhan Talang Duku, terdapat 5 

Dermaga, 1 Gudang, 3 Lapangan Peti Kemas, 

1 Lapangan Multiguna, dan 1 lapangan 

stockpile. Lapangan stockpile ini akan menjadi 

lokasi penelitian dengan luas 57.007 m² 

dengan kapasitas 1.300.000 ton batu bara dan 

berjarak 20 m dari dermaga. Lapangan 

stockpile batu bara di Pelabuhan Talang Duku 

Jambi merupakan lokasi penyimpanan 

sementara batu bara skala besar sebelum 

Batubara dimuat ke kapal atau tongkang untuk 

didistribusikan lebih lanjut. Dengan total 38 

pekerja, proses kerja di srea stockpile batu bara 

memiliki beberapa bagian kerja. (Profil 

Perusahaan PT. Pelindo Regional 2 Jambi). 

Beberapa studi sebelumnya telah 

menunjukkan adanya prevalensi gangguan 

fungsi paru yang signifikan pada pekerja di 

area stockpile Pelabuhan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Nurhasmadani et al. (2019) 
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pada pekerja stockpile batu bara di Pelabuhan 

Tanjung Emas Semarang menemukan bahwa 

43,6% pekerja mengalami gangguan fungsi 

paru. Dampak gangguan fungsi paru pada 

pekerja stockpile pelabuhan tidak hanya terkait 

dengan kesehatan tetapi juga dapat 

mempengaruhi produktivitas kerja. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Tseng et al. 

(2019), pekerja dengan gangguan fungsi paru 

cenderung mengalami penurunan kemampuan 

fisik dan daya tahan, yang dapat mengganggu 

kinerja dalam pekerjaan berat. Selain itu, 

gejala seperti batuk, sesak napas, dan 

kelelahan dapat mengurangi konsentrasi dan 

meningkatkan risiko kecelakaan kerja (Moshe 

et al., 2021). 

Berdasarkan pengamatan awal di area 

stockpile Pelabuhan Talang Duku Jambi, 

terlihat kondisi yang sangat berdebu dari batu 

bara yang sedang dihaluskan. Dalam kondisi 

akses jalan di area stockpile berupa tanah dan 

campuran debu batu bara yang sangat tebal 

yang dilalui oleh kendaraan dan alat berat, juga 

terlihat ada beberapa pekerja yang masih tidak 

menggunakan alat pelindung diri berupa 

masker yang sesuai dengan standar 

keselamatan untuk melindungi pekerja dari 

paparan debu batu bara. Dalam hal ini, 

menunjukkan bahwa pekerja di area stockpile 

memiliki risiko tinggi terpapar debu batu bara 

dan dapat menyebabkan gangguan fungsi paru 

pada pekerja jika terpapar debu batu bara di 

area stockpile setiap hari. 

 

Metode  

  Penelitian ini menganalisis gangguan 

fungsi paru dan hubungannya dengan 

pelatihan, pengetahuan, jenis pekerjaan, 

riwayat penyakit paru, status gizi (IMT), 

kebiasaan merokok, dan penggunaan alat 

pelindung diri pada pekerja di area stockpile 

Pelabuhan Talang Duku Jambi, yang 

dilaksanakan pada tanggal 5-25 Juni 2024. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan pendekatan cross-sectional, 

melibatkan 38 pekerja yang bekerja di area 

stockpile sebagai responden. Data penelitian 

diperoleh dari pemeriksaan fungsi paru 

menggunakan spirometri, dibantu oleh dokter. 

Peneliti menggunakan kuesioner dan 

wawancara untuk mengumpulkan informasi 

mengenai pelatihan dan pengetahuan, bagian 

pekerjaan, riwayat penyakit paru, status gizi 

(IMT), kebiasaan merokok, dan pemantauan 

menggunakan lembar observasi untuk 

penggunaan alat pelindung diri (masker). Data 

kemudian diolah menggunakan program 

pengolah data Statistical Package for the 

Social Sciences (SPSS) versi 25. 

 

Hasil  

  Penelitian ini melibatkan 38 pekerja di 

area stockpile Pelabuhan Talang Duku Jambi 

dengan karakteristik mayoritas berada pada 

kelompok usia 31-40 tahun (50%) dan 

memiliki masa kerja kurang dari 5 tahun 

(52,6%). 

Tabel 1. Distribusi Gangguan Fungsi Paru pada 

Pekerja 

Gangguan Fungsi Paru Frekuensi  Persentase 

Normal 1 2,6% 

Restriksi 32 84,2% 

Obstruksi 1 2,6% 

Kombinasi 4 10,5% 

Total 38 100% 

  Hasil pemeriksaan fungsi paru 

menunjukkan prevalensi gangguan fungsi paru 

yang sangat tinggi, di mana 97,4% pekerja 

mengalami gangguan fungsi paru. Gangguan 

terbanyak berupa restriksi (84,2%), diikuti 

gangguan kombinasi (10,5%), dan gangguan 
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obstruksi (2,6%). Hanya 2,6% pekerja yang 

memiliki fungsi paru normal.  

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pelatihan pada 

Pekerja di Area Stockpile  

Pelatihan Frekuensi  Persentase 

Tidak Pernah 4 10,5% 

Pernah 34 89,5% 

Total 38 100% 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pengetahuan pada 

Pekerja di Area Stockpile 

Pengetahuan Frekuensi  Persentase 

Baik 33 86,8% 

Kurang Baik 5 13,2% 

Total 38 100% 

 

  Sebagian besar pekerja (89,5%) telah 

mendapatkan pelatihan dan memiliki 

pengetahuan yang baik (86,8%). Proporsi 

terbesar jenis pekerjaan adalah security PTP 

(23,7%) dan security Pelindo (18,4%). 

Mayoritas pekerja (84,2%) tidak memiliki 

riwayat penyakit paru, memiliki status gizi 

normal (55,3%), dan merupakan perokok aktif 

(71,1%). 

Tabel 4. Hasil Analisis Bivariat 

Variabel p-value Keterangan 

Pelatihan 0,961 Tidak Signifikan 

Pengetahuan 0,323 Tidak Signifikan 

Jenis Pekerjaan 0,527 Tidak Signifikan 

Riwayat Penyakit Paru 0,745 Tidak Signifikan 

Status Gizi (IMT) 0,638 Tidak Signifikan 

Kebiasaan Merokok 0,767 Tidak Signifikan 

Penggunaan APD (Masker) 0,014 Signifikan 

 

  Analisis bivariat menunjukkan tidak 

adanya hubungan yang signifikan antara 

gangguan fungsi paru dengan pelatihan 

(p=0,961), pengetahuan (p=0,323), jenis 

pekerjaan (p=0,527), riwayat penyakit paru 

(p=0,745), status gizi/IMT (p=0,638), dan 

kebiasaan merokok (p=0,767). Namun, 

ditemukan hubungan yang signifikan antara 

gangguan fungsi paru dengan frekuensi 

penggunaan APD/masker (p=0,014), di mana 

73,7% pekerja hanya kadang-kadang 

menggunakan masker. 

  Hasil ini mengindikasikan bahwa 

meskipun mayoritas pekerja telah 

mendapatkan pelatihan dan memiliki 

pengetahuan yang baik, kepatuhan dalam 

penggunaan APD masih rendah. Temuan ini 

berbeda dengan beberapa penelitian 

sebelumnya yang umumnya menemukan 

hubungan antara gangguan fungsi paru dengan 

kebiasaan merokok dan status gizi. 

 

Diskusi 

  Penelitian ini mengungkapkan 

beberapa temuan penting terkait kesehatan 

paru pekerja di area stockpile Pelabuhan 

Talang Duku Jambi. Temuan utama 

menunjukkan prevalensi tinggi gangguan 

fungsi paru, dengan 84,2% pekerja mengalami 

gangguan restriksi. Tingginya angka ini 

mengindikasikan adanya masalah serius 

terkait paparan debu di lingkungan kerja. Hasil 

ini konsisten dengan penelitian Suryani et al. 

(2022) yang menemukan 76,5% gangguan 

fungsi paru pada pekerja industri batu bara di 

Samarinda, menunjukkan bahwa risiko 

kesehatan paru merupakan masalah umum di 

industri sejenis. 

  Menariknya, penelitian ini 

menemukan bahwa pelatihan K3 dan tingkat 

pengetahuan tidak memiliki korelasi 

signifikan dengan fungsi paru (p = 0,961 dan p 

= 0,323). Hal ini berbeda dengan temuan Putri 

et al. (2021) yang menunjukkan adanya 

hubungan antara pengetahuan dengan kejadian 

gangguan fungsi paru pada pekerja pabrik 

semen. Perbedaan ini mungkin disebabkan 

oleh adanya kesenjangan antara pengetahuan 
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teoritis dan implementasi praktis di lapangan, 

serta dominannya faktor paparan lingkungan 

dibanding faktor pengetahuan. 

  Terkait jenis pekerjaan, tidak 

ditemukan perbedaan signifikan antar 

berbagai posisi kerja (p = 0,527). Hasil ini 

berbeda dengan penelitian Azhar et al. (2023) 

yang menemukan variasi risiko gangguan 

fungsi paru berdasarkan jenis pekerjaan. 

Perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh 

karakteristik area stockpile yang terbuka, 

menyebabkan paparan debu yang relatif 

merata pada semua pekerja terlepas dari jenis 

pekerjaannya. 

  Status gizi dan kebiasaan merokok 

juga tidak menunjukkan korelasi signifikan 

dengan fungsi paru (p = 0,638 dan p = 0,767). 

Temuan ini kontradiktif dengan penelitian 

Prasetyo et al. (2022) dan Nurjanah et al. 

(2020) yang menemukan hubungan antara 

kedua faktor tersebut dengan gangguan fungsi 

paru. Hal ini mungkin mengindikasikan bahwa 

dalam konteks area stockpile, faktor paparan 

debu lingkungan lebih dominan dibanding 

faktor individu dalam mempengaruhi 

kesehatan paru. 

Temuan paling signifikan dari 

penelitian ini adalah adanya hubungan antara 

penggunaan APD (masker) dengan nilai 

FEV% (p = 0,014). Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Sari et al. (2021) dan menegaskan 

pentingnya penggunaan APD dalam 

melindungi kesehatan paru pekerja. Teori yang 

dikemukakan oleh Kementerian 

Ketenagakerjaan RI (2018) menegaskan 

bahwa penggunaan APD yang benar dan 

konsisten merupakan salah satu cara efektif 

untuk melindungi pekerja dari paparan debu 

berbahaya. Hasil penelitian ini memberikan 

dukungan empiris terhadap teori tersebut. 

Namun, rendahnya tingkat kepatuhan 

penggunaan APD (hanya 13,2% yang selalu 

menggunakan) menunjukkan adanya 

kesenjangan dalam implementasi praktik 

keselamatan kerja. 

  Implikasi dari temuan-temuan ini 

mengarah pada perlunya pendekatan 

komprehensif dalam pengelolaan kesehatan 

paru pekerja. Meskipun pengetahuan dan 

pelatihan penting, fokus utama sebaiknya 

diberikan pada pengendalian paparan debu di 

lingkungan kerja dan peningkatan kepatuhan 

penggunaan APD. Pengembangan penelitian 

selanjutnya sebaiknya mencakup pengukuran 

kadar debu di area kerja dan evaluasi 

efektivitas berbagai jenis APD dalam konteks 

spesifik area stockpile. Hal ini terjadi karena 

adanya keterbatasan peneliti mengenai 

kemampuan untuk menetapkan hubungan 

sebab-akibat antara variabel yang diteliti dan 

gangguan fungsi paru. Dengan jumlah sampel 

38 responden, ukuran sampel relatif kecil. Hal 

ini membatasi kekuatan statistik dan 

generalisasi temuan penelitian. Penelitian ini 

tidak melakukan pengukuran langsung 

terhadap kadar debu di area kerja. Hal ini juga 

membatasi kemampuan untuk menganalisis 

hubungan langsung antara tingkat paparan 

debu dengan gangguan fungsi paru.  

  Informasi tentang riwayat pekerjaan 

sebelumnya dan potensi paparan di tempat 

kerja terdahulu tidak dikumpulkan, yang dapat 

mempengaruhi kondisi fungsi paru saat ini. 

Pada metode pengukuran pengetahuan 

mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan 

pemahaman praktis pekerja tentang risiko 

kesehatan dan cara pencegahannya. Pada 

metode pengukuran pelatihan juga tidak 

ditanyakan lebih mendalam mengenai 

pelatihan seperti apa yang pernah di dapatkan 
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oleh pekerja. Hal-hal ini yang membuat 

penelitian ini menjadi kontradiktif dengan 

penelitian sebelumnya.  

 

Kesimpulan  

  Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

di area stockpile Pelabuhan Talang Duku 

Jambi, ditemukan prevalensi gangguan fungsi 

paru yang sangat tinggi di kalangan pekerja, 

dengan 97,4% pekerja mengalami gangguan 

fungsi paru dalam berbagai bentuk. Mayoritas 

pekerja (84,2%) mengalami gangguan 

restriksi, sementara gangguan obstruksi dan 

kombinasi ditemukan pada 2,6% dan 10,5% 

pekerja. Temuan ini mengindikasikan adanya 

masalah kesehatan kerja yang serius di area 

tersebut. Meskipun faktor-faktor seperti 

pelatihan, pengetahuan, jenis pekerjaan, 

riwayat penyakit paru, status gizi, dan 

kebiasaan merokok tidak menunjukkan 

hubungan yang signifikan dengan gangguan 

fungsi paru, penelitian ini berhasil 

mengidentifikasi bahwa frekuensi penggunaan 

APD (masker) memiliki pengaruh yang 

signifikan (p = 0,014) terhadap fungsi paru 

pekerja. Hal ini menekankan pentingnya 

penggunaan APD secara konsisten sebagai 

upaya preventif dalam melindungi kesehatan 

paru pekerja. Untuk pengembangan penelitian 

ke depan, diperlukan studi longitudinal yang 

dapat menganalisis hubungan sebab-akibat 

antara paparan debu batu bara dan gangguan 

fungsi paru secara lebih komprehensif. 

Pengukuran langsung kadar debu di area kerja 

juga perlu dilakukan untuk memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang tingkat 

paparan dan dampaknya terhadap kesehatan 

paru pekerja. Selain itu, penelitian mendatang 

sebaiknya mempertimbangkan faktor-faktor 

tambahan seperti durasi paparan harian dan 

riwayat pekerjaan sebelumnya. Implementasi 

program pengendalian paparan debu yang 

lebih ketat, edukasi berkelanjutan, dan 

pemeriksaan kesehatan berkala menjadi 

prioritas yang perlu ditindaklanjuti oleh pihak 

manajemen untuk melindungi kesehatan para 

pekerja di area stockpile. 
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 Emisi kendaraan termasuk emisi lalu lintas dan transportasi telah menjadi sumber 

partikulat terbesar di banyak kota di berbagai negara. Masalah kesehatan akibat 

partikulat dari kendaraan bermotor tidak hanya dapat terjadi di sekitar jalan raya, 

tetapi juga dapat terjadi di industri yang bersinggungan dengan kendaraan 

bermotor. Dengan kondisi tersebut, peneliti ingin melakukan penelitian di UP PKB 

Pulo Gadung untuk melihat hubungan antara konsentrasi PM2,5 dengan keluhan 

gangguan pernapasan. Sampel penelitian berjumlah 38 orang, yang terdiri dari 

penguji mekanis dan civitas FKM UI sebagai sampel pembanding. Hasil rata-rata 

pengukuran yang dilakukan di jalur uji mekanis adalah sebesar 100,53 μg/m3. 

Sedangkan hasil pengukuran di lingkungan FKM UI sebagai pembanding rata-rata 

sebesar 56,72 μg/m3. Sebanyak 33 dari 38 sampel mengalami gejala gangguan 

pernapasan, dengan gejala yang paling banyak dialami adalah bersin (76,31%). 

Dari hasil uji chi-square antara konsentrasi PM2,5 dan keluhan gangguan 

pernapasan didapatkan p-value = 0,05, yang artinya ada hubungan signifikan antara 

konsentrasi PM2,5 dengan keluhan gangguan pernapasan. 

Kata Kunci: 

PM2,5; 

gejala gangguan pernapasan; 

emisi kendaraan bermotor 
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 Vehicle emissions including traffic and transportation emissions have become the 

largest source of particulates in many cities in various countries. Health problems 

due to particulates from motor vehicles can not only occur around the highway, 

but can also occur in industries that are in contact with motor vehicles. Under these 

conditions, researchers wanted to conduct a study at UP PKB Pulo Gadung to see 

the relationship between PM2.5 concentrations and complaints of respiratory 

problems. The study sample totaled 38 people, consisting of mechanical testers and 

FKM UI community members as a comparison sample. The average result of 

measurements taken in the mechanical test track was 100.53 μg/m3. While the 

measurement results in the FKM UI environment as a comparison averaged 56.72 

μg/m3. A total of 33 out of 38 samples experienced respiratory symptoms, with the 

most experienced symptom being sneezing (76.31%). From the results of the chi-

square test between PM2.5 concentrations and respiratory complaints, the p-value 

= 0.05 was obtained, which means that there is a significant relationship between 

PM2.5 concentrations and respiratory complaints. 
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Pendahuluan 

Udara merupakan salah satu elemen 

lingkungan yang sangat esensial untuk 

menjaga kelangsungan hidup manusia. 

Terbukti dari laporan WHO yang menyatakan 

bahwa terdapat tiga juta kematian tiap 

tahunnya yang disebabkan oleh paparan polusi 

udara ambien luar ruangan (WHO, 2018). 

Sejalan dengan hal tersebut, kualitas udara 

menjadi salah satu faktor penentu kesehatan 

yang vital. Polutan udara di luar ruangan dapat 

bersumber dari kegiatan industri, polusi 

kendaraan bermotor, pembakaran hutan, 

letusan gunung berapi, kegiatan konstruksi, 

pertambangan, dan lain-lain. Dikutip dari 

WHO (2022), terdapat setidaknya 5 polutan 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://scholarhub.ui.ac.id/njohs/
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udara primer atau yang paling banyak 

terkandung dalam udara, yaitu Karbon 

Monoksida, Nitrogen Dioksida, Sulfur 

Dioksida, Hidrokarbon, dan Partikulat. 

Particulate matter (PM) dianggap sebagai 

salah satu polutan udara yang memiliki 

dampak kesehatan manusia yang sangat 

berbahaya (Omidi et al., 2018). PM2,5 dikenal 

sebagai salah satu faktor lingkungan yang 

paling berpengaruh terhadap beban kematian 

global dan menempati urutan ke 13 sebagai 

penyebab mortalitas di dunia (Fantke et al., 

2015; Health and Environmental Effects of 

Particulate Matter, 2021). PM memiliki 

ukuran yang beragam, mulai dari 100 μm 

sampai yang jauh lebih kecil pada ukuran ≤ 0,1 

μm. Semakin kecil ukuran partikel, 

dampaknya akan semakin buruk pada 

manusia. Ukuran partikulat yang semakin 

kecil berisiko lebih besar akan efek 

kardiovaskular sistemik (Wang et al., 2015). 

Kota-kota di berbagai belahan dunia 

mengalami dampak negatif dari peningkatan 

konsentrasi polutan partikulat di udara, baik 

yang berasal dari sumber antropogenik 

maupun alami (Daellenbach et al., 2020). 

Emisi industri mengalami penurunan dalam 

beberapa dekade terakhir, sementara emisi dari 

kendaraan bermotor meningkat karena jumlah 

kendaraan yang terus bertambah di kota-kota 

di seluruh dunia (Du et al., 2020). Emisi 

kendaraan termasuk emisi lalu lintas dan 

transportasi telah menjadi sumber partikulat 

terbesar di banyak kota di berbagai negara 

(Wang et al., 2021). Di Indonesia, jumlah 

kendaraan bermotor mengalami peningkatan 

yang signifikan. Meningkatnya jumlah 

kendaraan bermotor sejalan dengan 

meningkatnya kadar partikulat di udara (BPS 

2024; BMKG, 2024). 

Masalah kesehatan yang terjadi akibat 

partikulat dari kendaraan bermotor tidak hanya 

dapat terjadi di sekitar jalan raya, tetapi juga 

dapat terjadi di industri yang bersinggungan 

dengan kendaraan bermotor. Salah satu bagian 

dari sektor transportasi yang memiliki pajanan 

cukup tinggi dan pekerjanya berisiko terpajan 

partikulat adalah Unit Pengelola Pengujian 

Kendaraan Bermotor (UP PKB). Dalam 

rangkaian pengujian kendaraan bermotor, 

salah satu yang diuji adalah emisi gas buang 

termasuk ketebalan asap gas buang. Pada 

proses tersebut, pekerja uji mekanis terpapar 

PM2,5 dari gas buang kendaraan bermotor yang 

sedang diuji. Pajanan PM2,5 dalam waktu 

singkat dapat memicu timbulnya gejala 

pernapasan. Tiga penelitian di sektor 

konstruksi menunjukkan bahwa gejala 

gangguan pernapasan yang paling banyak 

dialami oleh pekerja konstruksi adalah batuk, 

berdahak, kesulitan bernapas, dan mengi (Keer 

et al., 2022; Nsofwa, 2019; Da-Silva-Filho et 

al., 2019).  

Dengan peningkatan jumlah kendaraan 

bermotor yang pesat, semakin meningkat pula 

jumlah kendaraan bermotor yang harus diuji 

secara berkala, meningkatkan potensi dampak 

kesehatan yang dialami pekerja akibat PM2,5 di 

lokasi pengujian. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan konsentrasi PM2,5 

terhadap keluhan gangguan pernapasan pada 

pekerja uji mekanis di UP PKB Pulo Gadung. 

 

Metode 

Penelitian ini melibatkan dua 

kelompok sampel yang akan dianalisis. 

Kelompok tersebut merupakan kelompok 

terpajan, yaitu penguji mekanis di UP PKB 

Pulo Gadung dan kelompok tidak terpajan, 

yaitu civitas FKM UI di lingkungan FKM UI. 
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Sampel penelitian dari populasi diambil 

dengan menggunakan teknik purposive 

sampling yang melibatkan seluruh penguji 

mekanis yang memenuhi kriteria inklusi dan 

eksklusi, serta bersedia untuk terlibat dalam 

penelitian ini. Dengan demikian jumlah 

sampel minimal pada penelitian ini adalah 18 

sampel penguji mekanis. Sedangkan pada 

kelompok tidak terpajan, jumlah sampel yang 

diambil disesuaikan dengan jumlah sampel 

penguji mekanis. 

 Penelitian ini menggunakan data 

primer yang meliputi pengukuran langsung 

terhadap konsentrasi PM2,5 di udara ambien 

dan penggunaan kuesioner untuk 

mengumpulkan informasi tentang keluhan 

gangguan pernapasan, serta variabel individu 

seperti kebiasaan merokok, penggunaan alat 

pelindung diri (APD), usia, riwayat penyakit 

pernapasan, dan lama kerja. Pengumpulan data 

primer berupa hasil pengukuran konsentrasi 

PM2,5 di area kerja dilakukan menggunakan 

Alat Ukur Real-time Monitoring Heat Index 

dan PM2,5. Alat ukur ini dirancang dengan 

mengintegrasikan dua sensor utama yang 

melibatkan berbagai parameter lingkungan. 

Sensor pertama mencakup suhu dan 

kelembaban. Sementara sensor kedua 

mencakup PM2,5 dan PM10. Sensor yang 

digunakan adalah sensor dengan merek 

Winsen ZH06 dengan prinsip pendeteksian 

melalui laser spectral absoption. Sedangkan 

untuk mengumpulkan informasi keluhan 

gangguan pernapasan, data diambil 

menggunakan kuesioner yang diadaptasi dari 

Recommended Questionnaire for Use with 

Adults and Children in Epidemiological 

Research - American Thoracic Society. 

 Pengukuran PM2,5 dilakukan di jalur 

uji mekanis, tepatnya di jalur 1 dan 2 untuk uji 

berkala. Durasi pengukuran dilakukan di 

sepanjang shift kerja dengan pengulangan 

sebanyak 4 kali, sehingga pengukuran 

dilakukan selama 4 hari. Sedangkan untuk 

pengukuran di FKM UI sebagai pembanding, 

dilakukan di 3 ruangan berbeda dengan 

pengukuran selama 1 jam dan pengulangan 

sebanyak 4 kali. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner dilakukan dengan 

meminta persetujuan di awal, kemudian 

melakukan pendampingan kepada kuesioner 

untuk memastikan pengisian kuesioner 

dilakukan dengan benar. 

 Analisis univariat dilakukan untuk 

menjelaskan distribusi frekuensi atau 

menggambarkan karakteristik masing-masing 

variabel independen dan dependen. Selain itu, 

dilakukan juga analisis bivariat, untuk 

mengetahui hubungan kemaknaan antara 

variabel independen dan dependen dengan 

melihat r untuk korelasi dan p untuk 

signifikansi. Penelitian ini menggunakan uji 

Chi Square dalam analisisnya karena data 

yang diukur terdiri dari variabel kategori. 

 

Hasil  

 Pada Tabel 1 merupakan hasil 

pengukuran PM2,5 di lingkungan kerja uji 

mekanis UP PKB Pulo Gadung menggunakan 

alat ukur Real Time Monitoring PM2,5. 

Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 1, 

pengukuran terhadap konsentrasi PM2,5 di area 

kerja uji mekanis UP PKB Pulo Gadung 

menunjukkan hasil yang sangat fluktuatif. 

Hasil ukur terendah adalah sebesar 49 μg/m3 

dan hasil ukur tertinggi adalah sebesar 651 

μg/m3, serta rata-rata secara keseluruhan yaitu 

sebesar 100,53 μg/m3.  

Terlihat pada Gambar 1, kenaikan 

konsentrasi PM2,5 mulai terjadi pada pukul 
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07.50 - 08.00 WIB, yaitu pada waktu 

operasional pengujian dimulai. Menurut 

informasi yang didapat dari pekerja, 

operasional pengujian kendaraan dimulai 

pukul 08.00 WIB, tetapi terkadang peneliti 

mengamati proses pengujian sering kali 

dimulai sebelum pukul 08.00 WIB. Kemudian 

pada menit hingga jam berikutnya terus terjadi 

peningkatan dan berfluktuasi hingga terlihat 

pada garis rata-rata titik puncak berada pada 

pukul 08.45 – 09.15 WIB. Setelah waktu 

tersebut, garis rata-rata pada grafik mulai 

melandai dan berfluktuasi secara tidak 

beraturan. Pada pukul 10.45 WIB hingga 

waktu istirahat siang, konsentrasi PM2,5 

cenderung stabil dan hanya terdapat sedikit 

fluktuasi. Setelah istirahat siang, proses 

pengujian kembali dimulai dan hasil 

pengukuran menunjukkan kembali ada 

kenaikan, tetapi kenaikan tersebut tidak 

setinggi dan selama seperti yang terjadi di pagi 

hari. 

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa 

pada kelompok pekerja uji mekanis, 16 orang 

(84,22%) mengalami gejala gangguan 

pernapasan, dengan rata-rata keluhan 

sebanyak 4 keluhan per orang. Sedangkan 

pada kelompok sampel pembanding, 17 orang 

(89,47%) mengalami gejala gangguan 

pernapasan, dengan rata-rata keluhan 

sebanyak 3 keluhan per orang. 

Dari Tabel 3 terlihat data cukup 

bervariasi untuk beberapa variabel. Namun, 

beberapa variabel seperti durasi kerja dan 

riwayat penyakit pernapasan memiliki data 

yang kurang bervariasi sehingga nantinya 

dapat berpengaruh terhadap hasil analisis 

statistik.  

Hasil uji statistik didapatkan nilai p = 

0,050 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara konsentrasi 

PM2,5 dan keluhan gangguan pernapasan. Dari 

hasil analisis didapatkan juga nilai OR = 4,800 

yang artinya pekerja yang bekerja di 

lingkungan kerja dengan tingkat PM2,5 tinggi 

memiliki peluang 4,8 kali lebih tinggi untuk 

mengalami gejala gangguan pernapasan. 

Dari hasil analisis hubungan antara 

usia dengan keluhan gangguan pernapasan, 

didapatkan bahwa pada kelompok pekerja 

yang berusia kurang dari atau sama dengan 40 

tahun, ada 12 pekerja yang mengalami keluhan 

gangguan pernapasan ringan dan 14 pekerja 

mengalami keluhan gangguan pernapasan 

berat. Hasil uji statistik didapatkan nilai p = 

1,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada hubungan yang signifikan antara usia dan 

keluhan gangguan pernapasan. Dari hasil 

analisis didapatkan juga nilai OR = 1,200 

(0,301 - 4,782). Namun karena nilai 95%CI 

berada di bawah nilai 1, nilai OR menjadi tidak 

berlaku dan nilai risiko tidak dapat dilihat. 

Tabel 1. Hasil Ukur di UP PKB Pulo Gadung 
Tanggal Nilai PM2,5 (μg/m3) 

15 Mei 2024 

(Repetisi ke-1) 

Min 56 

Max 406 

Average 117,87 

Std. Dev 74,58 

16 Mei 2024 

(Repetisi ke-2) 

Min 62 

Max 267 

Average 94,44 

Std. Dev 29,72 

22 Mei 2024 

(Repetisi ke-3) 

Min 52 

Max 592 

Average 103,38 

Std. Dev 79,48 

27 Mei 2024 

(Repetisi ke-4) 

Min 49 

Max 651 

Average 86,43 

Std. Dev 68,08 

Total Min-Max                   49 - 651 

Total Average                    100,53 

Total Std. Dev                    62,9649 
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Gambar 1. Grafik Hasil Pengukuran di UP PKB Pulo Gadung 

Tabel 2. Distribusi Keluhan Gangguan Pernapasan pada Penguji Mekanis dan Sampel Pembanding 

Kelompok 
Keluhan Gangguan 

Pernapasan 
Jumlah Persentase 

Penguji Mekanis Tidak Mengalami 3 15,78% 

Penguji Mekanis Mengalami 16 84,22% 

Total Keseluruhan 19 100% 

Sampel Pembanding Tidak Mengalami 2 10,53% 

Sampel Pembanding Mengalami 17 89,47% 

Total Keseluruhan 19 100% 

Dari hasil analisis hubungan antara 

durasi kerja dengan keluhan gangguan 

pernapasan, didapatkan bahwa data bersifat 

homogen. Sehingga uji chi square tidak dapat 

dilakukan, yang membuat nilai p-value dan 

odds ratio tidak dapat dihasilkan. 

Dari hasil analisis hubungan antara 

kebiasaan merokok dengan keluhan gangguan 

pernapasan, hasil uji statistik didapatkan nilai 

p = 0,542 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada hubungan yang signifikan antara 

kebiasaan merokok dan keluhan gangguan 

pernapasan. Dari hasil analisis didapatkan juga 

nilai OR = 2,000. Namun karena nilai 95%CI 

berada di bawah nilai 1, nilai OR menjadi tidak 

berlaku dan nilai risiko tidak dapat dilihat. 

Dari hasil analisis hubungan antara 

penggunaan APD dengan keluhan gangguan 

pernapasan, hasil uji statistik didapatkan nilai 

p = 0,110 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada hubungan yang signifikan antara 

penggunaan APD dan keluhan gangguan 

pernapasan. Dari hasil analisis didapatkan juga 

nilai OR = 0,273. Namun karena nilai 95%CI 

berada di bawah nilai 1, nilai OR menjadi tidak 

berlaku dan nilai risiko tidak dapat dilihat.  

Dari hasil analisis hubungan antara 

riwayat penyakit pernapasan dengan keluhan 

gangguan pernapasan, hasil uji statistik 

didapatkan nilai p = 0,104 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang 

signifikan antara riwayat penyakit pernapasan 

dan keluhan gangguan pernapasan. Dari hasil 

analisis didapatkan juga nilai OR = 6,400. 

Namun karena nilai 95%CI berada di bawah 

nilai 1, nilai OR menjadi tidak berlaku dan 

nilai risiko tidak dapat dilihat. 

 

Diskusi 

Tingginya konsentrasi PM2,5 di 

lingkungan kerja uji mekanis disebabkan oleh 

aktivitas pengujian ratusan kendaraan setiap
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Tabel 3. Distribusi Karakteristik Individu 

Variabel 
Penguji Mekanis Pembanding 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Usia 

≤ 40 tahun 16 84,21% 10 52,64% 

> 40 tahun 3 15,79% 9 47,36% 

Total 19 100% 19 100% 

Durasi Kerja 

≤ 8 jam kerja 19 100% 19 100% 

> 8 jam kerja 0 0% 0 0% 

Total 19 100% 19 100% 

Kebiasaan Merokok 

Tidak Merokok 13 68,43% 13 68,43% 

Merokok 6 31,57% 6 31,57% 

Total 19 100% 19 100% 

Penggunaan APD 

Menggunakan APD 18 94,73% 2 10,52% 

Tidak Menggunakan APD 1 5,27% 17 89,48% 

Total 19 100% 19 100% 

Riwayat Penyakit 

Tidak Memiliki Riwayat 18 94,73% 13 68,43% 

Memiliki Riwayat 1 5,27% 6 31,57% 

Total 19 100% 19 100% 

   

Tabel 4. Hasil Analisis Statistik PM2,5 terhadap Keluhan Gangguan Pernapasan 

Konsentrasi PM2,5 
Keluhan Gangguan Pernapasan 

p-value 
Odds Ratio 

(95% CI) Ringan (%) Berat (%) 

Rendah (Indoor) 
12 

(63%) 

7  

(37%) 0,050 
4,800 

(1,204 – 19,129) 
Tinggi (Outdoor) 

5  

(26%) 

14  

(74%) 

setiap harinya. Dari beberapa jenis kendaraan 

yang diuji, diketahui bahwa sebagian besar 

jumlahnya merupakan kendaraan berbahan 

bakar diesel. Emisi kendaraan bermotor, 

terlebih lagi kendaraan diesel diketahui 

menjadi salah satu sumber terbesar dari 

PM2,5. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

di Eropa oleh Amato et al. (2013), yang 

menyatakan bahwa lalu lintas jalan raya 

merupakan sumber utama PM2,5 di Eropa, 

dengan emisi PM2,5 dari kendaraan sebagai 

penyumbang terbesar polusi udara di daerah 

perkotaan. Di China, Penelitian Huang et al. 

(2022) menemukan bahwa emisi kendaraan 

merupakan kontributor penting bagi polusi 

udara perkotaan, dengan faktor emisi rata-rata 

PM2,5 dari kendaraan bensin dan diesel 

masing-masing sebesar 1,266 dan 16,589 

mg/km. Didukung juga oleh penelitian   

Kirchstetter et al. (1999) yang menemukan 

bahwa kendaraan diesel heavy-duty 

mengeluarkan 15-20 kali lebih banyak partikel
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Tabel 5. Analisis Statistik Karakteristik Individu terhadap Keluhan Gangguan Individu 

Variabel 

Keluhan Gangguan 

Pernapasan 
p-value 

Odds Ratio 

(95% CI) Ringan 

(%) 

Berat 

(%) 

Usia 

≤ 40 tahun 12 (46%) 14 (54%) 

1,000 
1,200 

(0,301 - 4,782) 
> 40 tahun 5 (42%) 7 (58%) 

Durasi Kerja 

≤ 8 jam 17 (45%) 21 (55%) 
No statistics are 

computer 

No statistics are 

computer 
> 8 jam 0 (0%) 0 (0%) 

Kebiasaan Merokok 

Tidak Merokok 13 (50%) 13 (50%) 

0,542 
2,000 

(0,481 – 8,318) 
Merokok 4 (34%) 8 (66%) 

Penggunaan APD 

Menggunakan APD 6 (30%) 14 (70%) 

0,110 
0,273 

(0,071 – 1,048) Tidak 

Menggunakan APD 
11 (61%) 7 (39%) 

Riwayat Penyakit 

Pernapasan 

Tidak 16 (52%) 15 (48%) 

0,104 
6,400 

(0,687 – 59,586) 
Ya 1 (14%) 6 (86%) 

per unit massa bahan bakar yang dibakar 

dibandingkan dengan kendaraan ringan.  

Dalam proses pengujian, terdapat 8 

tahapan pengujian yang dilakukan dengan 

sistem drive thru. Uji pertama yaitu uji visual 

dilakukan di luar ruangan, sedangkan 7 uji 

lainnya dilakukan di dalam bangunan. 

Sepanjang jalur uji mekanis tersebut, 

kendaraan yang diuji berada dalam kondisi 

mesin menyala dan terus mengeluarkan emisi 

gas buang sepanjang pengujian berlangsung. 

Terlebih lagi terdapat tahapan uji emisi yang 

mengharuskan kendaraan menaikkan RPM 

(revolutions per minute) mesin hingga 

mencapai ketinggian tertentu. Penelitian 

Yusop et al. (2018) menjelaskan bahwa 

konsentrasi massa partikulat akan meningkat 

dengan peningkatan beban mesin dan RPM, 

yang disebabkan oleh tekanan dalam silinder 

mesin dan tingkat pembakaran yang 

meningkat. Selain bersumber dari emisi gas 

buang kendaraan, sumber partikulat di jalur uji 

mekanis UP PKB Pulo Gadung juga berasal 

dari sumber non-exhaust. Seperti yang 

dijelaskan pada penelitian Mun et al. (2023), 

partikulat non-exhaust dari kendaraan 

bermotor berasal dari keausan ban, rem, dan 

jalan, serta resuspensi debu dari jalanan. 

Sumber partikulat non-exhaust dari proses uji 

mekanis bersumber dari salah satu tahapan uji, 

yaitu uji pengereman. 

Di sisi yang lain, rata-rata konsentrasi 

PM2,5 di lingkungan FKM UI adalah sebesar 

56,72 μg/m3
 dengan nilai terendah sebesar 45 

μg/m3 dan nilai tertinggi sebesar 73 μg/m3. 

Angka tersebut cenderung rendah dan stabil 

jika dibandingkan dengan hasil ukur di UP 

PKB Pulo Gadung. Kegiatan yang dilakukan 
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di dalam ruangan-ruangan tersebut antara lain, 

pekerjaan administratif, kegiatan makan dan 

minum, dan kegiatan pelayanan terhadap 

civitas FKM UI. Sehingga tidak ada sumber 

spesifik yang dapat meningkatkan kadar PM2,5 

di dalam ruangan tersebut. Sumber yang 

mungkin menyebabkan peningkatan PM2,5 di 

ruangan, antara lain kegiatan memasak, 

kegiatan pembersihan seperti menyapu, 

pembakaran seperti dari rokok, kontaminan 

biologis, printer, dan sebagainya (EPA, 2023). 

Selain itu, sumber PM2.5 di luar ruangan juga 

dapat masuk ke dalam ruangan melalui sistem 

ventilasi, jendela atau pintu yang terbuka, dan 

kebocoran udara. 

Sebelum melakukan analisis statistik, 

peneliti mengelompokkan sampel ke dalam 2 

kelompok pajanan yang berbeda. Sesuai 

definisi operasional, peneliti sudah 

mengelompokkan tingkat pajanan PM2,5 pada 

kelompok yang terpajan PM2,5 dengan tingkat 

di bawah dan di atas baku mutu. 

Pengelompokan tingkat konsentrasi PM2,5 

tidak dibedakan berdasarkan NAB karena nilai 

ambang batas untuk respirable particles pada 

Permenkes No. 70 Tahun 2016 berada di angka 

yang sangat tinggi dan diperlukan analisis 

dengan metode gravimetri. Namun setelah 

pengukuran dan didapatkan nilai rata-rata, 

peneliti menemukan bahwa hasil ukur kedua 

sampel PM2,5 di dua tempat yang berbeda 

berada di atas baku mutu. Sehingga peneliti 

mengelompokkan pajanan PM2,5 menjadi 

tinggi dan rendah atau penguji mekanis dan 

sampel pembanding di FKM UI. Hasil uji 

statistik didapatkan nilai p = 0,050 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara konsentrasi PM2,5 dan 

keluhan gangguan pernapasan. Dari hasil 

analisis didapatkan juga nilai OR = 4,800 yang 

artinya pekerja yang bekerja di lingkungan 

kerja dengan tingkat PM2,5 tinggi memiliki 

peluang 4,8 kali lebih tinggi untuk mengalami 

gejala gangguan pernapasan. Pekerja yang 

bekerja di lingkungan yang memiliki 

konsentrasi PM2.5 yang tinggi, lebih berisiko 

untuk mengalami gejala gangguan pernapasan. 

Terlebih lagi penguji mekanis terpapar setiap 

harinya, terpapar dengan sumber partikulat 

dari jarak yang dekat. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian Neuberger et al. (2004) 

yang menyatakan bahwa jumlah keluhan 

pernapasan subjektif akan meningkat karena 

konsentrasi pajanan PM2,5 yang tinggi. 

Penelitian lain menunjukkan bahwa di kota, 

yang memiliki tingkat polusi lebih tinggi, 

paparan PM2,5 berpengaruh negatif terhadap 

fungsi paru-paru, sedangkan di desa yang 

memiliki polusi lebih rendah, dampak tersebut 

jauh lebih kecil (Liang & Gong, 2020). 

Untuk hubungan antara karakteristik 

individu terhadap keluhan gangguan 

pernapasan, diketahui distribusi pekerja yang 

berusia di bawah atau sama dengan 40 tahun 

ada sebanyak 26 pekerja, sedangkan 

selebihnya yang berjumlah 12 pekerja berusia 

di atas 40 tahun. Menurut penelitian, semakin 

tua usia secara signifikan berhubungan dengan 

terjadinya gejala atau keluhan pernapasan 

seperti batuk dan sesak napas (Wang et al., 

2019; Sargent et al., 2022). Jika dilihat dari 

tabel 2x2, jumlah pekerja yang berusia di 

bawah atau sama dengan 40 tahun justru lebih 

banyak yang mengalami keluhan berat. Hal ini 

terjadi karena jumlah sampel yang berusia di 

atas 40 tahun hanya berjumlah 12 orang. Pada 

akhirnya, ini menjadi salah satu penyebab p-

value dari uji statistik yang telah dilakukan 

bernilai >0,05, yang artinya tidak ada 
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hubungan yang signifikan antara usia dan 

keluhan gangguan pernapasan.  

Untuk faktor durasi kerja, diketahui 

seluruh sampel pada penelitian ini bekerja 

dengan durasi di bawah atau sama dengan 8 

jam dalam sehari. Sehingga analisis statistik 

tidak dapat dilanjutkan. 

Untuk faktor kebiasaan merokok, 

diketahui distribusi pekerja yang memiliki 

kebiasaan merokok ada sebanyak 12 pekerja, 

sedangkan selebihnya yang berjumlah 26 

pekerja tidak memiliki kebiasaan merokok. 

Pada kelompok yang tidak merokok, 13 

pekerja di antaranya mengalami keluhan 

ringan dan 13 pekerja lainnya mengalami 

keluhan berat. Sedangkan pada kelompok 

yang merokok, 4 pekerja di antaranya 

mengalami keluhan ringan dan 8 pekerja 

lainnya mengalami keluhan berat. Menurut 

penelitian Sargent et al. (2022) kebiasaan 

merokok dikaitkan dengan risiko yang lebih 

tinggi dari gejala pernapasan, termasuk mengi 

dan batuk, di antara orang dewasa. Namun jika 

dilihat dari tabel 2x2 pada data yang telah 

diperoleh, dan dianalisis menggunakan uji chi 

square, didapatkan nilai p = 0,542, yang 

artinya tidak ada hubungan yang signifikan 

antara usia dan keluhan gangguan pernapasan. 

Sama halnya dengan faktor usia, tidak adanya 

hubungan antara kebiasaan merokok dan 

munculnya gejala gangguan pernapasan salah 

satunya disebabkan oleh jumlah sampel 

perokok yang sedikit.  

Untuk faktor penggunaan APD, dari 

seluruh sampel penelitian, 20 sampel 

menggunakan APD selama bekerja dan 18 

lainnya tidak menggunakan APD selama 

bekerja. Dari 20 sampel yang menggunakan 

APD selama bekerja, sebagian besarnya 

mengalami keluhan berat. Hal sebaliknya 

terjadi pada 18 sampel yang tidak 

menggunakan APD, sebagian besarnya 

mengalami keluhan ringan. Penelitian Cherrie 

et al. (2018) menyatakan bahwa masker wajah 

dan respirator telah digunakan sebelumnya di 

Asia untuk membatasi paparan terhadap 

droplet infeksius dan polutan udara. Masker 

wajah dan respirator, yang memiliki 

kemampuan untuk menyaring beberapa materi 

partikulat, dapat membantu mengurangi 

paparan PM2.5, sehingga mengurangi risiko 

yang terkait dengan hasil pernapasan akut 

(Kodros et al., 2021). Kemudian jika dilihat 

dari tabel 2x2 pada data yang telah diperoleh, 

dan dianalisis menggunakan uji chi square, 

didapatkan nilai p = 0,110, yang artinya tidak 

ada hubungan yang signifikan antara 

penggunaan APD dan keluhan gangguan 

pernapasan. Salah satu hal yang mungkin 

menjadi penyebab tidak adanya hubungan 

antara penggunaan APD dengan keluhan 

pernapasan adalah karena 90% dari sampel 

yang menggunakan APD merupakan pekerja 

yang terpapar PM2,5 dengan konsentrasi yang 

tinggi. Sedangkan 94% dari sampel yang tidak 

menggunakan APD selama bekerja merupakan 

pekerja yang terpapar PM2,5 dengan 

konsentrasi yang rendah. 

Untuk faktor riwayat penyakit 

pernapasan, dari seluruh sampel penelitian ini, 

terdapat 7 sampel yang memiliki riwayat 

penyakit pernapasan. Efek kesehatan yang 

ditimbulkan dari pajanan PM2,5 akan semakin 

cepat berdampak apabila memajan kelompok 

yang lebih rentan (National Research Council, 

2004). Menurut National Park Service - U.S. 

Department of the Interior (2018) 

memperkirakan bahwa individu dengan 

penyakit jantung atau paru-paru, diabetes, 

orang dewasa yang lebih tua, dan anak-anak 
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memiliki risiko yang lebih tinggi dari polusi 

materi partikulat, terutama selama aktivitas 

fisik. Namun jika dilihat dari tabel 2x2 pada 

data yang telah diperoleh, dan dianalisis 

menggunakan uji chi square, didapatkan nilai 

p = 0,104, yang artinya tidak ada hubungan 

yang signifikan antara riwayat penyakit 

pernapasan dan keluhan gangguan pernapasan. 

 

Kesimpulan 

Konsentrasi PM2,5 di lingkungan kerja 

uji mekanis UP PKB Pulo Gadung memiliki 

rata-rata sebesar 100,53 μg/m3, dengan nilai 

minimum sebesar 49 μg/m3, nilai maksimum 

sebesar 651 μg/m3, dan standar deviasi sebesar 

62,96 μg/m3. Konsentrasi PM2,5 di lingkungan 

FKM UI sebagai pembanding memiliki rata-

rata sebesar 56,71 μg/m3, dengan nilai 

minimum sebesar 45 μg/m3, nilai maksimum 

sebesar 73 μg/m3, dan standar deviasi sebesar 

6.09 μg/m3. Dari 19 sampel penguji mekanis 

UP PKB Pulo Gadung, 16 pekerja mengalami 

gejala gangguan pernapasan, dengan rata-rata 

4 gejala per pekerja, sedangkan pada 

kelompok pembanding, 17 pekerja mengalami 

gejala, dengan rata-rata 3 gejala. Gejala yang 

paling sering dialami adalah bersin. 

Berdasarkan hasil analisis hubungan 

konsentrasi PM2,5 dengan keluhan gangguan 

pernapasan didapatkan p-value = 0.05. 

Sehingga dapat disimpulkan terdapat 

hubungan yang signifikan antara konsentrasi 

PM2,5 dengan keluhan gangguan pernapasan. 

Di mana hal tersebut sejalan dengan beberapa 

penelitian lain tentang PM2,5 dan dampaknya 

terhadap pernapasan. Sementara itu, untuk 

karakteristik individu, tidak ada satu pun yang 

memiliki hubungan dengan keluhan gangguan 

pernapasan. Adapun salah satu alasan yang 

melatarbelakangi tidak adanya hubungan 

antara variabel tersebut adalah karena ada 

variabel yang homogen dan jumlah sampel 

yang kurang banyak sehingga data yang 

diperoleh menjadi tidak bervariasi.  
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 Pemilihan umum atau pemilu merupakan proses warga negara untuk memilih 

presiden dan wakil presiden, serta wakil rakyat secara langsung. Pemilu 

diselenggarakan oleh berbagai organisasi atau badan penyelenggara, salah satunya 

adalah kelompok penyelenggara pemungutan suara (KPPS). Berdasarkan hasil 

kajian, KPPS memiliki beban kerja yang tinggi sehingga mengakibatkan petugas 

mengalami distres. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor risiko distres 

pada petugas KPPS di Tangerang Selatan pada pemilu tahun 2024. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan desain studi cross-sectional. Analisis data 

dilakukan secara statistik deskriptif dan statistik inferensial. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebanyak 68,8% petugas mengalami stres sedang dan 31,2% 

petugas mengalami stres ringan. Sementara itu, diketahui bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara lingkungan kerja fisik, beban kerja, usia, dan jenis kelamin 

terhadap tingkat distres. 
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 General elections or elections are processes for citizens to elect the president, vice 

president, and representatives directly. Elections are organized by various 

organizations or bodies, one of which is the polling station organizing group 

(KPPS). Based on studies, KPPS officers bear a heavy workload leading to distress 

among them. This research aims to analyze distress risk factors among KPPS 

officers in South Tangerang during the 2024 elections. The study uses a 

quantitative method with a cross-sectional study design. Data analysis involves 

descriptive and inferential statistics. The results show that 68.8% of the officers 

experience moderate stress, while 31.2% experience mild stress. Furthermore, 

there is a significant correlation between physical work environment, workload, 

age, and gender with the level of distress. 
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elections; 

job factors; 

individual factors; 

supporting factors 

 

 

Pendahuluan 

 Pemilu mulai dilaksanakan secara 

serentak sejak tahun 2019, melibatkan 

pemilihan Presiden dan Wakil Presiden 

dilakukan bersamaan dengan pemilihan 

legislatif, yang meliputi pemilihan anggota 

DPR, anggota DPD, anggota DPRD Provinsi, 

serta anggota DPRD Kabupaten/Kota (KPU 

RI, 2019). Pemilu diselenggarakan oleh 

instansi pusat, seperti Komisi Pemilihan 

Umum Republik Indonesia, hingga kelompok 

penyelenggara pemungutan suara (KPPS). 

Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara 

(KPPS) merupakan salah satu organisasi 

penyelenggara Pemilu yang memiliki 

tanggung jawab untuk menyelenggarakan 

proses pemungutan suara di Tempat 

Pemungutan Suara (TPS) (Wibawa, 2023).  

 Petugas KPPS bekerja dalam intensitas 

tinggi selama satu bulan, mulai dari distribusi 

surat undangan hingga persiapan TPS sebelum 

hari-H. Kegiatan ini masing-masing 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://scholarhub.ui.ac.id/njohs/
mailto:dadan@ui.ac.id
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membutuhkan waktu sekitar 8 – 48 jam dan 

7,5 – 11 jam. Pada hari-H, petugas KPPS 

bekerja mulai pukul 07.00 – 13.00 waktu 

setempat untuk proses pemungutan suara, 

yang kemudian dilanjutkan dengan proses 

penghitungan suara yang harus diselesaikan 

pada hari yang sama. Petugas KPPS rata-rata 

bekerja selama 20-22 jam pada hari-H, bahkan 

bisa mencapai 30 jam (FISIPOL UGM, 2019; 

Halwi, 2024). Durasi kerja yang panjang ini 

berisiko menimbulkan gangguan kesehatan 

seperti kelelahan, dehidrasi, hipertensi, hingga 

kematian, selain masalah psikologis seperti 

stres berat (Halwi, 2024; Singgih, 2024). 

 Universitas Gadjah Mada melakukan 

kajian pada pelaksanaan Pemilu tahun 2019, 

hasil menunjukkan bahwa rata-rata beban 

kerja petugas KPPS sangat tinggi pada tahap 

sebelum, saat, dan setelah hari pemilihan. 

Dampak dari beban kerja yang berlebihan dan 

sejarah penyakit bawaan menjadi pemicu dan 

meningkatkan risiko kematian dan kesakitan 

pada petugas KPPS. Selain itu, masalah 

psikologis juga muncul karena keterlibatan 

kerja yang tinggi dan beban kerja yang 

berlebihan sehingga menyebabkan kelelahan 

dan stres yang signifikan (FISIPOL UGM, 

2019).  

 Menurut ILO (2016), stres merupakan 

kondisi tidak terkendalinya reaksi fisik dan 

emosional akibat ketidakseimbangan antara 

tuntutan yang dirasakan dan kemampuan 

individu dalam mengatasinya. Secara umum, 

stres dapat mempengaruhi suasana hati dan 

menyebabkan gangguan kesehatan, serta pada 

konteks organisasi dapat menyebabkan 

penurunan produktivitas hingga peningkatan 

kejadian insiden dan cedera. Berdasarkan hasil 

survei yang dilakukan oleh CFO Innovation 

(2016) diketahui bahwa prevalensi stres kerja 

pada pekerja di Indonesia sebesar 73%.  

 Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa faktor pekerjaan, seperti beban kerja 

yang berlebihan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap stres kerja (Sakti, 2016; 

Syahera, 2021). Penelitian lain menunjukkan 

bahwa faktor individu juga dapat 

menyebabkan terjadinya stres, meliputi usia, 

tingkat pendidikan, status pernikahan, dan 

jenis kelamin (Stafyla, Kaltsidou & Spyridis, 

2013; Besral, 2015; Suci, 2018; Sharma & 

Jain, 2020). Sementara itu, diketahui terdapat 

hubungan antara jadwal kerja, beban kerja, 

home-work interface, dan dukungan sosial 

dengan kejadian stres pada pekerja (Jones et 

al., 1998; Bolger & Amarel, 2007; Hertzberg 

et al., 2016; Matsushita & Yamamura, 2022; 

Oktaviana et al., 2022). 

Pada Pemilu 2019, Provinsi Banten 

mencatat 29 kasus kesakitan pada petugas 

KPPS, menempatkannya di peringkat keempat 

secara nasional. Pada Pemilu 2024 hingga 18 

Februari, Provinsi Banten berada di peringkat 

kelima dengan 2 kasus, salah satunya di 

Tangerang Selatan. Wawancara awal dengan 

petugas KPPS di Tangerang Selatan 

menunjukkan keluhan terkait beban kerja 

tinggi, jam kerja panjang, dan minimnya 

dukungan sosial dari rekan kerja, yang 

berpotensi meningkatkan risiko distres. 

Berdasarkan kondisi ini, diperlukan 

penelitian mendalam untuk menganalisis 

faktor risiko distres pada petugas KPPS di 

Tangerang Selatan. Penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan rekomendasi strategis 

untuk meningkatkan kesejahteraan petugas 

dan mendukung keberlanjutan 

penyelenggaraan Pemilu secara optimal. 
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Metode 

 Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan desain studi cross-

sectional. Penelitian dilakukan pada petugas 

KPPS Pemilu tahun 2024 di Tangerang 

Selatan yang berlangsung dari bulan April 

hingga Juni 2024. Populasi penelitian 

mencakup seluruh petugas KPPS Pemilu tahun 

2024 di Tangerang Selatan, yang berjumlah 

26.894 orang. 

Penentuan ukuran sampel minimal 

dilakukan menggunakan rumus Slovin dan 

teori Roscoe, menghasilkan jumlah minimal 

110 sampel. Dalam penelitian ini, sebanyak 

125 petugas KPPS bersedia menjadi 

responden. Sampel yang digunakan terdiri dari 

anggota KPPS Pemilu tahun 2024 di 

Tangerang Selatan yang memenuhi kriteria 

inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi dalam 

penelitian ini adalah petugas KPPS yang 

bersedia menjadi responden, sedangkan 

kriteria eksklusi mencakup petugas KPPS 

yang tidak bersedia berpartisipasi. 

 Pengumpulan data dilakukan secara 

daring melalui pengisian kuesioner. Instrumen 

penelitian yang digunakan, antara lain 

Perceived Stress Scale – 10 (PSS-10) untuk 

mengukur tingkat distres dan NIOSH Generic 

Job Stress Questionnaire (NGJSQ) untuk 

mengukur lingkungan kerja, beban kerja, 

home-work interface, serta dukungan sosial. 

Pengolahan data dilakukan secara deskriptif 

untuk mendeskripsikan distribusi frekuensi 

dan persentase masing-masing variabel, baik 

variabel independen maupun variabel 

dependen. Sementara itu, analisis inferensial 

dilakukan untuk mengetahui hubungan antara 

dua variabel dengan menggunakan uji chi-

square dan melihat nilai odds ratio (OR). 

 Penelitian ini telah memperoleh 

persetujuan dari Komite Etik Penelitian 

Kesehatan Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Indonesia. Sebelum pengumpulan 

data, semua responden diberikan penjelasan 

terkait tujuan penelitian, kerahasiaan data, 

serta hak untuk menarik diri dari penelitian 

kapan saja tanpa konsekuensi. Partisipasi 

responden dalam penelitian ini bersifat 

sukarela dengan persetujuan tertulis (informed 

consent) melalui formulir elektronik. 

 

Hasil 

Analisis Deskriptif 

Data pada Tabel 1 menunjukkan 

bahwa mayoritas petugas KPPS pemilu tahun 

2024 di Tangerang Selatan mengalami stres 

sedang (68,8%) dan stres ringan (31,2%), 

dengan sebagian besar memiliki lingkungan 

kerja yang baik (59,2%), beban kerja tinggi 

(57,6%), jadwal kerja normal (80%), dan 

home-work interface yang baik (80,8%). Dari 

segi individu, mayoritas berusia 17–40 tahun 

(74,4%), berjenis kelamin laki-laki (59,2%), 

memiliki pendidikan lanjutan (56%), berstatus 

tidak menikah (56,8%), serta bertugas sebagai 

KPPS 1 dan KPPS 3 (20,8%). Selain itu, 

sebagian besar petugas mendapatkan 

dukungan sosial yang baik (64%) dari atasan, 

rekan kerja, keluarga, dan teman. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebanyak 

86 petugas KPPS (68,8%) di Tangerang 

Selatan mengalami stres sedang, sementara 39 

petugas (31,2%) mengalami stres ringan, dan 

tidak ada petugas yang mengalami stres berat. 

Dari faktor pekerjaan, sebagian besar petugas 

memiliki lingkungan kerja yang baik (59,2%), 

namun beban kerja mereka tergolong tinggi 

(57,6%). Jadwal kerja mayoritas petugas 

adalah normal (80%), dan home-work 
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interface sebagian besar baik (80,8%). Dari 

faktor individu, mayoritas petugas berusia 17–

40 tahun (74,4%), berjenis kelamin laki-laki 

(59,2%), memiliki tingkat pendidikan lanjutan 

(56%), dan berstatus tidak menikah (56,8%). 

Sebaran tugas mereka cukup merata, dengan 

petugas KPPS 1 dan KPPS 3 menjadi kategori 

paling dominan (masing-masing 20,8%). 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Tingkat Distres, Faktor Pekerjaan, Faktor Individu, dan Faktor Penyangga 

Petugas KPPS di Tangerang Selatan 

Kategori Subkategori Frekuensi Persentase (%) 

Tingkat Distres Stres Berat 0 0 

 Stres Sedang 86 68,8 

 Stres Ringan 39 31,2 

Faktor Pekerjaan Lingkungan Kerja 

    Buruk 

    Baik 

 

51 

74 

 

40,8 

59,2 

 Beban Kerja 

    Tinggi 

    Rendah 

 

72 

53 

 

57,6 

42,4 

 Jadwal Kerja 

    Jadwal Kerja Panjang 

    Jadwal Kerja Normal 

 

25 

100 

 

20 

80 

 Home-Work Interface 

    Buruk 

    Baik 

 

24 

101 

 

19,2 

80,8 

Faktor Individu Usia 

    17 – 40 Tahun 

    41 – 55 Tahun 

 

93 

32 

 

74,4 

25,6 

 Jenis Kelamin 

    Perempuan 

    Laki-laki 

 

51 

74 

 

40,8 

59,2 

 Tingkat Pendidikan 

    Pendidikan Wajib 

    Pendidikan Lanjutan 

 

55 

70 

 

44 

56 

 Status Pernikahan 

    Menikah 

    Tidak Menikah 

 

54 

71 

 

43,2 

56,8 

 Pekerjaan 

    KPPS 1 

    KPPS 2 

    KPPS 3 

    KPPS 4 

    KPPS 5 

    KPPS 6 

    KPPS 7 

 

26 

15 

26 

19 

16 

12 

11 

 

20,8 

12 

20,8 

15,2 

12,8 

9,6 

8,8 

Faktor Penyangga Dukungan Sosial 

    Buruk 

    Baik 

 

45 

80 

 

36 

64 
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Sementara itu, dari faktor penyangga, sebagian 

besar petugas memperoleh dukungan sosial 

yang baik (64%) dari atasan, rekan kerja, 

keluarga, dan teman.  

 

Analisis Inferensial 

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa 

faktor pekerjaan berupa lingkungan kerja dan 

beban kerja memiliki hubungan yang 

signifikan dengan tingkat distres (p-value 

<0,05). Sementara itu, jadwal kerja dan home-

work interface tidak memiliki hubungan yang 

signifikan dengan tingkat distres (p-value 

>0,05).  

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa 

faktor individu berupa usia dan jenis kelamin 

memiliki hubungan yang signifikan dengan 

tingkat distres (p-value <0,05). Sementara itu, 

tingkat pendidikan, status pernikahan, dan 

pekerjaan tidak memiliki hubungan yang 

signifikan dengan tingkat distres (p-value 

>0,05). 

Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa 

faktor penyangga berupa dukungan sosial 

tidak memiliki hubungan yang signifikan 

dengan tingkat distres (p-value >0,05). 

 

Diskusi 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan yang dapat memengaruhi hasil 

yang diperoleh. Penelitian dilakukan pada satu 

wilayah tertentu dengan jumlah populasi yang 

besar, namun hanya menggunakan sedikit 

sampel karena keterbatasan waktu dan akses. 

Pengumpulan data dilakukan setelah pemilu 

berlangsung, sehingga ada kelemahan pada 

daya ingat responden terhadap situasi dan 

kondisi saat pemilu. Selain itu, pengisian 

kuesioner berdasarkan persepsi masing-

masing responden memungkinkan adanya 

ketidakjujuran atau ketidakseriusan dalam 

menjawab. Pengukuran faktor lingkungan 

fisik sebagai salah satu faktor yang 

berhubungan dengan tingkat distres hanya 

dilakukan melalui kuesioner tanpa dukungan 

alat ukur tambahan. Penggunaan kuesioner 

seperti Perceived Stress Scale (PSS)  dan 

Tabel 2. Hubungan Faktor Pekerjaan dengan Tingkat Distres 

Faktor Pekerjaan 

Tingkat Distres 
Total 

p-value OR (95% CI) Stres Sedang Stres Ringan 

n % n % N % 

Lingkungan Kerja 

Buruk 

Baik 

 

42 

44 

 

82,4 

59,5 

 

9 

30 

 

15,9 

23,1 

 

51 

74 

 

100 

100 

0,007 
3,182 

(1,351 – 7,493) 

Beban Kerja 

Tinggi 

Rendah 

 

59 

27 

 

81,9 

50,9 

 

13 

26 

 

18,1 

49,1 

 

72 

53 

 

100 

100 

<0,001 
4,370 

(1,951 – 9,791) 

Jadwal Kerja 

Jadwal Kerja 

Panjang 

Jadwal Kerja 

Normal 

 

18 

 

68 

 

72 

 

68 

 

7 

 

32 

 

28 

 

32 

 

25 

 

100 

 

100 

 

100 

0,699 
1,210 

(0,459 – 3,189) 

Home-Work Interface 

Buruk 

Baik 

 

16 

70 

 

66,7 

69,3 

 

8 

31 

 

33,3 

30,7 

 

24 

101 

 

100 

100 

0,802 
0,886 

(0,343 – 2,286) 
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Tabel 3. Hubungan Faktor Individu dengan Tingkat Distres 

Faktor Individu 

Tingkat Distres 
Total 

p-value OR (95% CI) Stres Sedang Stres Ringan 

n % n % N % 

Usia 

17 – 40 Tahun 

41 – 55 Tahun 

 

70 

16 

 

75,3 

50 

 

23 

16 

 

24,7 

50 

 

93 

32 

 

100 

100 

0,008 
3,043 

(1,317 – 7,035) 

Jenis Kelamin 

Perempuan 

Laki-laki 

 

41 

45 

 

80,4 

60,8 

 

10 

29 

 

19,6 

39,2 

 

51 

74 

 

100 

100 

0,020 
2,642 

(1,147 – 6,084) 

Tingkat Pendidikan 

Pendidikan Wajib 

Pendidikan 

Lanjutan 

 

39 

47 

 

 

70,9 

67,1 

 

 

16 

23 

 

29,1 

32,9 

 

55 

70 

 

 

100 

100 
0,652 

1,193 

(0,554 – 2,567) 

Status Pernikahan 

Menikah 

Tidak Menikah 

 

33 

53 

 

61,1 

74,6 

 

21 

18 

 

38,9 

25,4 

 

54 

71 

 

100 

100 

0,106 
0,534 

(0,248 – 1,147) 

Pekerjaan 

KPPS 1 

KPPS 2 

KPPS 3 

KPPS 4 

KPPS 5 

KPPS 6 

KPPS 7 

 

16 

8 

20 

13 

12 

10 

7 

 

61,5 

53,3 

76,9 

68,4 

75 

83,3 

63,6 

 

10 

7 

6 

6 

4 

2 

4 

 

38,5 

46,7 

23,1 

31,6 

25 

16,7 

36,4 

 

26 

15 

26 

19 

16 

12 

11 

 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

0,612 - 

Tabel 4. Hubungan Faktor Penyangga dengan Tingkat Distres 

Faktor Penyangga 

Tingkat Distres 
Total 

p-value OR (95% CI) Stres Sedang Stres Ringan 

n % n % N % 

Dukungan Sosial 

Buruk 

Baik 

 

32 

54 

 

71,1 

67,5 

 

13 

26 

 

28,9 

32,5 

 

45 

80 

 

100 

100 

0,676 
1,185 

(0,534 – 2,628) 

NIOSH Generic Job Stress Questionnaire 

(NGJSQ) yang memiliki banyak pertanyaan 

juga berpotensi menimbulkan kejenuhan 

responden sehingga jawaban tidak seksama. 

Terakhir, penggunaan metode penyebaran 

kuesioner secara online menghadapi 

tantangan, seperti responden yang tidak 

memahami pertanyaan secara jelas, serta 

kemungkinan kesalahan interpretasi akibat 

kurangnya interaksi langsung dengan peneliti. 

 

Gambaran Tingkat Distres pada Petugas 

KPPS 

Gambaran tingkat distres pada petugas 

KPPS di Tangerang Selatan diukur dengan 

menggunakan kuesioner Perceived Stress 

Scale (PSS). Penelitian dilakukan secara 

subjektif dengan meminta responden untuk 

mengisi kuesioner berdasarkan persepsi dan 

kondisi yang dialami. Kuesioner ini terdiri dari 

10 pertanyaan dengan tiga kategori penilaian 

yang dibagi berdasarkan jumlah skor akhir. 
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif 

tingkat distres pada petugas KPPS di 

Tangerang Selatan, diketahui bahwa sebanyak 

86 petugas (68,8%) berada pada kategori stres 

sedang dan 39 petugas (31,2%) berada pada 

kategori stres ringan. Berdasarkan hasil 

tersebut, tidak menutup kemungkinan jika 

petugas KPPS akan mengalami distres dengan 

kategori berat jika sumber yang memicu 

terjadinya distres ini tidak dikendalikan 

dengan segera. 

Berdasarkan hasil wawancara, petugas 

KPPS di Tangerang Selatan menyatakan 

bahwa belum ada program terkait pencegahan 

dan pengendalian distres yang disiapkan oleh 

pihak Komisi Pemilihan Umum baik dari 

tingkat pusat maupun kota. Beberapa petugas 

KPPS mengungkapkan bahwa sejauh ini 

upaya yang dilakukan oleh pihak 

penyelenggara pemilu terkait dengan 

keselamatan dan kesehatan petugas berupa 

penyediaan jaminan sosial ketenagakerjaan, 

yaitu BPJS Ketenagakerjaan dan penyediaan 

suplemen dan vitamin oleh Dinas Kesehatan 

(Dinkes) melalui puskesmas. Selain itu, 

terdapat pemeriksaan tensi pada perwakilan 

petugas saat hari-H dan beberapa hari sebelum 

pemungutan suara, puskesmas mengadakan 

senam bersama untuk menjaga kesehatan dan 

kebugaran. 

 Petugas KPPS yang merasa bahwa 

mereka mengalami stres selama bertugas 

sebagai KPPS mengemukakan beberapa faktor 

yang dapat berkontribusi, antara lain suasana 

pemilu yang penuh dengan berbagai konflik 

dikarenakan perbedaan pilihan pasangan calon 

(paslon) presiden dan wakil presiden, 

tanggung jawab dan beban kerja yang besar, 

kondisi lingkungan fisik yang panas, waktu 

pengerjaan tugas yang terbatas, kurangnya 

istirahat, serta permasalahan pada sarana dan 

prasarana pendukung pemungutan dan 

penghitungan suara. 

 

Hubungan Lingkungan Kerja dengan 

Tingkat Distres 

 Lingkungan kerja memiliki hubungan 

yang signifikan dengan tingkat distres pada 

petugas Kelompok Penyelenggara 

Pemungutan Suara (KPPS) Pemilu Tahun 

2024 di Kota Tangerang Selatan. Hasil analisis 

menunjukkan nilai p-value sebesar 0,007 dan 

nilai Odds Ratio (OR) sebesar 3,182, yang 

berarti petugas KPPS dengan lingkungan kerja 

buruk memiliki risiko 3,182 kali lebih besar 

mengalami distres dibandingkan dengan 

petugas yang memiliki lingkungan kerja baik. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Noordiansah (2022), yang juga menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja berhubungan dengan 

tingkat distres. 

Beberapa petugas KPPS 

mengungkapkan keluhan terkait kondisi 

lingkungan kerja di lokasi pemungutan suara. 

Salah satu keluhan yang sering muncul adalah 

kebisingan di area TPS yang mengganggu 

konsentrasi saat bekerja. Hal ini terjadi karena 

area TPS yang terbatas sering kali dipenuhi 

oleh kerumunan masyarakat. Selain itu, 

beberapa lokasi pemungutan suara memiliki 

dua TPS yang bersebelahan, menyebabkan 

kebisingan saling bersahutan, terutama saat 

penghitungan surat suara. Kondisi ini tidak 

jarang menyebabkan kesalahan dalam 

penghitungan yang akhirnya mengharuskan 

petugas KPPS untuk mengulang proses 

tersebut. 

Keluhan lain terkait dengan 

pencahayaan di lokasi TPS. Sebagian besar 

petugas KPPS bekerja hingga malam hari dan 



 
National Journal of Occupational Health and Safety, 2024. 5 (2), p. 98-114 

105 
 

pekerjaan mereka yang melibatkan 

administrasi membutuhkan pencahayaan yang 

cukup. Namun, banyak petugas yang 

mengeluhkan pencahayaan yang kurang 

memadai. Beberapa dari mereka bahkan harus 

mengandalkan pencahayaan tambahan dari 

handphone saat menulis berkas. Selain itu, 

kondisi cuaca yang mendung atau gerimis 

setelah hujan, ditambah dengan suhu yang 

panas dan pengap, semakin memperburuk 

kenyamanan petugas KPPS. Area TPS yang 

terbatas dan penuh orang membuat suasana 

semakin tidak nyaman, yang mengganggu 

konsentrasi petugas dalam menjalankan tugas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Putra & 

Saraswati (2022) mendukung temuan ini, yang 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik, 

seperti pencahayaan, suhu, kebisingan, 

penataan ruang, dan keamanan kerja, 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

stres kerja. Stres yang berasal dari gangguan 

fisik, emosional, kognitif, dan interpersonal 

dapat mempengaruhi kualitas kerja petugas. 

Melihat hasil ini, dapat dipahami 

bahwa kondisi lingkungan kerja yang buruk, 

terutama di area TPS, berhubungan langsung 

dengan meningkatnya tingkat distres pada 

petugas KPPS. Faktor-faktor seperti 

kebisingan, pencahayaan yang kurang 

memadai, suhu yang panas, serta ruang kerja 

yang terbatas memengaruhi kenyamanan 

petugas dan dapat mengganggu konsentrasi 

mereka dalam menjalankan tugas.  

 

Hubungan Beban Kerja dengan Tingkat 

Distres 

 Beban kerja memiliki hubungan yang 

signifikan dengan tingkat distres pada petugas 

Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara 

(KPPS) Pemilu Tahun 2024 di Kota 

Tangerang Selatan. Hasil analisis 

menunjukkan nilai p-value < 0,001 dan nilai 

Odds Ratio (OR) sebesar 4,370, yang berarti 

petugas KPPS yang mempersepsikan beban 

kerja dalam kategori tinggi memiliki risiko 

4,370 kali lebih besar untuk mengalami distres 

dibandingkan dengan petugas KPPS yang 

mempersepsikan beban kerja dalam kategori 

rendah. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Febriansyah & Husnayanti (2019), yang 

menunjukkan bahwa beban kerja KPPS 

selama Pemilu Serentak 2019 termasuk dalam 

kategori bekerja dengan waktu yang berlebih. 

Berdasarkan wawancara dengan 

petugas KPPS, diketahui bahwa mereka 

bekerja sebelum, saat, dan setelah hari 

pemungutan suara berlangsung. Mayoritas 

petugas mengeluhkan banyaknya pekerjaan 

yang harus dilakukan serta pembagian tugas 

yang kurang merata. Hal ini menyebabkan 

ketidakseimbangan dalam pembagian beban 

kerja di antara petugas, yang berpotensi 

meningkatkan tingkat stres. Selain itu, 

beberapa petugas KPPS juga mengalami 

kendala teknis, seperti masalah pada aplikasi 

SiRekap dan mesin cetak (printer), yang 

memperburuk kondisi kerja mereka. Terlebih 

lagi, adanya intervensi dari pihak luar terkait 

dengan proses kerja petugas menghambat 

mereka dalam menyelesaikan tugas tepat 

waktu. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian Syahera (2021) yang menunjukkan 

bahwa beban kerja memiliki hubungan dengan 

tingkat distres. Penelitian Sakti (2016) juga 

menemukan temuan serupa, dengan nilai p-

value = 0,018, yang menunjukkan hubungan 

signifikan antara beban kerja dan tingkat 

distres. Beban kerja yang tinggi, terutama 

dalam kondisi kerja yang penuh tekanan dan 
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ketidakpastian, berkontribusi besar terhadap 

meningkatnya tingkat distres yang dialami 

petugas KPPS. 

 

Hubungan Jadwal Kerja dengan Tingkat 

Distres 

 Jadwal kerja tidak memiliki hubungan 

yang signifikan dengan tingkat distres pada 

petugas Kelompok Penyelenggara 

Pemungutan Suara (KPPS) Pemilu Tahun 

2024 di Kota Tangerang Selatan. Berdasarkan 

hasil analisis, diperoleh nilai p-value sebesar 

0,699, yang menunjukkan tidak adanya 

hubungan yang signifikan antara jadwal kerja 

dengan tingkat distres. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nahrisah et al. (2021), yang juga 

menyimpulkan bahwa tidak terdapat 

hubungan signifikan antara jadwal kerja dan 

tingkat distres. 

Menurut Keputusan Komisi Pemilihan 

Umum Nomor 66 Tahun 2024, pemungutan 

suara berlangsung pada pukul 07.00 hingga 

13.00 waktu setempat, dan penghitungan suara 

dimulai setelah pemungutan suara selesai, 

serta berakhir pada hari yang sama. Namun, 

apabila penghitungan suara belum selesai, 

proses tersebut dapat diperpanjang tanpa jeda 

dengan batas waktu maksimal 12 jam setelah 

berakhirnya hari pemungutan suara (KPU RI, 

2024). 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa mayoritas petugas KPPS (80%) bekerja 

dalam jam kerja normal, yaitu ≤ 40 jam per 

minggu. Namun, berdasarkan wawancara, 

beberapa petugas KPPS mengungkapkan 

bahwa pembuatan dan pendistribusian surat 

undangan membutuhkan waktu sekitar 6 jam 

per hari selama 4 hari untuk 

menyelesaikannya. Sebagian besar petugas 

menyelesaikan pekerjaan tersebut dalam 

waktu 10 jam. Sementara itu, persiapan untuk 

lokasi TPS, seperti mencari tempat, mencari 

vendor tenda, dan mengatur TPS, dapat 

memakan waktu sekitar 12 hingga 14 jam, 

bahkan bisa mencapai 24 hingga 36 jam yang 

terbagi dalam 2 hingga 5 hari. 

Pemungutan suara umumnya 

berlangsung selama 6 hingga 8 jam, 

tergantung pada banyaknya pemilih dan 

jumlah surat suara yang harus dicoblos. 

Setelah pemungutan suara selesai, 

penghitungan suara menjadi pekerjaan yang 

memakan waktu cukup lama. Mayoritas 

petugas KPPS mengungkapkan bahwa 

penghitungan suara membutuhkan waktu 15 

hingga 20 jam tanpa berhenti, dengan jeda 

sekitar 1 hingga 2 jam setelah pemungutan 

suara selesai. Hal ini disebabkan oleh 

banyaknya surat suara yang harus dihitung, 

serta petugas yang tidak teliti mengharuskan 

penghitungan ulang. Selain itu, pihak 

kelurahan yang sudah menunggu untuk 

menerima kotak suara turut mempengaruhi 

petugas untuk segera menyelesaikan tugasnya 

dengan maksimal. 

Meskipun temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa jadwal kerja tidak 

memiliki hubungan signifikan dengan tingkat 

distres, hal ini tidak berarti waktu kerja yang 

panjang atau beban kerja yang besar tidak 

memengaruhi stres petugas KPPS. Sebagian 

besar petugas bekerja dalam jam kerja normal 

(≤ 40 jam per minggu), namun variasi 

intensitas kerja yang tinggi, seperti 

penghitungan suara yang memerlukan 

konsentrasi penuh, dapat meningkatkan stres. 

Faktor lain yang mempengaruhi stres adalah 

ketidakseimbangan dalam pembagian tugas 

dan kendala teknis, seperti masalah pada 
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aplikasi SiRekap dan mesin cetak, yang 

menambah beban mental. Stres lebih 

dipengaruhi oleh kualitas dan kestabilan 

kondisi kerja, seperti persiapan yang matang 

dan penyelesaian masalah teknis, daripada 

durasi kerja itu sendiri (Meimeti et al., 2020). 

 

Hubungan Home-Work Interface dengan 

Tingkat Distres 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa 

home-work interface, yang merujuk pada 

hubungan antara pekerjaan sebagai petugas 

KPPS dengan pekerjaan utama atau kegiatan 

pribadi, tidak memiliki hubungan yang 

signifikan dengan tingkat distres pada petugas 

KPPS Pemilu Tahun 2024 di Kota Tangerang 

Selatan. Dengan nilai p-value sebesar 0,802, 

temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan di 

luar pekerjaan sebagai KPPS tidak 

mempengaruhi tingkat distres secara 

signifikan. 

Berdasarkan wawancara, mayoritas 

petugas KPPS memiliki pekerjaan utama atau 

kegiatan lain di luar pekerjaan sebagai petugas 

pemilu. Namun, mereka tidak mengalami 

kesulitan dalam mengatur waktu antara 

pekerjaan utama dan tugas sebagai KPPS. 

Pekerjaan KPPS, yang umumnya dilakukan 

pada malam hari setelah jam kerja utama atau 

di akhir pekan, tidak mengganggu pekerjaan 

utama mereka. Pada hari pemungutan suara, 

yang merupakan hari libur nasional, tidak ada 

bentrokan antara pekerjaan utama dan tugas 

KPPS. Beberapa petugas juga mengambil cuti 

pada hari berikutnya untuk memulihkan diri 

setelah bekerja sebagai KPPS. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Ariani & Susilowati 

(2023), yang juga menunjukkan bahwa home-

work interface tidak berhubungan signifikan 

dengan tingkat distres. Salah satu alasan 

mungkin adalah bahwa kegiatan lain yang 

berhubungan dengan keluarga atau pekerjaan 

utama dapat memberikan keseimbangan, yang 

pada gilirannya dapat mengurangi tekanan 

atau distres yang disebabkan oleh pekerjaan 

sebagai KPPS. 

Dengan demikian, meskipun petugas 

KPPS sering memiliki pekerjaan utama atau 

kegiatan lain yang mereka lakukan di luar 

tugas sebagai petugas pemilu, tidak terdapat 

bukti kuat yang menunjukkan bahwa hal 

tersebut menyebabkan tingkat distres yang 

lebih tinggi. Bahkan, keterlibatan dalam 

kegiatan lain dapat memberikan kesempatan 

untuk meredakan stres yang mungkin timbul 

dari pekerjaan sebagai KPPS. 

 

Hubungan Usia dengan Tingkat Distres 

 Usia memiliki hubungan yang 

signifikan dengan tingkat distres pada petugas 

KPPS Pemilu Tahun 2024 di Kota Tangerang 

Selatan. Berdasarkan hasil analisis, nilai p-

value sebesar 0,008 dan nilai Odds Ratio (OR) 

sebesar 3,043 menunjukkan bahwa petugas 

KPPS yang berusia 17–40 tahun memiliki 

risiko 3,043 kali lebih besar mengalami distres 

dibandingkan dengan petugas yang berusia 

41–55 tahun. Temuan ini menggambarkan 

bahwa usia muda berpotensi meningkatkan 

tingkat stres di kalangan petugas KPPS. 

Berdasarkan wawancara dengan 

petugas KPPS, mayoritas petugas menyatakan 

bahwa tidak ada perbedaan signifikan dalam 

pembagian tugas antara petugas yang berusia 

muda dan yang lebih tua. Namun, terdapat 

beberapa petugas muda yang mengungkapkan 

keluhan terkait dengan pelimpahan tugas 

tambahan oleh rekan-rekan mereka yang lebih 

tua, karena dianggap lebih muda dan dianggap 
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mampu menangani lebih banyak beban kerja. 

Selain itu, petugas KPPS berusia 17–40 tahun 

umumnya baru pertama kali bertugas sebagai 

KPPS, sehingga mereka belum sepenuhnya 

memahami alur kerja dan tantangan yang 

dihadapi dalam tugas tersebut. Sebaliknya, 

petugas KPPS yang berusia 41–55 tahun 

cenderung sudah berpengalaman dari pemilu 

sebelumnya, sehingga mereka lebih siap 

menghadapi kendala dan tantangan yang 

muncul selama pemilu. 

Penelitian ini sejalan dengan temuan 

Suci (2018) yang menyatakan bahwa usia 

berhubungan dengan tingkat distres. Temuan 

ini juga didukung oleh penelitian Fadillah, 

Akhmad & Ariyanto (2020), yang 

menunjukkan adanya hubungan antara usia 

dan tingkat distres dengan nilai p-value 

sebesar 0,006. Hal ini mengindikasikan bahwa 

pengalaman kerja yang lebih banyak dapat 

mengurangi tingkat distres yang dialami 

petugas KPPS, sementara petugas yang lebih 

muda, yang mungkin kurang berpengalaman, 

cenderung menghadapi lebih banyak 

tantangan yang dapat meningkatkan tingkat 

stres mereka. 

Dengan demikian, meskipun 

pembagian tugas tidak menunjukkan 

perbedaan signifikan antara petugas yang lebih 

muda dan yang lebih tua, pengalaman kerja 

yang dimiliki oleh petugas KPPS berusia lebih 

tua memberikan keunggulan dalam mengatasi 

tantangan dan mengurangi stres yang terkait 

dengan pekerjaan sebagai petugas pemilu.  

 

Hubungan Jenis Kelamin dengan Tingkat 

Distres 

 Jenis kelamin memiliki hubungan 

yang signifikan dengan tingkat distres pada 

petugas KPPS Pemilu Tahun 2024 di Kota 

Tangerang Selatan. Berdasarkan analisis, nilai 

p-value sebesar 0,020 dan nilai Odds Ratio 

(OR) sebesar 2,642 menunjukkan bahwa 

petugas KPPS yang berjenis kelamin 

perempuan memiliki risiko 2,642 kali lebih 

besar mengalami distres dibandingkan dengan 

petugas KPPS yang berjenis kelamin laki-laki. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa jenis 

kelamin perempuan berhubungan dengan 

tingkat stres yang lebih tinggi dalam 

melaksanakan tugas sebagai petugas pemilu. 

Berdasarkan hasil wawancara, petugas 

KPPS berjenis kelamin perempuan sering kali 

melakukan pekerjaan rumah tangga, seperti 

membersihkan rumah, sebelum mereka 

menjalankan tugas sebagai petugas KPPS. 

Selain itu, petugas perempuan yang sudah 

menikah juga memiliki tanggung jawab 

tambahan, seperti merawat anak dan mengurus 

kebutuhan rumah tangga lainnya. Beban ganda 

ini menyebabkan petugas perempuan 

cenderung mengalami stres yang lebih tinggi 

karena mereka harus mengelola berbagai 

tanggung jawab sekaligus. Penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian Mahlithosikha 

& Wahyuningsih (2021), yang menunjukkan 

bahwa jenis kelamin berhubungan dengan 

tingkat distres, di mana perempuan cenderung 

mengalami stres yang lebih besar. Penelitian 

serupa juga dilakukan oleh Putri (2021), yang 

menemukan adanya hubungan antara jenis 

kelamin dengan tingkat distres, dengan nilai p-

value sebesar 0,026. Selain itu, menurut Ika 

(2020), perempuan cenderung memikirkan 

sesuatu secara berlebihan, yang menyebabkan 

mereka lebih rentan mengalami stres 

dibandingkan dengan laki-laki. 

Temuan ini juga didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Slišković & 

Maslić Seršić (2011), yang menyatakan bahwa 
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pekerja perempuan menunjukkan tingkat stres 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan pekerja 

laki-laki. Dengan demikian, faktor gender 

menjadi salah satu determinan signifikan 

dalam mempengaruhi tingkat distres petugas 

KPPS, terutama bagi petugas perempuan yang 

memiliki tanggung jawab lebih dalam 

kehidupan pribadi mereka. 

 

Hubungan Tingkat Pendidikan dengan 

Tingkat Distres 

Tingkat pendidikan tidak memiliki 

hubungan yang signifikan dengan tingkat 

distres pada petugas KPPS Pemilu Tahun 2024 

di Kota Tangerang Selatan. Berdasarkan 

analisis, nilai p-value sebesar 0,652 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang 

signifikan antara tingkat pendidikan dan 

tingkat distres. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa tingkat pendidikan petugas KPPS tidak 

berpengaruh langsung terhadap tingkat stres 

yang dialami selama menjalankan tugas 

pemilu. 

Hasil wawancara dengan petugas 

KPPS menunjukkan bahwa pembagian tugas 

dalam pelaksanaan pemilu tidak didasarkan 

pada tingkat pendidikan, melainkan lebih pada 

kemampuan individu masing-masing. Hal ini 

mengindikasikan bahwa meskipun petugas 

dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi 

mungkin memiliki pola pikir dan kemampuan 

yang lebih berkembang, hal tersebut tidak 

menjamin mereka terbebas dari stres. 

Sebaliknya, petugas dengan tingkat 

pendidikan rendah juga dapat menghadapi 

stres yang serupa, tergantung pada faktor lain 

seperti beban kerja, pengalaman, dan 

pengelolaan waktu. Dengan demikian, tingkat 

pendidikan berhubungan lebih kepada pola 

pikir dan kemampuan individu dalam 

menghadapi tantangan, bukan secara langsung 

terhadap tingkat distres yang dialami. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa 

tingkat pendidikan tidak berhubungan dengan 

tingkat distres. Penelitian yang dilakukan oleh 

Putri Mahastuti, Muliarta, dan Adiputra 

(2019), Mahlithosikha & Wahyuningsih 

(2021), serta Ilriyanti (2022) juga 

mengkonfirmasi bahwa tidak terdapat 

hubungan signifikan antara tingkat pendidikan 

dengan tingkat stres. Ini mengindikasikan 

bahwa meskipun pendidikan dapat 

mempengaruhi cara individu berpikir dan 

menghadapi masalah, faktor-faktor lain yang 

lebih langsung terkait dengan pekerjaan dan 

lingkungan kerja lebih berpengaruh terhadap 

tingkat distres yang dialami. 

 

Hubungan Status Pernikahan dengan 

Tingkat Distres 

 Status pernikahan tidak memiliki 

hubungan yang signifikan dengan tingkat 

distres pada petugas KPPS Pemilu Tahun 2024 

di Kota Tangerang Selatan. Berdasarkan 

analisis, nilai p-value sebesar 0,106 

menunjukkan bahwa status pernikahan tidak 

mempengaruhi tingkat distres yang dialami 

oleh petugas KPPS. Temuan ini menunjukkan 

bahwa status pernikahan tidak secara langsung 

terkait dengan tingkat stres yang dialami 

dalam menjalankan tugas pemilu. 

Hasil wawancara dengan petugas 

KPPS mengungkapkan bahwa sebagian besar 

petugas yang telah menikah memiliki 

kesepakatan yang baik dengan pasangannya 

terkait dengan pembagian peran dalam 

pekerjaan rumah tangga. Dengan adanya 

dukungan emosional dari pasangan, petugas 

KPPS yang sudah menikah merasa lebih 
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mampu untuk fokus menjalankan tugas 

sebagai petugas KPPS tanpa beban tambahan. 

Sebaliknya, petugas yang belum menikah 

tidak menyatakan adanya permasalahan 

signifikan dalam keseharian mereka yang 

dapat memengaruhi tingkat distres. Hal ini 

mengindikasikan bahwa meskipun status 

pernikahan mungkin memberikan dukungan 

emosional, faktor-faktor lain lebih berperan 

dalam mempengaruhi tingkat stres yang 

dialami selama pemilu. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Shintyar & 

Widanarko (2021), yang menunjukkan bahwa 

status pernikahan tidak berhubungan dengan 

tingkat distres. Penelitian ini juga didukung 

oleh beberapa penelitian lain, seperti yang 

dilakukan oleh Nurini, Rahmawati & Nuraeni 

(2017), Mahlithosikha & Wahyuningsih 

(2021), serta Sinta & Dwiyanti (2023), yang 

menyatakan bahwa status pernikahan tidak 

memiliki hubungan signifikan dengan tingkat 

distres pada pekerja. Dukungan emosional dari 

pasangan mungkin menjadi faktor yang 

mengurangi stres bagi mereka yang sudah 

menikah, namun tidak cukup signifikan untuk 

memengaruhi tingkat distres secara 

keseluruhan. 

 

Hubungan Pekerjaan dengan Tingkat 

Distres 

  Pekerjaan tidak memiliki hubungan 

yang signifikan dengan tingkat distres pada 

petugas KPPS Pemilu Tahun 2024 di Kota 

Tangerang Selatan. Berdasarkan analisis, nilai 

p-value sebesar 0,612 menunjukkan bahwa 

pekerjaan tidak mempengaruhi tingkat distres 

yang dialami oleh petugas KPPS. Temuan ini 

menunjukkan bahwa meskipun petugas KPPS 

memiliki berbagai tugas yang harus 

diselesaikan, hal tersebut tidak berhubungan 

langsung dengan tingkat stres yang mereka 

alami. 

Hasil wawancara dengan petugas 

KPPS mengungkapkan bahwa pembagian 

tugas dalam pelaksanaan pemilu dilakukan 

secara merata, meskipun tidak sepenuhnya 

mengikuti panduan pembagian proporsi tugas 

yang ditetapkan oleh KPU. Petugas KPPS 

yang memiliki tugas lebih banyak tidak 

dibiarkan bekerja sendiri, melainkan dibantu 

oleh petugas lainnya. Hal ini menunjukkan 

bahwa ada upaya untuk menjaga agar semua 

petugas mendapatkan proporsi tugas yang 

sama dan tidak merasa terbebani dengan beban 

kerja yang lebih banyak. Pembagian tugas 

yang merata ini dapat membantu mengurangi 

tingkat stres yang mungkin timbul akibat 

beban kerja yang tidak seimbang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Alnazly et al. 

(2021), yang menunjukkan bahwa pekerjaan 

tidak berhubungan dengan tingkat distres. Hal 

ini mengindikasikan bahwa meskipun beban 

kerja dan jenis tugas yang diberikan kepada 

petugas KPPS bervariasi, faktor-faktor lain 

yang lebih berpengaruh, seperti pembagian 

tugas yang adil dan dukungan antar petugas, 

dapat membantu mengurangi stres yang 

dialami. 

 

Hubungan Dukungan Sosial dengan 

Tingkat Distres 

  Dukungan sosial tidak memiliki 

hubungan yang signifikan dengan tingkat 

distres pada petugas KPPS Pemilu Tahun 2024 

di Kota Tangerang Selatan, dengan nilai p-

value sebesar 0,676. Meskipun beberapa 

petugas KPPS melaporkan kekurangan 

dukungan dari rekan kerja mereka, hal ini tidak 
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terbukti memiliki pengaruh signifikan 

terhadap tingkat distres yang dialami. 

Berdasarkan hasil wawancara, ada 

petugas KPPS yang mengungkapkan bahwa 

rekan kerja kurang memahami tugas pribadi 

mereka serta tugas KPPS lainnya, sehingga 

kurang dapat diandalkan dan membantu ketika 

dibutuhkan. Beberapa petugas juga 

mengeluhkan bahwa ada rekan kerja yang 

hanya mengandalkan petugas KPPS 2 dan 

KPPS 3 dalam menjalankan tugas-tugas 

mereka, yang membuat mereka merasa tidak 

mendapat dukungan sosial yang memadai. 

Meskipun demikian, mayoritas petugas KPPS 

menyatakan bahwa mereka memiliki 

dukungan yang baik dari keluarga, rekan kerja, 

dan atasan. Mereka melaporkan bahwa selama 

bekerja, mereka tidak menghadapi konflik 

yang berat, meskipun terkadang ada perbedaan 

pendapat yang dapat segera diselesaikan. 

Selain itu, ketika ada kendala dalam pekerjaan, 

rekan kerja dan atasan bersedia memberikan 

solusi bersama dan membantu jika diperlukan. 

Meskipun ada beberapa petugas KPPS 

yang merasa kurang mendapat dukungan 

sosial dari rekan kerja, mayoritas petugas 

melaporkan adanya dukungan yang baik dari 

berbagai pihak, seperti keluarga dan atasan. 

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

dukungan sosial tampaknya tidak memiliki 

hubungan signifikan dengan tingkat distres 

pada petugas KPPS, faktor-faktor lain yang 

lebih berdampak, seperti manajemen 

pekerjaan yang baik dan komunikasi efektif 

antar rekan kerja, berperan lebih besar dalam 

mengurangi stres yang dialami. 

 

Kesimpulan 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebanyak 68,8% petugas mengalami stres 

sedang dan 31,2% petugas lainnya mengalami 

stres ringan. Sementara itu, diketahui bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

lingkungan kerja fisik, beban kerja, usia, dan 

jenis kelamin terhadap tingkat distres yang 

dialami petugas KPPS Pemilu tahun 2024 di 

Tangerang Selatan. Faktor risiko yang paling 

berpengaruh terhadap distres adalah faktor 

beban kerja dengan nilai odds ratio (OR) 

sebesar 4,370. Sementara itu, tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara jadwal kerja, 

home-work interface, tingkat pendidikan, 

status pernikahan, pekerjaan, dan dukungan 

sosial terhadap tingkat distres yang dialami 

petugas KPPS Pemilu tahun 2024 di 

Tangerang Selatan. 
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 Laboratorium lubricant merupakan area kerja dengan berbagai bahaya keselamatan 

dan kesehatan kerja yang mengintai para pekerjanya. Pajanan bahaya kimia dapat 

terjadi melalui berbagai rute pajanan serta dapat memberikan risiko kesehatan 

kepada pekerja laboratorium, baik berupa efek kesehatan akut maupun kronis. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis risiko kesehatan terkait pajanan bahaya 

kimia benzena, toluena, dan xilena (BTX) pada pekerja laboratorium lubricant PT 

X. Penelitian dilakukan pada bulan Februari – Juni 2024 dengan desain penelitian 

deskriptif analitik dengan menggunakan metode Chemical Health Risk Assessment 

(CHRA) dari Department of Safety and Health Malaysia (DOSH) tahun 2018. 

Teknik pengumpulan data dilakukan secara kuantitatif melalui pengukuran pajanan 

personal untuk pajanan rute inhalasi dan kualitatif untuk pajanan rute dermal. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat level risiko tinggi untuk pajanan benzena 

serta level risiko rendah untuk pajanan aditif toluena dan xilena dengan rute 

inhalasi. Sementara itu, terdapat level risiko tinggi untuk pajanan benzena serta 

level risiko moderat untuk pajanan toluena dan xilena dengan rute pajanan dermal. 

Tingkat pajanan benzena, toluena, dan xilena dengan nilai rata-rata tertinggi berada 

pada Tim Sampling. Berdasarkan hasil penelitian, dibutuhkan langkah 

pengendalian yang tepat, seperti penyediaan Alat Pelindung Diri (APD) sesuai 

kebutuhan, pemeliharaan sistem ventilasi, serta pemantauan pajanan benzena, 

toluena, dan xilena (BTX) pada pekerjaan rutin dan non-rutin. 
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penilaian risiko kesehatan;  
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 Lubricant laboratory pose various occupational safety and health hazards to their 

workers. Exposure to chemical hazards can occur through multiple routes and can 

lead to both acute and chronic health risks for laboratory workers. This study aims 

to analyze the health risks associated with exposure to benzene, toluene, and xylene 

(BTX) among lubricant laboratory workers at PT X. The study was conducted from 

February to June 2024 using a descriptive analytical research design with the 

chemical health risk assessment method from the Department of Safety and Health 

Malaysia (DOSH) 2018. Data collection techniques were employed quantitatively 

through personal exposure measurements for inhalation exposure and qualitatively 

for dermal exposure. The study results indicated a high risk level for benzene 

exposure and a low risk level for toluene and xylene additive exposure via 

inhalation. Meanwhile, a high-risk level was found for benzene exposure and a 

moderate risk level for toluene and xylene exposure via dermal exposure. The 

highest average exposure levels for benzene, toluene, and xylene were observed in 

the Sampling Team. Based on the study findings, appropriate control measures are 

necessary, such as providing appropriate Personal Protective Equipment (PPE), 

maintaining ventilation systems, and monitoring benzene, toluene, and xylene 

(BTX) exposure during routine and non-routine tasks. 
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Pendahuluan 

Sumber daya energi, seperti minyak 

bumi dan gas (migas) merupakan hal 

mendasar bagi manusia untuk menjalankan 

aktivitas dalam kehidupan sehari-hari. Migas 

berperan dalam perekonomian, kesejahteraan 

dan kemakmuran dari penduduk suatu negara 

(Muslim dan Haryanto, 2023). Akibat 

kegunaannya, kebutuhan migas terus 

mengalami peningkatan, melihat dari jumlah 

produksi global dari bahan bakar cair yang 

mengalami peningkatan sebesar 0,6 juta barel 

per hari pada tahun 2024. Terdapat perkiraan 

bahwa konsumsi dari bahan bakar cair secara 

global akan mengalami peningkatan hingga 

1,2 juta barel per hari pada tahun 2025 (EIA, 

2024). 

Industri migas terus berkembang 

mengikuti kebutuhan produksi dan konsumsi 

yang terus meningkat, tidak terkecuali di 

Indonesia. Penggunaan migas di Indonesia 

dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari 

untuk berbagai kebutuhan, seperti berumah 

tangga, transportasi, dan industri. Indonesia 

menjadi salah satu negara penghasil minyak 

terbesar di dunia dengan menempati peringkat 

ke-25 sebagai negara dengan potensi minyak 

terbanyak, peringkat ke-21 sebagai negara 

penghasil minyak mentah terbesar, yakni 

sebesar 1 juta barel per hari, peringkat ke-2 

sebagai negara pengekspor liquefied natural 

gas (LNG) terbanyak, yakni sebesar 29,6 bcf, 

serta memiliki cadangan minyak sebesar 4,4 

juta barel (Kustiawati et al., 2022). Di samping 

itu, peningkatan konsumsi energi di Indonesia 

mencapai angka 7-8% per tahun dengan 

dominasi penggunaan bahan bakar minyak 

(BBM) di Indonesia yang mencapai 76% 

untuk bahan bakar kendaraan pribadi. Rata-

rata penggunaan BBM untuk sektor 

transportasi oleh penduduk di Indonesia terus 

mengalami peningkatan sebesar 8,6% per 

tahun, menunjukkan peningkatan yang besar 

dibanding dengan rata-rata peningkatan 

penggunaan energi di sektor konsumsi rumah 

tangga dengan angka sebesar 3,7% dan 

pembangkit listrik dengan angka sebesar 4,6% 

(Sartika dan Amar, 2020).  

Di samping perkembangan industri 

migas yang begitu pesat, pekerja migas 

memiliki potensi terpajan berbagai jenis 

bahaya dan risiko K3 akibat proses kerja yang 

kompleks (Prastiyo dan Ashari, 2022). 

Kondisi ini diperparah dengan kegiatan 

produksi migas yang umumnya berlangsung 

selama 24 jam non-stop (Dahlan dan 

Widanarko, 2023). Sebanyak 2,9 miliar 

pekerja di industri migas yang dihadapkan 

dengan berbagai ancaman risiko tinggi. Di 

samping itu, terdapat 2 juta kematian per 

tahunnya yang disebabkan oleh penyakit 

akibat kerja (PAK) dan cedera akibat kerja 

pada industri migas (Benson et al., 2021). 

Dalam kurun waktu 2010-2021, terdapat 73 

kasus dengan rata-rata angka kematian 

tahunan sebesar 37 per 100.000 pekerja migas 

(Faturos et al., 2021). 

Bahaya kimia merupakan salah satu 

jenis bahaya yang umum ditemui di industri 

migas akibat banyaknya proses kerja yang 

mengharuskan untuk memakai bahan kimia 

berbahaya serta potensi pajanannya terhadap 

pekerja (Benson et al., 2021). World Health 

Organization atau WHO (2021) menyatakan 

bahwa pajanan bahan kimia tertentu 

menyebabkan 2 juta nyawa meninggal dan 53 

juta disability-adjusted life-years (DALYs) 

hilang pada tahun 2019 di mana sebagian 

penyebab kematian tersebut disebabkan oleh 

penyakit paru obstruktif kronik (PPOK) akibat 
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paparan partikulat yang bersifat karsinogen di 

tempat kerja. U.S. Bureau of Labor Statistics 

(2019) menyatakan bahwa dalam kurun waktu 

2011-2017, terdapat 297 jiwa yang meninggal 

akibat terpajan bahan dan produk kimia. 

Penggunaan bahan kimia berbahaya di 

industri migas dapat ditemui pada 

laboratorium yang biasa digunakan untuk 

pengujian kualitas serta pengendalian mutu 

dari produk yang dihasilkan (Ulfiati, 2010). 

Laboratorium pelumas merupakan salah satu 

jenis laboratorium pada industri migas dengan 

produk akhir berupa pelumas untuk produk 

otomotif dan keperluan industri (Pertamina 

Lubricants, 2023). Dari berbagai macam 

bahan kimia yang digunakan, benzena, 

toluena, dan xilena (BTX) merupakan 

senyawa volatile organic compound (VOC) 

yang dapat ditemui di laboratorium pelumas. 

(Li et al., 2020; Jalilian et al., 2022). Benzena, 

toluena, dan xilena (BTX) biasa digunakan 

untuk melarutkan berbagai bahan kimia 

lainnya atau pun menjadi salah satu 

kandungan dalam produk pelumas tertentu 

(Sabilla dan Widajati, 2021; Pertamina 

Lubricants, 2023). Pekerja laboratorium dapat 

dengan mudah terpajan oleh benzena, toluena, 

dan xilena (BTX) melalui proses inhalasi dan 

dermal. Pajanan benzena, toluena, dan xilena 

(BTX) dalam konsentrasi dan waktu tertentu 

memiliki dampak buruk terhadap kesehatan, 

seperti sakit kepala, iritasi mata, kelelahan, 

mual, gangguan pernapasan, hingga kanker 

(Moridzadeh et al., 2020). Pajanan benzena, 

toluena, dan xilena (BTX) juga berdampak 

secara signifikan kepada kerusakan jaringan 

paru-paru serta terkonsentrasi di dalam hati 

dan otak (Rachmawan and Tejamaya, 2022). 

Menurut International Agency for Research on 

Cancer (IARC), benzena merupakan senyawa 

dari golongan BTX yang paling berbahaya 

yang tergolong karsinogenik dan dikaitkan 

dengan peningkatan risiko leukemia bagi 

terhadap manusia apabila terpajan (Jalilian et 

al., 2022). Rata-rata pajanan benzena pada 

manusia juga dilaporkan dengan angka yang 

tidak kecil, yaitu sebesar 50-80% (Attaqwa et 

al., 2020). Di samping itu, penelitian lain 

menyatakan jika pajanan toluena dan xilena 

dapat berpengaruh buruk terhadap sistem saraf 

manusia (Moridzadeh et al., 2020). 

Untuk meminimalisir berbagai dampak 

negatif dari pajanan benzena, toluena, dan 

xilena (BTX), penilaian risiko kesehatan perlu 

dilakukan. Penilaian risiko kesehatan 

digunakan untuk mengetahui estimasi dari 

dampak kesehatan akibat pajanan bahaya 

kimia melalui proses identifikasi, asesmen, 

dan pengendalian risiko yang dihadapi 

(Susanto et al., 2020). Gambaran tingkat risiko 

yang didapatkan juga dapat membantu untuk 

mengembangkan strategi pengendalian 

pajanan bahaya yang lebih efektif (Wang et 

al., 2021). Penilaian risiko kesehatan telah 

dilakukan di industri migas untuk menilai 

risiko dari pajanan volatile organic compound 

(VOC) (Fernando Bustillo-Lecompte et al., 

2022). Selain itu, penilaian risiko kesehatan 

juga telah dilakukan di laboratorium untuk 

menyelidiki konsentrasi paparan bahan kimia 

berbahaya, mengevaluasi risiko kesehatan 

pekerja laboratorium, serta menghasilkan data 

yang dimanfaatkan sebagai dasar untuk 

menyusun program promosi kesehatan pekerja 

(Sim et al., 2021). 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan desain 

studi deskriptif analitik dengan pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif menggunakan 
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chemical health risk assessment (CHRA) yang 

dikembangkan oleh Department of Safety and 

Health Malaysia (DOSH) pada tahun 2018. 

Pengambilan data dilakukan secara kuantitatif 

berdasarkan melalui pengukuran pajanan 

personal serta secara kualitatif  berdasarkan 

wawancara, observasi, dan telaah data. Unit 

analisis merupakan 3 kelompok similar 

exposure group (SEG) yang telah ditentukan 

berdasarkan jabatan dan fungsinya masing-

masing. Hasil pengukuran pajanan personal 

dianalisis menggunakan instrumen gas 

chromatography dan hasil analisis diolah 

dengan IHSTATTM untuk mendapatkan upper 

confident limit (UCL95%) dari setiap kelompok 

SEG. 

 

Hasil 

PT X merupakan perusahaan yang 

bergerak pada bidang produksi, pengolahan, 

pengangkutan, penyimpanan, penyaluran, dan 

pemasaran dari produk-produk berupa 

pelumas, grease, specialties product, base oil, 

serta bahan bakunya. Laboratorium lubricant 

merupakan bagian dari unit produksi Jakarta 

(PUJ) yang secara rutin melakukan uji dan 

pemeriksaan terhadap produksi berbagai 

produk PT X dengan standar internasional. 

Sumber pajanan BTX di laboratorium 

lubricant PT X dapat berasal dari produk yang 

mengandung BTX, seperti pelumas, avtur, dan 

bensin. Setiap produk tersebut merupakan 

produk rutin yang dilakukan uji kualitas setiap 

harinya. Toluena dan xilena juga dapat 

ditemukan sebagai bahan kimia yang terdaftar 

di laboratorium, bahkan toluena menjadi salah 

satu bahan kimia yang paling sering digunakan 

dalam proses pengujian produk (Kandyala, 

2010). 

Penentuan tingkat bahaya pada rute 

inhalasi dilakukan dengan menentukan hazard 

rating (HR). HR ditentukan dengan 

mengklasifikasikan bahaya kesehatan terkait 

pajanan inhalasi berdasarkan ECHA Europe  

 

Tabel 1. Penentuan HR Pajanan Inhalasi BTX 

Bahaya Kimia Klasifikasi Bahaya H-Code HR 

Benzene Carcinogenicity 1A H350 5 

STOT RE 1 H372 4 

Muta 1B H340 4 

Toluene STOT RE 2 H373 3 

Repr. 2 H361d 3 

STOT SE 3 H336 2 

Xylene Acute Tox. 4 H332 2 

 

  Tabel 2. Penentuan ER Pajanan Inhalasi Benzene 

Benzene (ppm) 

(NAB = 0,5 ppm)* 

SEG n Min Max UCL95% GSD ER 

Analitik 4 0,088 0,31 0,287 1,802 3 

Pengamatan 4 0,023 0,314 0,324 3,233 3 

Sampling 4 0,158 0,488 0,449 1,6 4 

*NAB mengacu kepada Permenaker No. 5 Tahun 2018 
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(National Center for Biotechnology 

Information, 2024). Penentuan hazard rating 

(HR) pajanan inhalasi BTX dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

Penentuan tingkat pajanan pada rute 

inhalasi dilakukan dengan menentukan 

exposure rating (ER) pada ketiga SEG. Efek 

pajanan benzena tidak bersifat aditif apabila 

terkontak dengan toluena dan xilena, sehingga 

penentuan ER disesuaikan dengan perhitungan 

pajanan akut dan kronis untuk benzena sendiri. 

Data konsentrasi benzena yang telah 

didapatkan dari hasil analisis laboratorium 

diolah menggunakan IHSTATTM untuk 

mendapatkan angka UCL95%. Penentuan 

exposure ratio (ER) pajanan inhalasi benzena 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

Sementara itu, toluena dan xilena 

menunjukkan efek sinergis/aditif sehingga 

diperlukan perhitungan pajanan aditif untuk 

keduanya. Data konsentrasi toluena dan xilena 

yang telah didapatkan dari hasil analisis 

laboratorium diolah menggunakan IHSTATTM 

untuk mendapatkan angka UCL95% dari setiap 

SEG. Selanjutnya dilakukan perhitungan 

pajanan aditif secara manual untuk 

mendapatkan angka Cumulative Exposure 

Index (CEI). Penentuan ER dilakukan 

berdasarkan nilai CEI dari setiap SEG, 

sebagaimana disajikan pada Tabel 3 yang 

memuat data pajanan inhalasi toluene dan 

xylene. 

Penentuan tingkat risiko pada rute 

inhalasi dilakukan dengan menetapkan risk 

rating (RR) yang didapatkan dari hasil 

perkalian antara nilai HR dan ER. HR yang 

mewakili ditentukan berdasarkan nilai HR 

tertinggi dari masing-masing bahaya kimia, 

sedangkan ER ditentukan berdasarkan nilai 

ER yang telah didapatkan dari hasil analisis 

sebelumnya. Dengan menganalisis hasil RR, 

tingkat risiko pajanan BTX dari setiap SEG 

dapat ditentukan seperti tampilan Tabel 4.

Tabel 3. Penentuan ER Pajanan Inhalasi Toluene & Xylene 

Toluene + Xylene (ppm) 

SEG n Perhitungan CEI CEI ER 

Analitik 4 
0,861

20
+
1,037

100
 0,053 1 

Pengamatan 4 
0,584

20
+
0,547

100
 0,034 1 

Sampling 4 
0,776

20
+
0,170

100
 0,04 1 

 

Tabel 4. Penentuan RR Pajanan Inhalasi BTX 

SEG 
Benzene Toluene & Xylene 

HR ER RR HR ER RR 

Analitik 5 3 15 3 1 3 

Pengamatan 5 3 15 3 1 3 

Sampling 5 4 20 3 1 3 

Keterangan: 

 
Risiko 

Tinggi 

 
Risiko 

Moderat 

 Risiko 

Rendah 
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Penentuan tingkat bahaya pada rute 

dermal dilakukan dengan menentukan properti 

bahaya seperti pada Tabel 5. Hal ini dilakukan 

untuk menentukan derajat bahaya dari BTX. 

Hazardous properties ditentukan dengan 

mengklasifikasikan bahaya kesehatan terkait 

pajanan dermal berdasarkan ECHA Europe 

(National Center for Biotechnology 

Information, 2024). 

Penentuan tingkat pajanan pada rute 

dermal dilakukan dengan mempertimbangkan 

tingkat kontak dan durasi kontak seperti pada 

Tabel 6. Tingkat kontak atau extent of dermal 

contact ditentukan melalui ukuran area yang 

terpajan pada permukaan tubuh, frekuensi 

kontak, intensitas kontak, serta kuantitas dan 

konsentrasi dari suatu bahan kimia berbahaya, 

sedangkan durasi kontak ditentukan melalui 

durasi kontak secara langsung dengan area 

permukaan tubuh, mulai dari waktu terkontak 

hingga ketika area terkontak dibersihkan.

Tabel 5. Penentuan Properti Bahaya Pajanan Dermal BTX 

Bahaya Kimia Klasifikasi Bahaya H-Code Properti Bahaya 

Benzene Eye Irrit. 2 H319 Iritasi 

Skin Irrit. 2 H315 Iritasi 

STOT RE 1* H372 Penyerapan kulit dan 

properti lainnya 

Muta. 1B* H340 Penyerapan kulit dan 

properti lainnya 

Toluene Eye Irrit. 2 H319 Iritasi 

Skin Irrit. 2 H315 Iritasi 

STOT RE 2* H373 Penyerapan kulit dan 

properti lainnya 

Repr. 2* H361 

H361d 

Penyerapan kulit dan 

properti lainnya 

Xylene Eye Irrit. 2 H319 Iritasi 

Skin Irrit. 2 H315 Iritasi 

Acute Tox. 4 H312 Toksisitas akut 

STOT RE 2* H373 Penyerapan kulit dan 

properti lainnya 

*Perlu penelusuran lebih lanjut terkait apakah disebabkan oleh kontak dermal atau tidak 

Tabel 6. Penentuan Tingkat Kontak dan Durasi Kontak Pajanan Dermal BTX 

SEG 
Tingkat Kontak 

Benzene Toluene Xylene 

Analitik Kecil Kecil Kecil 

Pengamatan Kecil Kecil Kecil 

Sampling Kecil Kecil Kecil 

SEG 
Durasi Kontak 

Benzene Toluene Xylene 

Analitik Pendek Pendek Pendek 

Pengamatan Pendek Pendek Pendek 

Sampling Pendek Pendek Pendek 
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Tabel 7. Analisis Tingkat Risiko Berdasarkan Properti Bahaya BTX 

Bahaya Kimia Properti Bahaya H-Code Tingkat Kontak Durasi Kontak 
Tingkat 

Risiko 

Benzene Iritasi H319 Kecil Pendek M1 

H315 Kecil Pendek L 

Penyerapan kulit 

dan properti 

lainnya 

H372* Kecil Pendek M1 

H340* Kecil Pendek H1 

Toluene Iritasi H319 Kecil Pendek M1 

H315 Kecil Pendek L 

Penyerapan kulit 

dan properti 

lainnya 

H373* Kecil Pendek L 

H361* 

H361d* 

Kecil Pendek M1 

Xylene Iritasi H319 Kecil Pendek M1 

H315 Kecil Pendek L 

Toksisitas akut H312 Kecil Pendek M1 

Penyerapan kulit 

dan properti 

lainnya 

H373* Kecil Pendek L 

*Perlu penelusuran lebih lanjut terkait apakah disebabkan oleh kontak dermal atau tidak 

SEG 
Level Risiko 

Benzene Toluene Xylene 

Analitik 3 2 2 

Pengamatan 3 2 2 

Sampling 3 2 2 

Keterangan: 

1 = Risiko rendah (L) 

2 = Risiko moderat (M1 & M2) 

3 = Risiko tinggi (H1 & H2) 

 

Penentuan tingkat risiko pada rute 

dermal dilakukan dengan mempertimbangkan 

properti bahaya, tingkat kontak, dan durasi 

kontak yang telah dianalisis sebelumnya. Hasil 

analisis tersebut disajikan pada Tabel 7, yang 

memuat data tingkat risiko berdasarkan 

properti bahaya BTX. 

 

Diskusi 

Hasil kajian risiko kesehatan pajanan 

benzena pada rute inhalasi menunjukkan 

bahwa pekerja laboratorium lubricant PT X 

memiliki risiko tinggi. Tingkat bahaya yang 

mewakili untuk setiap SEG adalah tingkat 

bahaya dengan skala karakteristik bahaya 

tertinggi dari benzena (HR = 5). Tingkat 

pajanan benzena memiliki rentang nilai ER 

antara tiga hingga empat. Pajanan benzena 

tertinggi terdapat pada kelompok SEG 

Sampling (ER = 4) sebesar 0,449 ppm. 

Pajanan benzena terdapat pada kelompok SEG 

Pengamatan (ER = 3) sebesar 0,324 ppm dan 

kelompok SEG Analitik (ER = 3) sebesar 

0,287 ppm. Perbedaan tingkat pajanan dapat 

disebabkan oleh aktivitas kerja, durasi 
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pajanan, dan kondisi lingkungan kerja, seperti 

sistem ventilasi.  

Dengan mengacu kepada Peraturan 

Menteri Ketenagakerjaan Nomor 5 Tahun 

2018, konsentrasi pajanan benzena seluruh 

SEG tetap menandakan bahwa pajanan 

benzena di tempat kerja tetap berada pada di 

bawah NAB. Berdasarkan tingkat bahaya dan 

tingkat pajanan yang telah ditentukan, 

kelompok SEG Sampling (RR = 20), 

Pengamatan (RR = 15), dan Analitik (RR = 10) 

memiliki risiko tinggi terhadap pajanan 

benzena. 

Pada rute dermal, berdasarkan tingkat 

bahaya dan tingkat pajanan yang telah 

ditentukan, seluruh SEG memiliki tingkat 

risiko tinggi (H1 atau 3) terhadap pajanan 

benzena. Hal ini disebabkan oleh efek 

kesehatan berupa mutagenisitas sel induk yang 

disebabkan properti bahaya yang dimiliki 

benzena (dengan catatan bahwa benzena benar 

terpajan melalui rute dermal/penyerapan 

kulit). Tingkat kontak dari setiap SEG 

tergolong kecil karena kesamaan setiap SEG 

yang umumnya hanya terkontak pada 

permukaan dan jari-jari tangan. Durasi kontak 

dari setiap SEG adalah pendek karena 

kemudahan akses dan waktu untuk 

membersihkan kontaminasi pada area 

permukaan tubuh yang terkontak. 

Hasil kajian risiko kesehatan pajanan 

toluena dan xilena pada rute inhalasi 

menunjukkan bahwa pekerja laboratorium 

lubricant PT X memiliki risiko rendah. 

Tingkat bahaya yang mewakili untuk setiap 

SEG adalah tingkat bahaya dengan skala 

karakteristik bahaya tertinggi dari toluena (HR 

= 3). Tingkat pajanan aditif toluena memiliki 

kesamaan nilai (ER = 1), dengan nilai CEI 

kelompok SEG Analitik sebesar 0,053 ppm, 

kelompok SEG Sampling sebesar 0,04 ppm, 

dan kelompok SEG Pengamatan sebesar 0,034 

ppm. Dengan mengacu kepada Peraturan 

Menteri Ketenagakerjaan Nomor 5 Tahun 

2018, konsentrasi pajanan toluena dan xilena 

seluruh SEG tetap menandakan bahwa pajanan 

kedua bahaya kimia di tempat kerja tetap 

berada pada di bawah NAB. Berdasarkan 

tingkat bahaya dan tingkat pajanan yang telah 

ditentukan, seluruh kelompok SEG memiliki 

risiko rendah terhadap pajanan aditif toluena 

dan xilena (RR = 3). 

Pada rute dermal, berdasarkan tingkat 

bahaya dan tingkat pajanan yang telah 

ditentukan, seluruh SEG memiliki tingkat 

risiko moderat (M1 atau 2) terhadap pajanan 

toluena dan xilena. Tingkat bahaya ditentukan 

melalui efek kesehatan pajanan toluena berupa 

iritasi dan gangguan reproduksi (dengan 

catatan bahwa toluena benar terpajan melalui 

rute dermal/penyerapan kulit) serta efek 

kesehatan pajanan xilena berupa iritasi dan 

toksisitas akut (dengan catatan bahwa xilena 

benar terpajan melalui rute dermal). Tingkat 

kontak dari setiap SEG tergolong kecil karena 

kesamaan setiap SEG yang umumnya hanya 

terkontak pada permukaan dan jari-jari tangan. 

Durasi kontak dari setiap SEG adalah pendek 

karena kemudahan akses dan waktu untuk 

membersihkan kontaminasi pada area 

permukaan tubuh yang terkontak. 

Tindakan pengendalian yang 

dilakukan oleh PT X telah berjalan dengan 

adekuat, efektif, dan sesuai kebutuhan. Hal ini 

diidentifikasi dengan menilai 3 parameter, 

yaitu efektivitas, tepat sasaran, dan 

pemeliharaan  (DOSH, 2018). Proses kerja di 

laboratorium secara keseluruhan memiliki 

prosedur yang aman. Hal ini disebabkan oleh 

peralatan yang digunakan dengan adaptasi 
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teknologi dan keamanan yang tinggi. Terdapat 

fumehood dan AC split untuk menyokong 

suhu dan udara di area kerja agar tetap optimal. 

Apabila pekerja terkontak dengan bahan 

kimia, pencegahan terhadap cedera lebih parah 

dapat dilakukan karena terdapat eye wash 

station serta wastafel yang dapat terjangkau 

dengan mudah. Pekerja laboratorium juga 

memiliki kesadaran terkait K3 serta 

kompetensi dan keahlian yang dibutuhkan 

sehingga kecelakaan dalam pekerjaan dapat 

diminimalisir. Terdapat SDS, jenis produk, 

metode pengujian, serta list peralatan yang 

terdaftar. Terdapat proses pemeliharaan 

terhadap peralatan uji dan sistem ventilasi 

yang dilakukan setiap tahunnya serta 

perbaikan langsung apabila terdapat 

kerusakan. Kebutuhan APD juga selalu 

tersedia dengan baik untuk pekerja dan tamu. 

Tindakan pengendalian lainnya pun turut 

dievaluasi secara rutin. Karena tindakan 

pengendalian yang sudah ada dinilai telah 

memadai untuk setiap pajanan bahaya kimia 

BTX, action priority 3 (AP-3) menjadi pilihan 

yang tepat untuk dilakukan, yakni dengan 

mempertahankan upaya dan kualitas 

pengendalian teknis yang telah ada. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan mengenai kajian risiko kesehatan 

pajanan bahaya kimia BTX pada pekerja 

laboratorium lubricant PT X tahun 2024, dapat 

ditarik kesimpulan. Pekerja laboratorium 

lubricant PT X teridentifikasi berisiko terpajan 

oleh bahaya kimia BTX. Adapun 

pengelompokan pekerja meliputi 3 SEG, yaitu 

Tim Analitik, Tim Pengamatan, dan Tim 

Sampling. Tingkat pajanan benzena rute 

inhalasi tertinggi terdapat pada kelompok SEG 

Sampling dengan konsentrasi sebesar 0,449 

ppm dan nilai ER = 4, disusul dengan 

kelompok SEG Analitik dengan konsentrasi 

sebesar 0,287 ppm dan nilai ER = 3, dan 

kelompok SEG Pengamatan dengan 

konsentrasi sebesar 0,324 ppm dan nilai ER = 

3. Sementara itu, tingkat pajanan aditif toluena 

dan xilena rute inhalasi tertinggi terdapat pada 

kelompok SEG Analitik dengan konsentrasi 

sebesar 0,053 ppm dan nilai ER = 1, disusul 

dengan kelompok SEG Sampling dengan 

konsentrasi sebesar 0,012 ppm dan nilai ER = 

1, dan kelompok SEG Pengamatan dengan 

konsentrasi sebesar 0,034 ppm dan nilai ER = 

1. Seluruh konsentrasi pajanan SEG masih 

berada di bawah standar NAB pajanan BTX 

berdasarkan Peraturan Menteri 

Ketenagakerjaan Nomor 5 Tahun 2018 

sehingga kondisi pajanan disimpulkan sebagai 

compliance (BSI, 2018). Terdapat 

pertimbangan yang mendasari frekuensi 

pemantauan BTX berdasarkan tingkat 

toksisitasnya. Benzena tergolong sebagai 

toksisitas tinggi sehingga dibutuhkan 

pemantauan setidaknya 1 tahun sekali, 

sedangkan toluena dan xilena tergolong 

sebagai toksisitas rendah sehingga 

pemantauan hanya perlu dilakukan setidaknya 

3 tahun sekali (Grantham. David and Firth, 

2014). Pekerja laboratorium lubricant PT X 

memiliki risiko rendah hingga tinggi akibat 

terpajan BTX. Berdasarkan pajanan BTX pada 

rute inhalasi, seluruh kelompok SEG berisiko 

tinggi terhadap pajanan benzena serta berisiko 

rendah terhadap pajanan aditif toluena dan 

xilena. Berdasarkan pajanan BTX pada rute 

dermal, seluruh kelompok SEG berisiko tinggi 

terhadap pajanan benzena serta berisiko 

moderat pada pajanan toluena dan xilena. 
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Info Artikel  Abstrak 

Riwayat Artikel 
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Diterbitkan: 25 Jan 2025 

 Penyakit Akibat Kerja (PAK) berupa keluhan nyeri pada sistem rangka yang 

diakibatkan proses pekerjaan disebut Musculoskeletal Disorders (MSDs). Pekerja 

Yantek PT. PLN berisiko mengalami keluhan MSDs karena pekerjaan dilakukan 

manual dan postur kerja kurang ergonomis. Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis pengaruh pelaksanaan full body stretching dan edukasi manual 

handling berbasis digital serta mengkaji efektivitasnya terhadap MSDs. Penelitian 

menggunakan metode quasi eksperimental dengan desain one-group pretest-

posttest dengan total sampel 26 pekerja Yantek. Intervensi diberikan 10 kali 

pertemuan, keluhan MSDs diukur menggunakan kuesioner Nordic Body Map dan 

dianalisis menggunakan uji paired sampel t-test dengan signifikansi α = 0,005. 

Hasil penelitian variabel full body stretching dan edukasi manual handling berbasis 

digital pada kelompok eksperimen menunjukkan p value 0.000 yang berarti adanya 

perbedaan keluhan MSDs sebelum dan sesudah intervensi. Hasil intervensi full 

body stretching menunjukkan perbedaan mean 13.27, sedangkan intervensi edukasi 

manual handling berbasis digital menunjukkan perbedaan mean 10.58. Oleh karena 

itu, kedua intervensi sama-sama berpengaruh pada penurunan keluhan MSDs, 

tetapi full body stretching menunjukkan efektivitas lebih besar. 

Kata Kunci: 

musculoskeletal disorders 

(MSDs); 

full body stretching; 

edukasi manual handling 

berbasis digital 
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 Occupational Diseases (PAK) in the form of pain complaints in the skeletal system 

that cause the work process are called Musculoskeletal Disorders (MSDs). PT. 

PLN Yantek workers are at risk of experiencing MSDs complaints because the work 

is done manually and the work posture is less ergonomic. This study aimed to 

analyze the effect of implementing full-body stretch and digital-based manual 

handling education and to assess its effectiveness on MSDs. The study used a quasi-

experimental method with a one-group pretest-posttest design involving 26 Yantek 

workers. The intervention was given at 10 meetings, MSDs complaints were 

measured using the Nordic Body Map questionnaire and analyzed using a paired 

sample t-test with a significance of α = 0.005. The study's results on the full body 

stretch variable and digital-based manual handling education in the experimental 

group showed a p-value of 0.000, which means there are differences in MSDs 

complaints before and after the intervention. The full-body stretch intervention 

results showed a mean difference of 13.27, while the digital-based manual handling 

education intervention showed a mean difference of 10.58. Therefore, both 

interventions have the same effect in reducing MSDs complaints, but whole-body 

stretching showed greater effectiveness. 

Keywords:  

musculoskeletal disorders 

(MSDs); 

full body stretching; 

digital-based manual 

handling education 
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Pendahuluan  

Lingkungan kerja memiliki bahaya 

potensial yang dapat berakibat pada gangguan 

kesehatan pekerja. Banyak faktor 

berhubungan dengan gangguan kesehatan 

pekerja seperti durasi pajanan, hal ini berisiko 

menyebabkan Penyakit Akibat Kerja (PAK) 

(Kemenkes, 2022). Penyakit Akibat Kerja 

(PAK) sebagai akibat dari pekerjaan dan 

lingkungan kerja. Penyebab terjadinya PAK 

diklasifikasikan menjadi 5 golongan yaitu 

penyebab fisik, kimiawi, biologi, psikologis 

dan ergonomi (Kemenkes, 2022). Ergonomi 

berkaitan dengan perancangan, optimalisasi, 

kesehatan, efisiensi, efektivitas, dan 

kenyamanan kerja (Hunusalela et al., 2023). 

Postur kerja tidak ergonomis dapat 

mengakibatkan keluhan fisik yang dirasakan 

pekerja karena tindakan statis saat bekerja 

(Parisma et al., 2024). Postur kerja tidak 

ergonomis berisiko mengakibatkan 

munculnya cedera pada sistem rangka atau 

musculoskeletal (Pristianto et al., 2020). 

Keluhan seperti nyeri yang terjadi pada sistem 

rangka saat proses kerja sering disebut dengan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs). 

Berdasarkan penelitian Istighfaniar & 

Mulyono (2017) menunjukkan keluhan 

musculoskeletal yang dialami pekerja paling 

banyak pada bagian pinggul, pinggang, leher 

atas dan bawah. 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) 

merupakan keluhan yang muncul sebagai 

dampak akumulasi hantaman kecil ataupun 

besar secara terus-menerus dalam kurun waktu 

yang lama, berakibat adanya rasa nyeri serta 

ketidaknyamanan pada bagian otot, tulang, 

rangka dan sendi (Parisma et al., 2024). 

Menurut Ningjing Chen  dalam penelitiannya 

menyebutkan bahwa total kasus kejadian 

musculoskeletal di dunia pada tahun 2017 

mencapai 1,3 miliar yang berakibat 121,3 ribu 

kematian serta 138,7 juta Disability-Adjusted 

Life Years (DALY) (Chen et al., 2023). 

Prevalensi MSDs di seluruh dunia berdasarkan 

data yang diperoleh World Health 

Organization (WHO) pada tahun 2019, 

memperkirakan 1,71 miliar orang mengidap 

penyakit musculoskeletal (Ananda et al., 

2024). Berdasarkan data Kementerian 

Kesehatan dalam Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) 2018 menunjukkan bahwa 

prevalensi penyakit sendi atau gangguan 

musculoskeletal di Indonesia mencapai 7,30% 

(Kemenkes, 2018). 

Kejadian MSDs banyak dialami oleh 

pekerja, beberapa hasil penelitian 

menyimpulkan keluhan MSDs disebabkan 

pekerjaan secara manual dan postur kerja. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Tatik 

& Eko (2023) tentang keluhan MSDs dan 

faktor risiko penyebab MSDs pada pekerja 

CV. Sada Wahyu kabupaten Bantul, dari 

penelitian ini disimpulkan 61.9% responden 

mengalami keluhan MSDs serta adanya 

hubungan antara postur kerja dengan keluhan 

MSDs. Banyaknya penelitian yang telah 

mengkaji kejadian MSDs yang berisiko 

menyebabkan penyakit akibat kerja pada 

pekerja baik sektor formal maupun informal. 

Salah satu sektor formal yang memiliki risiko 

PAK Musculoskeletal Disorders (MSDs) yaitu 

pekerja Pelayanan Teknik (Yantek) 

Perusahaan Listrik Negara (PLN). 

Pelayanan Teknik (Yantek) PT. PLN 

merupakan salah satu pekerjaan yang 

dilakukan secara manual, seperti aktivitas 

perbaikan jaringan listrik, dan pengamanan 

jaringan. Pemakaian tenaga manusia dalam 

proses kerja meningkatkan risiko postur kerja, 
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yang dapat menyebabkan kelelahan dini dan 

keluhan kesehatan (Ratu, 2020). Oleh karena 

itu, pekerjaan Yantek PT. PLN mempunyai 

risiko kesehatan yang sangat tinggi. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukan peneliti melalui observasi dan 

wawancara kepada 17 pekerja Yantek PT. PLN 

menunjukkan seluruh responden berjenis 

kelamin laki-laki, dengan  rentang usia 18-49 

tahun.  Sebanyak 52,9% responden memiliki 

Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan status gizi 

berat badan lebih sampai obesitas. Pekerja 

sering kali bekerja dengan postur kerja tidak 

ergonomis seperti berdiri lama, membungkuk, 

memanjat, memutar, gerakan berulang, 

pekerjaan berat tersebut tentu membutuhkan 

kekuatan otot yang lebih besar, akibatnya 

berisiko mengalami keluhan otot yang 

berbahaya bagi kesehatan pekerja (Tarwaka, 

2015). Selain itu dilakukan pengamatan dan 

perhitungan pada postur kerja Yantek PT. PLN 

menggunakan Ovako Working Analysis 

Systems (OWAS), postur kerja yang dinilai 

seperti pada Gambar 1.  

Dari hasil pengukuran OWAS yang 

dilakukan pada 9 posisi kerja Yantek, sebagian 

besar posisi kerja pada kategori skor 2-3 yang 

berarti berbahaya pada sistem 

musculoskeletal. Pada posisi kerja yang 

berbahaya ini diperlukan adanya perbaikan 

terutama pada kategori skor 3 harus dilakukan 

sesegara mungkin. Dilihat dari karakteristik 

pekerja Yantek PT. PLN menunjukkan faktor 

risiko keluhan MSDs yaitu berupa gerakan 

berulang, postur kerja tidak ergonomis, serta 

hasil penilaian OWAS. Karakteristik pekerja 

yang sebagian besar memiliki berat badan 

lebih sampai obesitas menjadi faktor individu 

berhubungan dengan kejadian MSDs, hal ini 

diperkuat oleh penelitian yang menunjukkan 

65% keluhan MSDs dirasakan kelompok 

obesitas atau nilai IMT yang lebih tinggi dari 

nilai normal (Anggun et al., 2024), selain itu 

usia pekerja dengan rentang 18-49 juga 

berpengaruh pada MSDs, hal ini diperkuat 

penelitian yang menyebutkan 87,8% 

responden mengalami keluhan MSDs 

memiliki usia kategori dewasa (Fanjaniaina et 

al., 2022). 

Pekerja Yantek PT. PLN ULP Malang 

kota sering mengeluhkan penyakit akibat kerja 

yaitu rasa nyeri pada bagian musculoskeletal 

terutama pada bahu dan area tangan. 

Pernyataan ini diperkuat dengan penelitian 

terdahulu terkait MSDs pada pekerja PT. PLN 

(Persero) Unit Layanan Transmisi dan Gardu 

Induk Jeneponto yang menunjukkan sebanyak 

60,8% pekerja dengan tingkat keluhan MSDs 

tinggi (Zulhijjah, 2021). Pekerja Yantek masih 

sangat awam terkait MSDs dan faktor risiko 

yang menyertainya. Pihak PT. PLN ULP 

Malang Kota juga belum melakukan upaya 

tindak lanjut untuk program pencegahan dan 

penanganan MSDs sebagai pengendalian 

Gambar 1. Postur Pekerja Yantek PT. PLN ULP Malang Kota 
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risiko PAK pada pekerjanya yang menjadi aset 

penting perusahaan. 

Pencegahan adanya cedera 

musculoskeletal pada pekerja dapat dilakukan 

dengan memanfaatkan prinsip ergonomi dan 

intervensi awal pada cedera (Pristianto et al., 

2020). Menurut rekomendasi dari OSHA 3125 

(2000), terdapat dua cara sebagai upaya 

perbaikan ergonomi yaitu dengan peningkatan 

teknik dan rekayasa manajemen. Latihan 

khusus seperti peregangan (stretching) di 

tempat kerja dapat dilakukan sebagai upaya 

perbaikan ergonomi untuk mengantisipasi 

MSDs serta perbaikan postur tubuh pekerja 

(Arifah & Basri, 2021). Penelitian sebelumnya 

yang dilakukan Aeni et al (2023) dengan judul 

“Effect of Stretching Exercise on 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) 

Complaints among Batik Makers” 

menunjukkan terdapat pengaruh Latihan 

peregangan terhadap keluhan MSDs yang 

dilakukan pada pengrajin batik, latihan 

peregangan memberikan penurun tingkat 

MSDs yang signifikan. Selain itu, prinsip 

ergonomi dapat dilakukan dengan edukasi 

ergonomi pada pekerja. Hal ini di dukung 

penelitian yang dilakukan Enta & Masfuri 

(2024) dengan metode systematic review pada 

7 artikel menunjukkan hasil program edukasi 

ergonomi dapat berhasil mengurangi 

prevalensi dan risiko keluhan MSDs, 

penurunan keluhan MSDs secara signifikan 

terjadi pada berbagai bagian tubuh.  

Stretching (peregangan) merupakan 

bentuk latihan fisik untuk meminimalkan 

ketegangan otot, menyiapkan tubuh sebelum 

berkegiatan, yang dapat membuat tubuh lebih 

rileks, memperbanyak rentang gerak, 

meningkatkan rasa nyaman, serta mengurangi 

risiko cedera (Putra dan Nuraeni 2018). 

Edukasi terkait ergonomi dapat dilakukan 

dengan pemberian materi berhubungan 

dengan prinsip-prinsip ergonomi seperti 

manual handling. Edukasi manual handling 

dapat memberikan pemahaman dan 

mempraktikkan cara mengangkat beban 

dengan baik (Agustin et al., 2020). 

Berdasarkan penelitian oleh Azkiya et al. 

(2020) konsep sikap manual handling secara 

signifikan berpengaruh terhadap penurunan 

keluhan MSDs. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukan, para pekerja belum pernah 

mendapatkan program kesehatan kerja 

khususnya terkait stretching dan juga 

pemberian edukasi ergonomi seputar manual 

handling. Berpegang pada problematik dan 

urgensi permasalahan yang ada pada pekerja 

Yantek PT. PLN ULP Malang Kota perlu 

adanya upaya tindak lanjut untuk 

meminimalkan risiko MSDs, selain itu peneliti 

merasa itu penting dikaji untuk melihat 

pengaruh pelaksanaan intervensi pada pekerja 

Yantek PT. PLN ULP Malang Kota. Penelitian 

ini bertujuan untuk melihat gambaran 

efektivitas intervensi yang diberikan pada 

pekerja Yantek PT. PLN ULP Malang Kota. 

Keterbaruan dari penelitian ini yaitu pada 

penggunaan dua variabel yaitu full body 

stretching dan edukasi manual handling 

berbasis digital serta membandingkan kedua 

variabel tersebut untuk melihat efektivitasnya. 

Bahwasanya belum ada yang mengkaji secara 

mendalam terkait kedua variabel tersebut. 

Selain itu, variabel yang diambil spesifik dan 

berfokus pada full body stretching dan edukasi 

manual handling berbasis digital dengan 

metode eksperimen, serta adanya media 

pendukung untuk edukasi manual handling 

dengan menggunakan media digital video. 
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Penelitian difokuskan pada pekerja Yantek, 

sehingga penelitian ini diharapkan membawa 

manfaat langsung yang dapat dirasakan oleh 

pekerja Yantek baik mandiri ataupun dari 

pihak PT. PLN ULP Malang Kota. 

 

Metode  

Penelitian merupakan jenis penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan metode quasi 

eksperimental untuk menilai dampak suatu 

variabel independen terhadap variabel 

dependen, serta untuk melihat gambaran 

karakteristik pada pekerja. Penelitian ini 

memakai pendekatan rancangan one-group 

pretest-posttest design yang berarti rancangan 

ini terdapat satu kelompok praperlakuan 

(pretest) dan pasca-perlakuan (posttest), serta 

akan melihat pengaruh sebelum dan sesudah 

diberikan perlakukan. Perlakukan yang 

berikan berupa pelaksanaan full body 

stretching dan edukasi manual handling 

berbasis digital. Pelaksanaan full body 

stretching dilakukan sebelum memulai 

pekerjaan selama 10 hari kerja yang dipandu 

langsung oleh peneliti dan untuk edukasi 

manual handling berbasis digital diberikan 

satu hari satu video, sebanyak 10 video melalui 

whatsapp group. Penelitian mengambil tempat 

di PT. PLN Unit Layanan Pelanggan Malang 

Kota yang berlokasi di Jl. Basuki Rahmad No. 

100, Klojen, Kecamatan Klojen, Kota Malang, 

Jawa Timur yang berlangsung selama bulan 

Oktober 2024. Peneliti mulai melangsungkan 

eksperimen dengan pengukuran awal (pretest) 

pada kelompok eksperimen. Selanjutnya 

dengan pelaksanaan intervensi full body 

stretching dan edukasi manual handling 

berbasis digital selama 10 hari kerja (hari kerja 

aktif). Pengambilan data menggunakan 

pencatatan lembar observasi dan instrumen 

kuesioner berupa Nordic Body Map (NBM) 

untuk mengukur keluhan MSDs. Penelitian ini 

menggunakan total sampel sebanyak 26 

pekerja. Data dianalisis secara univariat dan 

bivariat menggunakan uji paired sampel t-test 

dengan tingkat signifikansi α = 0,005. 

 

Hasil  

Hasil Kelayakan Materi dan Media 

Edukasi Manual Handling Berbasis Digital 

Intervensi untuk variabel edukasi 

manual handling ini menggunakan video 

berbasis media digital, oleh karena  itu media 

yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan 

uji validasi berupa materi dan media. Validasi 

materi dan media ini dilakukan oleh dua dosen 

Peminatan K3 program studi Ilmu Kesehatan 

Masyarakat Universitas Negeri Malang. Dari 

hasil uji validasi materi menunjukkan nilai 

rata-rata sebesar 89,7% dan validasi media 

menunjukkan nilai rata-rata sebesar 88%, serta 

untuk nilai rata-rata dari uji validasi materi dan 

media sebesar 88,8% yang berarti sangat layak 

digunakan. 

 

Analisis Univariat 

Gambaran Karakteristik Pekerja Yantek 

ULP Malang Kota 

Gambaran karakteristik jenis kelamin, 

usia, IMT dan masa kerja responden 

berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat pada 

Tabel 1. Dapat dilihat bahwa seluruh 

responden (100%) pada penelitian ini berjenis 

kelamin laki-laki dengan jumlah 26 pekerja. 

Gambaran karakteristik usia responden 

berdasarkan Indah & Junaidi (2021), yang 

dikelompokkan menjadi 3 klasifikasi usia 

yaitu usia remaja, dewasa dan lansia. Lebih 

dari separuh responden termasuk pada 

kategori usia dewasa dengan rentang 26-45 
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Tabel 1. Gambaran Karakteristik Responden 

Penelitian 

Karakteristik Jumlah 

(n) 

% 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

 

26 

 

100 

Usia 

Remaja (12-25 tahun) 

Dewasa (26-45 tahun) 

Lansia  (46-65 tahun) 

 

7 

15 

4 

 

26,9 

57,7 

15,4 

Indeks Massa Tubuh 

(IMT) 

Berat Badan Kurang 

(<18,5) 

Normal (18,5-22,9) 

Berat Badan Lebih (23-

24,9) 

Obesitas (≥25) 

 

1 

11 

9 

5 

 

3,8 

42,3 

34,6 

19,3 

Masa Kerja  

Masa kerja baru (<6 

tahun) 

Masa kerja sedang (6-10 

tahun) 

Masa kerja lama (>10 

tahun) 

 

10 

8 

8 

 

38,4 

30,8 

30,8 

tahun sebanyak 15 pekerja (57,7%). Gambaran 

Indeks Massa Tubuh (IMT) responden 

berdasarkan WHO dan didapatkan hasilnya 

sebagian responden memiliki IMT tidak 

normal yaitu pada kategori BB Lebih dan 

Obesitas sebanyak 14 pekerja (53,9%). 

Gambaran masa kerja responden berdasarkan 

Irawan et al. (2023), yang dikelompokkan 

menjadi 3 klasifikasi masa kerja yaitu masa 

kerja baru, sedang dan lama.  Responden 

dengan masa kerja baru dengan 10 pekerja 

(38,4%), masa kerja sedang sebanyak 8 

pekerja (30,8%) dan masa kerja lama sebanyak 

8 pekerja (30,8%). 

 

Gambaran Keluhan MSDs Pekerja Yantek 

ULP Malang Kota 

Berdasarkan grafik pada Gambar 2, 

keluhan yang mendominasi sebelum 

intervensi pada bagian punggung sebesar 

62,5%. Setelah dilakukan intervensi full body 

stretching keluhan paling banyak tetap pada 

bagian punggung berkurang menjadi 42,3%, 

sedangkan sesudah intervensi edukasi manual 

handling berbasis digital jenis keluhan yang 

banyak dirasakan yaitu pada bagian pinggang 
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Sakit/kaku pada leher bagian atas

Sakit/kaku pada leher bagian bawah

Sakit pada bahu kiri

Sakit pada bahu kanan

Sakit pada lengan atas kiri

Sakit pada punggung

Sakit pada lengan atas kanan

Sakit pada pinggang
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Persentase Jenis Keluhan yang dirasakan Sebelum dan 
Sesudah Intervensi

Sesudah Intervensi Stretching Sesudah Intervensi Edukasi Sebelum Intervensi

Gambar 2. Persentase Jenis Keluhan yang dirasakan 

Responden Penelitian 
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menjadi 48,8%. Persentase berkurangnya 

keluhan setelah intervensi paling besar terjadi 

pada bagian pinggang sebesar 36,8%. 

 

Rekapitulasi Gambaran Keluhan MSDs 

Pekerja Yantek ULP Malang Kota Sebelum 

Intervensi 

Keluhan Musculoskeletal Disorders 

(MSDs) yang dirasakan pekerja sebelum 

dilakukan intervensi berdasarkan pada 

tingkatan keluhan yaitu skala 1 (tidak sakit), 

skala 2 (agak sakit), skala 3 (sakit), dan skala 

4 (sakit sekali). Dari 26 responden penelitian 

mengalami keluhan dengan tingkatan berbeda-

beda baik skala 1-4. Keluhan yang paling 

banyak dirasakan responden yaitu keluhan 

sakit sebanyak 42,3% dan keluhan sakit sekali 

sebanyak 19,2%. 

 

Rekapitulasi Gambaran Keluhan MSDs  

Pekerja Yantek ULP Malang Kota Sesudah 

Intervensi Full Body Stretching 

Merujuk pada grafik pada Gambar 3,  

dapat diketahui keluhan MSDs yang dirasakan 

pekerja sesudah dilakukan intervensi 

berdasarkan pada tingkatan keluhan 

mengalami keluhan dengan tingkatan berbeda-

beda baik skala 1-4. Keluhan yang paling 

banyak dirasakan responden yaitu bagian 

punggung dengan keluhan agak sakit sebanyak 

42,3%, dan keluhan sakit sebanyak 7,7%. 

Rekapitulasi keluhan MSDs sesudah 

dilakukan intervensi Full Body Stretching 

mengalami penurunan yang signifikan 

dibandingkan, seperti dapat dilihat tidak 

terdapat pekerja yang mengalami keluhan 

sakit sekali pada 23 bagian jenis keluhan. 

 

Rekapitulasi Gambaran Keluhan MSDs  

Pekerja Yantek ULP Malang Kota 

Sesudah Intervensi Edukasi Manual 

Handling Berbasis Digital 

Merujuk pada grafik Gambar 4, dapat 

diketahui keluhan MSDs yang dirasakan 

pekerja sesudah dilakukan intervensi 

berdasarkan pada tingkatan keluhan 

mengalami keluhan dengan tingkatan berbeda-

beda baik skala 1-4. Keluhan yang paling 

banyak dirasakan responden yaitu bagian 

punggung dengan keluhan agak sakit sebanyak 

42,3% dan keluhan sakit sebanyak 11,5%. 

Rekapitulasi keluhan MSDs sesudah 

dilakukan intervensi edukasi manual handling 

berbasis digital mengalami penurunan yang 

signifikan dibandingkan, seperti dapat dilihat 

tidak terdapat pekerja yang mengalami 

keluhan sakit sekali pada 21 bagian jenis 

keluhan. 

 

Gambar 4. Keluhan MSDs Responden Sesudah 

Intervensi Edukasi Manual Handling Berbasis 

Digital 

Gambar 3. Keluhan MSDs Responden Sesudah 

Intervensi Full Body Stretching 
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Gambaran Risiko Keluhan MSDs 

Responden Sebelum dan Sesudah 

Intervensi 

Berdasarkan hasil penelitian seperti 

Tabel 2, seluruh responden mengalami 

keluhan MSDs yang terbagi menjadi 3 tingkat 

risiko yaitu rendah, sedang dan tinggi. Dari 

hasil pengukuran pada tingkat sedang dan 

tinggi yang dilakukan sebelum dan sesudah 

intervensi stretching maupun edukasi 

mengalami penurunan yang cukup signifikan. 

Responden yang mengalami keluhan tingkat 

tinggi sebelum dilakukan intervensi sebanyak 

4 pekerja (15,4%) dan sesudah intervensi 

stretching maupun edukasi tidak ada pekerja 

dengan tingkat risiko tinggi (0%) yang berarti 

diperlukan tindakan perbaikan. 

 

Analisis Bivariat 

Pengujian yang digunakan untuk analisis 

bivariat dalam penelitian ini yaitu uji paired 

sampel t-test yang merupakan uji beda dua 

sampel berpasangan pada data terdistribusi 

normal. Uji tersebut digunakan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh antara 

variabel independen yaitu pelaksanaan full 

body stretching dan Edukasi manual handling 

berbasis digital terhadap variabel dependen 

yaitu keluhan Musculoskeletal Disorder 

(MSDs) pada pekerja Yantek PT. PLN ULP 

Malang Kota.  

 

Pengaruh Full Body Stretching dan Edukasi 

Manual Handling Berbasis Digital terhadap 

Keluhan MSDs Pekerja Yantek PT. PLN 

ULP Malang Kota 

Berdasarkan data pada Tabel 3, dapat 

diketahui untuk intervensi full body stretching 

menunjukkan nilai p value 0.000 yang berarti 

kurang dari 0.05, sehingga bermakna terdapat 

perbedaan dari perlakukan yang diberikan 

dengan selisih mean sebesar 13.27. Hasil 

tersebut dapat disimpulkan adanya pengaruh 

yang bermakna antara keluhan MSDs sebelum 

intervensi dan sesudah intervensi edukasi full 

body stretching. Selain itu, intervensi edukasi 

manual handling berbasis digital juga 

menunjukkan nilai p value 0.000 yang berarti  

kurang dari 0.05, sehingga bermakna terdapat 

perbedaan dari perlakukan yang diberikan  

dengan selisih mean sebesar 10.58. Hasil 

tersebut dapat disimpulkan adanya pengaruh 

yang bermakna antara keluhan MSDs sebelum 

intervensi dan sesudah intervensi edukasi 

manual handling berbasis digital. 

 

Diskusi 

Keluhan MSDs  Pekerja Yantek PT. PLN 

ULP Malang Kota 

Petugas Pelayan Teknik PT. PLN 

bekerja pada area dengan paparan berbagai 

bahaya yang berpotensi berkembang menjadi 

permasalahan kesehatan atau sering disebut 

Penyakit Akibat Kerja (PAK). Penyakit 

akibat kerja merupakan penyakit yang 

diakibatkan karena pekerjaan dan/atau 

lingkungan tempat kerja (Kemenkes, 2022). 

Menurut Harwanti et al. (2017), menyatakan 

bahwa pekerjaan berdurasi lama dengan 

posisi statis bisa membuat terjadinya 

ketegangan otot yang berakibat munculnya 

nyeri jika tidak segera adanya tindakan yang 

dilakukan. Pekerjaan Yantek PT. PLN 

memerlukan aktivitas fisik menggunakan 

kekuatan otot yang cukup dominan selama 

kerja seperti mengangkat peralatan, 

memindahkan barang dengan manual yang 

sering kali dilakukan dengan posisi tidak 

ergonomis sehingga menimbulkan keluhan 

nyeri di area otot skeletals. Hal ini sejalan  
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Tabel 2. Risiko MSDs Responden Sebelum dan Sesudah Intervensi 

Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) 

Tingkat 

Risiko 

Sebelum Intervensi Sesudah Intervensi 

Stretching 

Sesudah Intervensi 

Edukasi 

Jumlah (n) % Jumlah (n) % Jumlah (n) % 

Rendah 12 46,1 23 88,5 19 73,1 

Sedang 10 38,5 3 11,5 7 26,9 

Tinggi 4 15,4 0 0 0 0 

Total 26 100 26 100 26 100 

 

Tabel 3.  Pretest-Posttest Keluhan MSDs Intervensi Full Body Stretching dan Edukasi Manual Handling Berbasis 

Digital 

Keluhan 

MSDs 
Mean 

Standart 

Deviation 
P value Keterangan 

Keluhan MSDs Intervensi Full Body Stretching 

Pretest 53.77 14.05 

0.000 Ada Perbedaan Posttest 40.50 8.42 

Pair Pre-Post 13.27 9.07 

Keluhan MSDs Intervensi Edukasi Manual Handling Berbasis Digital 

Pretest 53.77 14.05 

0.000 Ada Perbedaan Posttest 44.19 9.67 

Pair Pre-Post 10.58 6.44 

 

dengan pernyataan Luik et al. (2021) bahwa 

pekerja dengan tuntutan aktivitas fisik tinggi 

seperti menarik, mendorong, mengangkat, 

membungkuk, berjalan, dan posisi kerja 

berulang akan cepat rentan mengalami MSDs 

dan rasa sakit yang bisa menyulitkan kegiatan 

mereka. Gangguan MSDs merupakan jenis 

gangguan ketidaknyamanan yang melibatkan 

bagian otot, tulang, tendon, saraf, sendi, 

ligamen tulang rawan dan tulang belakang 

dengan gejala nyeri terus menerus, penurunan 

fungsi serta produktivitas kerja (WHO, 2022).  

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

diketahui bahwa sebelum adanya intervensi 

seluruh pekerja Yantek mengalami keluhan 

MSDs dengan 53,9% mengalami keluhan 

tingkat sedang sampai tinggi. Keluhan yang 

dialami berbeda-beda tiap pekerja, tetapi 

keluhan paling banyak dirasakan pada bagian 

punggung sebesar 62,5% dan pinggang 

sebesar 59,6%. Keluhan MSDs ini 

berhubungan dengan beberapa faktor, menurut 

Tarwaka (2014) berdasarkan faktor ergonomis 

yaitu peregangan berlebih pada otot, pekerjaan 

berulang, posisi kerja yang tidak alamiah, 

selain itu juga karena  faktor individu seperti 

usia, jenis kelamin, ukuran tubuh, masa kerja, 

kebiasaan merokok, kekuatan fisik dan 

aktivitas fisik. Pada penelitian ini yang 

menjadi faktor pendukung terjadinya MSDs 

pada pekerja yaitu posisi kerja tidak 

ergonomis, serta faktor individu seperti usia, 

masa kerja dan IMT. 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) 

adalah penyakit jangka panjang yang 

membutuhkan waktu yang lebih lama untuk 

berkembang dan muncul gejala. Akibatnya, 

semakin lama seseorang melakukan pekerjaan 

yang monoton, semakin parah dan meningkat 

gejala MSDs yang dirasakan (Beno et al., 
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2022). Menurut penelitian Azizah et al. 

(2024),  terdapat hubungan signifikan faktor 

individu masa kerja dengan keluhan MSDs. 

Responden dalam penelitian ini 60,2% 

memiliki masa kerja ≥6 tahun, ini memperkuat 

adanya MSDs pada pekerja Yantek. Hal ini 

diperkuat oleh penelitian terdahulu yang 

menyatakan keluhan MSDs sering terjadi pada 

responden dengan pengalaman kerja lebih dari 

5 tahun (Mardiani et al., 2022). 

Menurut Beno et al. (2022) degenerasi 

usia menyebabkan kerusakan pada jaringan, 

penggantian jaringan parut, dan penipisan 

jaringan, yang berakibat  kehilangan stabilitas 

otot dan tulang, sehingga semakin tua 

seseorang memiliki potensi lebih besar 

terjadinya MSDs, pada responden penelitian 

57,7% memiliki rentang usia 26-45 tahun. 

Pernyataan ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan pada 44 pekerja penenun yang 

menunjukkan kelompok usia dengan keluhan 

MSDs pada rentang 25-56 tahun terus 

meningkat seiring berjalannya usia (Maksuk et 

al., 2022). 

Orang dengan status gizi obesitas dan 

kelebihan berat badan dapat menyebabkan 

kerusakan pada sistem musculoskeletal yang 

menyebabkan nyeri dan ketidaknyamanan. 

Pengukuran antropometri, yang melibatkan 

keseimbangan dan struktur rangka tubuh saat 

menerima beban, seperti berat badan atau 

beban kerja, dapat menyebabkan adanya 

keluhan (Yogisutanti et al., 2024). Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang menunjukkan 

adanya hubungan yang kuat antara IMT 

dengan keluhan MSDs, semakin tinggi IMT 

(tidak normal) akan semakin tinggi tingkat 

risiko gangguan pada musculoskeletal  

(Anggun et al., 2024). 

 

Pengaruh Pelaksanaan Full Body Stretching 

terhadap Keluhan MSDs  Pekerja Yantek 

PT. PLN ULP Malang Kota 

Aktivitas fisik dapat berupa olahraga 

yang dilakukan terstruktur untuk 

meningkatkan fungsionalitas seperti 

meningkatkan laju jantung, meningkatkan 

produksi asam laktat, meningkatkan laju 

pernafasan (Supriyadi et al., 2023).  Stretching 

merupakan salah satu terapi olahraga dengan 

pendekatan non farmakologi yang dapat 

mengurangi gangguan MSDs (Fikri et al., 

2024). Berdasarkan hasil uji paired sampel t-

test keluhan MSDs pada responden 

menunjukkan nilai p value pretest-posttets  

0.000, nilai ini kurang dari 0.05 yang berarti 

adanya perbedaan dengan selisih mean 13.27, 

sehingga pelaksanaan intervensi full body 

stretching dapat disimpulkan menurunkan 

keluhan MSDs pada pekerja Yantek. 

Pelaksanaan full body stretching membawa 

pengaruh pada penurunan keluhan pada semua 

jenis keluhan yang dirasakan, hal ini 

dikarenakan efektivitas stretching yang dapat 

melenturkan otot dan pelaksanaannya sesuai 

protokol. Hal ini didukung oleh penelitian 

yang dilakukan pada satu kelompok 

pembanding dengan pelaksanaan stretching 

secara rutin selama 5-10 menit selama 8 

hitungan menunjukkan penurunan keluhan 

MSDs yang signifikan, setelah intervensi tidak 

ditemukan lagi keluhan pada kategori sedang 

dan tinggi (Yogisutanti et al., 2024). Efek dari 

pelaksanaan stretching ini dirasakan langsung 

pekerja, hal ini diperkuat dari wawancara 

dengan responden yang mendukung hasil uji 

paired sampel t-test, beberapa responden 

menyampaikan bahwa setelah stretching otot 

merasa lebih enak dan fleksibel, serta 

berkurangnya rasa nyeri dan pegal-pegal. 
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Menurut Arifah & Basri (2021) 

stretching terbukti efektif meningkatkan 

kelenturan pada sendi dan otot sehingga  dapat 

menurunkan cedera seperti kram, kelelahan 

dan nyeri pada bagian musculoskeletals. Pada 

penelitian ini setiap responden memperoleh 10 

hari full body stretching yang dilakukan 1 kali 

setiap harinya sebelum bekerja selama 5 

menit. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Harwanti et al. (2017), yang 

menyatakan pemberian Workplace Stretching 

Exercise (WSE) berpengaruh terhadap 

penurunan keluhan MSDs pada pekerja batik 

tulis dengan durasi latihan 1 kali setiap 

harinya. Selain itu penelitian lain juga 

menunjukkan adanya penurun keluhan MSDs 

yang cukup signifikan dengan pelaksanaan 

stretching selama 7 hari dengan durasi 5 menit 

(Aeni et al., 2023). Pelaksanaan full body 

stretching  diawasi dan dipandu langsung oleh 

peneliti setiap pertemuannya, stretching yang 

diberikan sederhana dan sangat mudah untuk 

dipraktikkan tanpa membutuhkan peralatan 

serta lokasi khusus. Intervensi ini merupakan 

stretching dinamis modifikasi dari gerakan 

stretching pada penelitian Yogisutanti et al. 

(2024) dan buku oleh Setiaji (2023) menjadi 

sebanyak 30 gerakan yang terbagi mulai dari 

leher, bahu, lengan, tangan, punggung serta 

kaki. Hal ini diperkuat oleh penelitian Luik et 

al. (2021), stretching yang dilakukan pada 18 

penenun tenun aktif  dengan menggunakan 20 

gerakan berpengaruh pada penurunan tingkat 

gangguan musculoskeletals pada seluruh 

bagian otot sebesar 19.40%. 

 

Pengaruh pelaksanaan Edukasi Manual 

Handling Berbasis Digital terhadap 

Keluhan MSDs  Pekerja Yantek PT. PLN 

ULP Malang Kota 

Edukasi pekerja merupakan bagian 

dari rekayasa manajemen dalam 

meningkatkan kemampuan dengan cara 

pelatihan mengenai ergonomi agar pekerja 

mengetahui stasiun kerja dan dapat 

berperilaku kerja baik dan benar (Wildasari & 

Rizki, 2023). Pembentukan sikap tubuh yang 

benar selama kerja dapat dengan memberikan 

edukasi posisi ergonomi memanfaatkan ilmu 

anatomi dan faal sehingga dapat berdampak 

pada beban postural yang menjadi pemicu 

kelelahan otot saat bekerja, serta mencegah 

adanya kerusakan struktur di tulang belakang 

(Pristianto et al., 2020). 

Pendidikan kesehatan terkait dengan 

ergonomi dapat memberikan pengetahuan, 

sikap serta perilaku sikap tubuh ergonomis 

sehari-hari dengan baik dan benar guna 

mencegah MSDs. Pengetahuan menjadi faktor 

predisposisi dari adanya perilaku penerapan  

suatu individu dalam melakukan kesehatan 

dan keselamatan kerja, semakin baik 

pengetahuan K3 yang dimiliki individu 

semakin baik pula keselamatan dan kesehatan 

kerjanya (Enta & Masfuri, 2024). Manual 

handling merupakan hal yang sangat 

berpengaruh terhadap cakupan permasalahan 

ergonomi. Tindakan pengendalian dengan 

manual handling berhubungan dengan 

penyediaan alat bantu, pengendalian terhadap 

sumber daya manusia, pelatihan, serta 

pendidikan pada pekerja (Madhona & Rizki, 

2022).  

Edukasi manual handling berbasis 

digital ini telah melalui tahap uji validitas 

berupa materi dan media. Validasi materi 

digunakan untuk menjamin terkait materi 

edukasi yang dibuat telah relevan dan akurat 

sehingga bisa digunakan. Validasi media 

pembelajaran bertujuan  menilai desain media 
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pembelajaran yang digunakan dalam 

penelitian berbasis komunikasi digital 

(Hutabri, 2022). Validator akan menilai 

prototipe dari materi dan media yang dibuat. 

Hasil uji validitas kelayakan media 

menunjukkan 88,8% yang berarti sangat layak 

digunakan untuk media pembelajaran dalam 

penelitian. 

Berdasarkan hasil uji paired sampel t-

test keluhan MSDs pada responden 

menunjukkan nilai p value pretest-posttest  

0.000, dimana nilai ini kurang dari 0.05 yang 

berarti adanya perbedaan bermakna dengan 

selisih mean 10.58, sehingga pelaksanaan 

intervensi edukasi manual handling berbasis 

digital dapat disimpulkan menurunan keluhan 

MSDs pada pekerja Yantek. Pelaksanaan 

edukasi manual handling berbasis digital 

membawa pengaruh pada penurunan keluhan 

pada semua jenis keluhan yang dirasakan, hal 

ini dikarenakan pelaksanaan edukasi sesuai 

pedoman teori yang ada. Hal ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa adanya pengaruh sikap responden 

setelah diberikan intervensi terkait konsep 

manual handling terhadap keluhan MSDs 

dengan nilai p value 0.000 (Azkiya et al., 

2020). Penelitian lain yang mendukung, 

menyebutkan bahwa edukasi ergonomi efektif 

meningkatkan penerapan postur tubuh yang 

benar pada perawat sehingga mampu 

mengurangi risiko gangguan MSDs pada 

bekerja rumah sakit (Enta & Masfuri, 2022).  

Edukasi dengan berbasis digital 

memiliki manfaat yang signifikan untuk dapat 

meningkatkan aksesibilitas, personalitas serta 

interaktivitas dalam proses pembelajaran 

(Maarif, 2023). Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang menyatakan adanya perbedaan 

pengetahuan dengan pelaksanaan edukasi 

secara daring selama 4 minggu (Andini & 

Agestika, 2022). Dasar pedoman yang 

digunakan dalam edukasi manual handling ini 

bersumber dari Permenaker Nomor 5 tahun 

2018 tentang keselamatan dan kesehatan kerja 

lingkungan kerja dan buku oleh Dick et al. 

(2016). Pada penelitian ini edukasi manual 

handling yang diberikan mencakup 8 sub topik 

yaitu pengantar, faktor  yang mempengaruhi 

perpindahan material secara manual, risiko  

cedera akibat manual handling, pengendalian 

risiko terkait manual handling, panduan 

manual handling, panduan aktivitas 

mengangkat, panduan aktivitas membawa, alat 

bantu manual handling, manfaat penerapan 

manual handling. Responden diberikan satu 

video setiap hari selama 10 hari berturut-turut 

berdurasi 1-2 menit dengan topik yang 

berbeda-beda melalui whatsapp group. 

Berdasarkan penelitian Amiroh et al. (2023), 

metode intervensi yang diberikan berupa 

pelatihan pembelajaran berbasis video melalui 

whatsapp group berpengaruh signifikan pada 

perubahan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa adanya implementasi 

pentingnya penggunaan Manual Material 

Handling (MMH) pada 16 pekerja dapat 

meningkatkan pengetahuan terkait kesehatan 

dalam pengangkatan beban menggunakan 

kerja postur yang aman (Sari et al., 2022).  

Pada pengukuran untuk variabel ini 

dilakukan 3 minggu setelah diberikan 

intervensi, hal ini didasari karena perlu adanya 

beberapa tahapan untuk mengadopsi perilaku 

yang berasal dari pengetahuan, menurut 

Rogers dikutip oleh Afnis & Triawan (2018) 

terdapat beberapa proses yang harus dilalui 

individu untuk mengadopsi perilaku baru 

dalam dirinya yaitu awareness (kesadaran), 
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interest (merasa tertarik), evaluation 

(menimbang-nimbang), trial (percobaan) dan 

terakhir adaption (pengangkatan), sehingga 

untuk dapat mengubah perilaku seseorang dari 

pengetahuan yang diberikan memerlukan 

waktu lebih lama. Hal ini didukung pernyataan 

bahwa perilaku aktivitas fisik lebih rumit dan 

memerlukan waktu 1,5 lebih lama untuk bisa 

membentuknya, pembentukan kebiasaan 

berkisar 10-254 hari (Arlinghaus & Johnston, 

2019). 

 

Efektivitas Full Body Stretching dan 

Edukasi Manual Handling Berbasis Digital 

Terhadap Penurunan Keluhan MSDs  

Pekerja Yantek PT. PLN ULP Malang Kota 

Merujuk pada hasil uji paired sampel t-

test, diketahui bahwa kedua intervensi yang 

dilakukan yaitu full body stretching dan 

edukasi manual handling berbasis digital 

sama-sama berpengaruh pada penurunan 

keluhan MSDs pada 26 responden yang 

diamati, kedua variabel tersebut menunjukkan 

hasil uji p value 0.000 berarti lebih besar dari 

0.05 sehingga dapat disimpulkan ada 

perbedaan sebelum dan sesudah diberikan 

intervensi pada pekerja Yantek PT. PLN ULP 

Malang Kota. Akan tetapi, dari kedua variabel 

tersebut full body stretching memiliki hasil 

perbedaan mean lebih besar yaitu 13.27 

sehingga dapat disimpulkan bahwa full body 

stretching lebih efektif dalam menurunkan 

keluhan MSDs pekerja. Hal tersebut didukung 

oleh penelitian yang menunjukkan hasil uji 

paired sampel t-test dari 34 responden 

memiliki adanya perbedaan keluhan MSDs 

sebelum dan sesudah diberikan workplace 

stretching exercise selama 5 hari bertutur-turut 

berdurasi 5 menit (Harahap et al., 2021).   

Stretching yang dilakukan di tempat 

kerja terbukti efektif untuk menurunkan nyeri 

yang disebabkan keluhan MSDs, karena 

stretching langsung pada mengubah perilaku 

responden (Priyoto & W, 2019). Stretching 

pada area kerja dapat dilakukan di sela-sela 

waktu kerja dan bisa dilakukan dengan posisi 

duduk maupun berdiri disesuaikan dengan 

kondisi kerja yang dilakukan, selain itu juga 

stretching tidak memerlukan tenaga banyak 

(Aini et al., 2022). Efektivitas full body 

stretching juga didukung hasil wawancara 

langsung dengan responden yang  

menyampaikan bahwa kegiatan pelaksanaan 

stretching lebih dominan dalam penurunan 

keluhan MSDs karena ada praktik langsung 

yang lakukan, dibandingkan edukasi yang 

tidak bisa dirasakan langsung efeknya karena 

perlu waktu membiasakan perilaku aman 

dalam bekerja. Pengetahuan menjadi aspek 

yang sangat penting mengubah tindakan 

seseorang karena dari pengetahuan akan 

membentuk sikap. Sikap merupakan aksi 

terhadap objek yang berada lingkungan 

tertentu sebagai pendalaman objek. Seseorang 

yang mengetahui objek akan melakukan 

penilaian yang kemudian diharapkan akan 

mempraktikkan pengetahuan yang diperoleh 

(Buston et al., 2023). 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa sebelum dilakukan intervensi seluruh 

responden mengalami keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) dan 

sebagian besar responden yang mengalami 

keluhan berada pada tingkat sedang sampai 

tinggi. Jenis keluhan yang paling banyak 

dirasakan pekerja pada bagian punggung, 

pinggang dan betis kiri. Merujuk hasil analisis 
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data  yang dilakukan dapat disimpulkan 

adanya pengaruh yang signifikan dari 

pelaksanaan intervensi full body stretching 

maupun edukasi manual handling berbasis 

digital terhadap keluhan MSDs. Akan tetapi, 

full body stretching memiliki efektivitas lebih 

besar terhadap penurunan keluhan MSDs. 

Penurunan keluhan MSDs terjadi pada semua 

bagian tubuh, dan setelah intervensi sudah 

tidak ditemukan pekerja dengan keluhan 

MSDs tingkat tinggi.  

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan berupa penerapan intervensi 

selama 10 hari yang tergolong durasi 

eksperimen singkat sehingga belum dapat 

menurunkan tingkat keluhan semua responden 

menjadi tingkat rendah, selain itu penelitian ini 

hanya menggunakan one grup pretest posttest 

sehingga rendahnya validitas internal. Oleh 

karena itu, peneliti merekomendasikan agar 

pihak PT. PLN ULP Malang Kota dapat 

menjadikan full body stretching menjadi 

program kesehatan terintegritas yang rutin 

dilakukan sebelum melakukan pekerjaan, serta 

melatih dan melakukan monitoring pekerja 

untuk  melakukan prosedur manual handling 

yang benar dan aman. Tidak adanya kelompok 

kontrol pada penelitian ini sehingga kurang 

mendalam untuk melihat faktor sebab-akibat 

yang kuat antara intervensi dan perubahan 

yang terjadi, hal tersebut menjadi saran untuk 

kajian penelitian selanjutnya. 
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